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MOTTO
 
 
 
 
 
 
 
Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang – orang yang 
beruntung. 
(QS. Ali Imran :104) 
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ABSTRAK 
 
 MUSLIHATUL ARIFAH, NIM. 13.12.1.1.011, Strategi Komunikasi 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo Melalui Instagram Untuk Menarik 
Empati Masyarakat Solo. Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta 2017. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi dari penggunaan Instagram untuk menarik 
empati masyarakat Solo. Komunitas Ketimbang Ngemis Solo lebih memilih 
Instagram sebagai media komunikasi dari berbagai jenis adanya media sosial saat 
ini. Kurangnya kepedulian atau empati seseorang berkaitan dengan sifat terpuji 
yang dianjurkan dalam Islam. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana strategi komunikasi yang digunakan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menggambarkan bagaimana strategi komunikasi yang dipakai oleh 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan melakukan penelitian secara 
langsung, observasi secara mendalam serta menggambarkan dan menyajikan fakta 
yang ada di lapangan. Teknik analisis data dilakukan dengan menjabarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan. Aspek – aspek yang diperhatikan adalah 
penggunaan Instagram sebagai media komunikasi untuk menarik empati 
masyarakat. 
Hasil dari penelitian ini adalah strategi yang dilakukan oleh komunitas 
ketimbang ngemis Solo sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Onong 
Uchyana Effendi. Yaitu meliputi 4 langkah yang meliputi dengan mengenali 
sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan 
komunikasi, dan peran komunikator dalam komunikasi. Komunitas ketimbang 
ngemis Solo mengenali sasarannya yakni masyarakat umum terkhusus follower 
yang berwilayah Solo. Memilih media Instagram dengan memperhatikan caption, 
pemilihan gambar, serta timing yang digunakan. Selain itu publikasi informasi 
kegiatan dan laporan kegiatan. Pengkajian tujuan pesan komunikasi yang 
dilakukan yakni dengan teknik persuasi dengan menyelipkan kata – kata motivasi 
pada caption. Peran komunikator dalam komunikasi yakni admin Instagam yang 
memiliki daya tarik sumber dalam membuat caption mengunggah foto yang jelas. 
Serta memiliki kredibiltas sebagai bentuk kepercayaan komunitas kepada follower 
atau kepada donatur. 
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ABSTRACT 
 
MUSLIHATUL ARIFAH, NIM: 13.12.11.011. The Strategy of Community 
Communication Ketimbang Ngemis Solo Through Instagram to get Society 
Empathy Of Solo. Thesis, The Communications and Islam Transmission 
major. Ushuluddin and Religious Proseliytizing Faculty. The State of Islamic 
Institute of Surakarta 2017. 
 This research is based on the use of Instagram to invite Solo of society 
empathy. Ketimbang Ngemis Solo community be opting instagram as the media 
of communication than others.  The careless or the low of emphaty  from someone 
is related with the loudable characteristic that is recomended in Islam. Therefore, 
the writer is interseted in observing what strategies communication are used. The 
purpose of this research is to describe how the strategy of community 
communication “Ketimbang Ngemis Solo” through instagram to get Solo of 
society emphaty. 
 This research uses qualitative research with descriptive method, by doing 
the direct observation, in-observation, describe and serve the fact of range. The 
tecnique of analizing the data by explaining the results of interviews. The aspects 
that was observed about the used of Instagram as the media of communication to 
get Solo of society emphaty. 
 The result of this research is the strategy of communication that did by 
Ketimbang Ngemis Solo community through Instagram. The strategy that is do by 
Ketimbang Ngemis Solo community in line with the theory of Onong Uchyana 
Effendi. It is for the step about identified the communication target, choosing the 
media of communication, observing the aim of communication, and 
communicator character in communication. Ketimbang Ngemis Solo identified 
their targets that is the follower who lived in Solo. Choosing Instagram media by 
looking the caption, selection of picture and timing used. In addition, the 
publication of activity information and activity report. The interpretation of aim in 
communication message by persuasive technique with inseting motivation words 
in caption. The communicator role in communication as Instagram official who 
have interesting caption and having the credibility as believable community for 
follower or donatory. 
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Empati Masyarakat Solo. Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta 2017. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi dari penggunaan Instagram untuk menarik 
empati masyarakat Solo. Komunitas Ketimbang Ngemis Solo lebih memilih 
Instagram sebagai media komunikasi dari berbagai jenis adanya media sosial saat 
ini. Kurangnya kepedulian atau empati seseorang berkaitan dengan sifat terpuji 
yang dianjurkan dalam Islam. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana strategi komunikasi yang digunakan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menggambarkan bagaimana strategi komunikasi yang dipakai oleh 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan melakukan penelitian secara 
langsung, observasi secara mendalam serta menggambarkan dan menyajikan fakta 
yang ada di lapangan. Teknik analisis data dilakukan dengan menjabarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan. Aspek – aspek yang diperhatikan adalah 
penggunaan Instagram sebagai media komunikasi untuk menarik empati 
masyarakat. 
Hasil dari penelitian ini adalah strategi yang dilakukan oleh komunitas 
ketimbang ngemis Solo sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Onong 
Uchyana Effendi. Yaitu meliputi 4 langkah yang meliputi dengan mengenali 
sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan 
komunikasi, dan peran komunikator dalam komunikasi. Komunitas ketimbang 
ngemis Solo mengenali sasarannya yakni masyarakat umum terkhusus follower 
yang berwilayah Solo. Memilih media Instagram dengan memperhatikan caption, 
pemilihan gambar, serta timing yang digunakan. Selain itu publikasi informasi 
kegiatan dan laporan kegiatan. Pengkajian tujuan pesan komunikasi yang 
dilakukan yakni dengan teknik persuasi dengan menyelipkan kata – kata motivasi 
pada caption. Peran komunikator dalam komunikasi yakni admin Instagam yang 
memiliki daya tarik sumber dalam membuat caption mengunggah foto yang jelas. 
Serta memiliki kredibiltas sebagai bentuk kepercayaan komunitas kepada follower 
atau kepada donatur. 
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ABSTRACT 
 
MUSLIHATUL ARIFAH, NIM: 13.12.11.011. The Strategy of Community 
Communication Ketimbang Ngemis Solo Through Instagram to get Society 
Empathy Of Solo. Thesis, The Communications and Islam Transmission 
major. Ushuluddin and Religious Proseliytizing Faculty. The State of Islamic 
Institute of Surakarta 2017. 
 This research is based on the use of Instagram to invite Solo of society 
empathy. Ketimbang Ngemis Solo community be opting instagram as the media 
of communication than others.  The careless or the low of emphaty  from someone 
is related with the loudable characteristic that is recomended in Islam. Therefore, 
the writer is interseted in observing what strategies communication are used. The 
purpose of this research is to describe how the strategy of community 
communication “Ketimbang Ngemis Solo” through instagram to get Solo of 
society emphaty. 
 This research uses qualitative research with descriptive method, by doing 
the direct observation, in-observation, describe and serve the fact of range. The 
tecnique of analizing the data by explaining the results of interviews. The aspects 
that was observed about the used of Instagram as the media of communication to 
get Solo of society emphaty. 
 The result of this research is the strategy of communication that did by 
Ketimbang Ngemis Solo community through Instagram. The strategy that is do by 
Ketimbang Ngemis Solo community in line with the theory of Onong Uchyana 
Effendi. It is for the step about identified the communication target, choosing the 
media of communication, observing the aim of communication, and 
communicator character in communication. Ketimbang Ngemis Solo identified 
their targets that is the follower who lived in Solo. Choosing Instagram media by 
looking the caption, selection of picture and timing used. In addition, the 
publication of activity information and activity report. The interpretation of aim in 
communication message by persuasive technique with inseting motivation words 
in caption. The communicator role in communication as Instagram official who 
have interesting caption and having the credibility as believable community for 
follower or donatory. 
 
 
Key words : Communication Strategy, Community, Instagram, Solo of 
Society Empathy  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah  
       Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, hadirnya smartphone 
telah membuat mayoritas masyarakat Indonesia tertarik dengan kecanggihan 
fitur – fitur yang ditawarkan. Hampir semua kalangan masyarakat 
memanfatkan kecanggihan teknologi internet yang saat ini sedang berkembang 
di Indonesia. Adanya teknologi canggih tersebut dapat membawa manfaat bagi 
penggunanya terutama dalam bidang komunikasi.  
Internet merupakan sesuatu hal yang tidak asing lagi bagi masyarakat 
Indonesia. Keberadaan media online telah menggeser beberapa media lain 
seperti cetak dan elektronik. Kelebihan yang dimiliki oleh media online 
memang terlihat lebih unggul dibandingkan media – media lainnya. Kecepatan 
informasi yang tersampaikan oleh media online pun sangat cepat, hal itulah 
yang mendasari mayoritas masyarakat Indonesia lebih memilih media online 
dibandingkan dengan yang lain. Kelebihan lain yang dimiliki oleh media 
tersebut yaitu bisa diakses dimanapun dan kapanpun.  
 Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan 
pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja 
sama, berbagi, berkomuniaksi dengan oengguna lain, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015: 13). 
 
Kehadiran internet dan media sosial memberikan keleluasaan bagi 
khalayak untuk ikut dalam berkompetisi menyebarkan informasi atau peristiwa 
yang terjadi di sekitar mereka. Khalayak mengakses internet karena adanya 
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kebutuhan akan informasi, hiburan, pendidikan, dan mengakses pengetahuan 
dari belahan bumi yang berbeda. 
Media sosial digunakan sebagai media untuk mempublikasikan profil 
seperti konten, aktivitas, bahkan pendapat penguna. Serta sebagai media yang 
memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial di ruang 
siber (Nasrullah, 2016: 40). 
Kecanggihan media online memunculkan berbagai jenis media sosial 
antara lain Facebook, Twitter, Google+, Instagram, Path, Line, Youtube, dan 
lain – lain. Sekian banyak kemunculan jejaring sosial tersebut, Instagram 
merupakan salah satu jejaring sosial yang paling diminati mayoritas 
masyarakat Indonesia bahkan dunia. Pengguna aktif Instagram di Indonesia 
mencapai 22 juta user. (http://m.cnnindonesia.com/Senin/10/04/2017). 
Berdasarkan hasil survei Ekosistem DNA (Device, Network & 
Applications),  Masyarakat Telematika Indonesia MASTEL dan Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2016 (20 Oktober sampai 
20 November) bahwa Instagram di gunakan oleh 82,6 % responden, Facebook 
66,5 % responden dan Path 49,6 % responden. Seperti di tunjukkan dalam 
bentuk grafik seperti berikut ini : 
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Gambar 1 Pengguna Sosial Media tahun 2016 
Sumber : APJII (Asosiai Penyelenggara Jasa Internet Indonesia). 
 
Melalui media sosial inilah orang bisa membuat, menyunting, sekaligus 
mempubliksikan sendiri berita atau artikel yang dibuatnya, foto – foto dirinya 
ataupun video buatannya pada akun media sosial ini secara bebas tanpa 
larangan. 
Beberapa kelebihan dari Instagram membuat mayoritas masyarakat 
Indonesia banyak yang mengakses dan membuat akun tersebut. Hal tersebut 
banyak yang memanfaatkan jejaring sosial Instagram untuk berjualan online, 
promosi even, bahkan promosi suatu komunitas dan gerakan sosial seperti 
komunitas.  
Saat ini salah satu komunitas yang yang menggunakan instagram adalah 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo. Komunitas tersebut melihat peluang ini 
dan menjadikan media sosial instagram sebagai upaya untuk menyebarkan 
gerakan sosialnya dan juga untuk mendapatkan sukarelawan (volunteer) 
sebagai aktor dalam kegiatan yang telah direncanakan oleh komunitas ini. 
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Instagram merupakan salah satu media sosial yang dipilih oleh Komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo karena beberapa alasan, salah satunya yaitu 
banyaknya masyarakat terutama anak muda yang menjadi pengguna media 
sosial berbasis foto tersebut. Komunitas ketimbang Ngemis Solo juga 
membuka bagi siapa saja yang ingin bergabung untuk menjadi sukarelawan 
(volunteer). Anak muda sebagai sasaran utama dalam komunitas ini diharapkan 
dapat berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif dapat dilakukan oleh 
generasi muda. Secara pasif berarti anak muda mengetahui informasi 
kemanusiaan melalui berbagai media sosial, diantaranya instagram, sehingga 
tidak ada kontribusi langsung. Secara aktif merupakan partsisipasi nyata yang 
dilakukan dengan ikut serta menjadi sukarelawawan di komunitas ini.  
Ketimbang Ngemis Solo merupakan sebuah komunitas yang bergerak 
dibidang sosial yang terdiri dari orang – orang yang peduli terhadap sesama. 
Komunitas tersebut terdiri dari sekumpulan individu yang memiliki tujuan 
sama. Ketimbang Ngemis Solo sebagai salah satu komunitas yang bergerak 
dibidang kemanusiaan selalu berupaya menyebarluaskan informasi berkaitan 
dengan kemanusiaan diantaranya postingan – postingan berupa foto – foto 
orang lanjut usia yang tetap gigih bekerja dengan segala keterbatasannya. Foto 
tersebut sengaja di upload melalui akun instagram resmi Ketimbang Ngemis 
Solo dimana pengguna instagram dapat melihat dan akhirnya berpartisipasi dan 
menghargai kerja kerasnya dengan membeli dagangannya. Hal ini sesuai 
dengan salah satu slogan komunitas Ketimbang Ngemis Solo itu sendiri 
“belilah dagangannya meskipun tidak butuh”. Maksud dari slogan tersebut 
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adalah agar masyarakat lebih peduli kepada mereka yang usianya lebih tua 
namun masih tetap gigih bekerja untuk menyambung hidup. 
Ketimbang Ngemis Solo merupakan komunitas sosial yang bertujuan 
untuk membantu para sosok mulia seluruh wilayah Solo dan sekitarnya yang 
benar – benar membutuhkan. Sosok mulia disini adalah sebutan atau panggilan 
untuk target di komunitas Ketimbang Ngemis Solo, yaitu orang yang tidak 
mampu namun tetap gigih bekerja ditengah keterbatasannya, tidak dengan cara 
mengemis. Mayoritas sosok mulia disini sudah lansia. Keberadaan Ketimbang 
Ngemis Solo bertujuan untuk memperkenalkan keberadaan sosok mulia ke 
masyarakat umum dengan memberitahukan identitas serta perjuangan mereka 
untuk bertahan. Selain itu mengajak masyarakat agar peduli terhadap sosok 
mulia dengan cara membeli dagangannya. Keberadaan komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo juga untuk menginspirasi orang yang berputus asa yang memilih 
mengemis karena keadaan fisik/ekonomi, supaya mereka mau berjuang dengan 
berdagang.  
Kegiatan nyata yang dilakukan  komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
dalam nyatanya menyalurkan dana dari masyarakat yang ingin membantu. 
Bantuan bisa berupa uang, bahan pokok atau pakaian yang layak. Jadi 
keberadaan komunitas Ketimbang Ngemis ini juga sebagai penyalur kepada 
sosok mulia. Gerakan sosial Ketimbang Ngemis Solo ini menarik untuk diteliti 
karena gerakan sosialnya yang berbunyi “belilah dagangan mereka walaupun 
tidak butuh”. Kalimat tersebut selalu digunakan dalam membuat caption atau 
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keterangan di setiap unggahan foto sosok mulia (wawancara dengan Yogi 
Pianda Putra, Ketua Ketimbang  Ngemis Solo, Selasa/20/06/2017).  
Slogan tersebut kontradiksi dengan ilmu ekonomi “belilah apa yang 
dibutuhkan bukan yang diinginkan”, namun dengan membeli sama dengan 
sedekah. Dalam Islam pun diperintahkan untuk saling membantu orang lain 
dalam keadaan susah. Jadi membeli meskipun tidak butuh atas dasar ingin 
membantu orang lain yang sedang kesusahan bukanlah hal pemborosan, 
melainkan perilaku yang terpuji. 
Namun pada kenyataanya masyarakat masih enggan untuk membeli, 
dengan alasan bahwa barang yang dijual tersebut tidak dibutuhkan orang – 
orang. Padahal dengan membeli tidak akan membuat seseorang rugi.  
Mengenai hal tersebut fenomena yang terjadi di sekitar sering dijumpai 
justru sebaliknya, fenomena tersebut sering dijumpai misalnya di kawasan 
lampu lalu lintas di jalan raya yang masih banyak orang dengan mudah 
mengulurkan tangan bisa mendapatkan penghasilan secara cepat tanpa 
bersusah payah usaha. Padahal fisik ataupun raga yang terlihat masih 
mendukung untuk tetap berusaha. 
Mengenai fenomena tersebut dari portal berita online Joglo Semar 
memaparkan dari hasil razia di tahun 2016 sekitar ada 800 orang pengemis di 
kota Solo. Dari jumlah tersebut 70% berasal dari luar kota Solo, dan 30% 
sisanya dari warga kota Solo. (https://joglosemar.co/2017/06/pengemis-
musiman-banjiri-solo-pendapatan-gaji-pns-kalah-jauh-ini-faktanya.html). 
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Perkembangan jejaring sosial Instagram saat ini luar biasa, banyak hal 
– hal yang menjadi trending topic dan akhirnya terkenal berkat adanya jejaring 
sosial tersebut. Jadi tidak salah jika Ketimbang Ngemis Solo memilih jejaring 
sosial tersebut sebagai salah satu media yang digunakan untuk menarik empati 
dan mengajak masyarakat untuk peduli kepada sosok mulia. Saat ini follower 
akun Instagram Ketimbang Ngemis Solo sudah mencapai 13.800 pengikut 
dengan postingan 248 unggahan foto dan video (per tanggal 11 April 2017). 
Satu unggahan foto pernah mendapat 200 – 7000 likes. Postingan yang 
diunggah merupakan foto - foto kegiatan dari komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo seperti kegiatan baksos, sebagian lagi merupakan informasi tentang 
keberadaan dari sosok mulia itu sendiri (akun instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo). 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo menggunakan Instagram sebagai 
salah satu media yang digunakan dalam gerakan sosial atau campaignnya yaitu 
untuk mengajak dan memberikan informasi kepada masyarakat agar lebih 
empati kepada sosok mulia. Selain itu karena kekuatan dari media sosial itu 
sendiri, dari media sosial masyarakat bisa melihat secara detail informasi sosok 
mulia daripada langsung. Karena melihat secara langusung belum tahu seluk 
beluknya seperti apa. (wawancara dengan Yogi Pianda Putra, Ketua komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo, Selasa/20/06/2017). 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo bertekad selalu memberikan 
informasi terkait kegiatan serta informasi kemanusiaan lainnya untuk 
meningkatkan partisipasi anak muda baik secara aktif dan pasif sehingga anak 
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muda menjadi lebih peka terhadap fenomena sosial di sekitarnya. Selain itu 
sebagai bentuk pertanggung jawaban komunitas kepada masyarakat khususnya 
para donatur atas sumbangan yang telah diberikan. 
  Sebagaimana diungkapakan oleh Jidatun Nihayah, dalam penelitiannya 
tentang Strategi Komunikasi Penggalangan Dana Sosial Sedekah Rombongan 
melalui Instagram mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (2016: 3) bahwa jejaring sosial sangat berperan banyak karena 
dapat menghubungkan semua pengguna internet. Maka dalam melakukan 
komunikasi bisa melalui media, dengan komunikasi manusia bisa saling 
berhubungan dengan satu sama lain. Strategi komunikasi melalui media sosial 
terutama instagram untuk menyampaiakan sebuah tujuan, dengan adanyaa 
strategi komunikasi yang baik, maka tujuan akan terlaksana. 
Perusahaan, organisasi maupun komunitas, untuk mencapai sebuah 
tujuan di perlukan adanya sebuah strategi untuk mewujudkan keinginan yang 
ingin dicapai. Pada dasarnya strategi komunikasi meliputi kegiatan 
perencanaan, maka prakteknya tercetus operasionalisasi kegiatan yang 
mendukung proses terciptanya tujuan – tujuan yang dapat dilihat dengan jelas 
(Abidin, 2015: 115).  
Hal komunikasi saat ini, jejaring sosial sangat berperan banyak karena 
dapat mengubungkan semua pengguna internet. Komunikasi merupakan 
aktivitas dasar manusia. Dengan komunikasi manusia dapat saling 
berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari – hari dalam rumah 
tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja 
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manusia berada. Pentingnya komunikasi dari manusia tidaklah dapat 
dipungkiri, dengan adanya komunikasi yang baik maka semua kegiatan akan 
dapat berjalan dengan lancar dan baik. 
Permasalahan komunikasi, perencanaan dihadapkan pada sejumlah 
persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi penggunaan sumber daya 
komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Middleton 
menyatakan, strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua 
elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima 
sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan 
komunikasi. (dalam Cangara, 2013: 61) 
  Empati merupakan seseorang bisa memposisikan diri terhadap orang 
lain, merasakan apa yang di rasa orang lain. Kemampuan berempati yaitu 
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain dan ikut 
berperan dalam arena kehidupan (Goleman, 1996: 135). Sikap empati perlu 
ditanamakan dalam kehidupan sehari – hari. Bahwasannya manusia tidak dapat 
hidup sendiri, pastinya memerlukan bantuan dari orang lain. Mengenai hal 
tersebut, sekarang ini masih ada masyarakat yang kurang membudayakan sikap 
empati terhadap sesama. Seperti yang dikutip dalam website milik Universitas 
Gajah Mada berita yang berjudul “Empati Masyarakat Indonesia Sangat 
Kurang”. 
Kepala Pusat Studi Kebudayaan, Dr. Aprinus Salam, M.Hum, 
mengatakan bahwa berbagai bentuk kekerasan dan konflik yang terjadi 
belakangan ini merupakan akibat dari minimnya budaya empati di 
masyarakat Indonesia. Rendahnya empati ini menurut Aprinus 
dikarenakan akar kultural Indonesia  tidak dilandasi dengan akar 
kultural yang mapan. Kebanyakan orang tidak lagi mau mencoba untuk 
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memahami perasaan dan memposisikan diri di posisi orang lain. 
Tindakan kekerasan terjadi dimana – mana. Hal ini terjadi karena kultur 
empati masyarakat kita sekarang ini sudah hampir sirna, tandasnya 
dalam bincang – bincang dengan wartawan di Pusat Studi Kebudayaan 
UGM, Rabu (3/4). (https://www.ugm.ac.id/Kamis/17/08/2017). 
  
  Adapun contoh foto sosok mulia dengan identitasnya serta bentuk 
empati yang di tunjukkan oleh masyarakat kepada sosok mulia tersebut. Dalam 
hal ini Goal nya ialah agar masyarakat yang menjadi followers dari Ketimbang 
Ngemis Solo lebih peduli dengan sosok mulia dengan cara membeli 
dagangannya seperti jualan sayuran, karak, tahu kupat dan lain-lain. Berikut 
contoh empati  dari Instagram seperti berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2  Publikasi target /sosok mulia 
Sumber : https//www.instagram.com 
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Sesuai penjelasan diatas bahwasannya empati merupakan sifat terpuji, 
Allah SWT menganjurkan hambanya memiliki sifat ini. Empati sama dengan 
rasa iba atau rasa belas kasihan kepada orang lain yang terkena musibah. Islam 
sangat menganjurkan sikap empati, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 
An-Nisa ayat 8. 
                               
         
Artinya :  
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak - anak yatim 
dan orang – orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 
(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik”  
Gambar 3  Komentar follower 
Sumber : https://www.instagram.com 
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Terkait sikap empati ini, Rasulullah SAW bersabda, “orang mukmin 
dengan mukmin yang lain bagai satu bangunan yang bagiannya saling 
mengokohkan”(HR.Bukhari). Hadist tersebut, secara tidak langsung 
mengajarkan kepada mukmin untuk dapat merasakan apa yang dirasakan orang 
mukmin yang lain. Apabila ada yang sakit maka ikut merasakan sakit, apabila 
ada yang merasakan gembira ikut merasakan gembira pula. Allah SWT 
menyuruh umat manusia untuk berempati terhadap sesamanya serta peduli dan 
membantu antar sesama yang membutuhkan.  
  Peneliti tertarik untuk meneliti di Komunitas Ketimbang Ngemis Solo, 
karena keunikannya yakni sekilas dari nama komunitas tersebut “Ketimbang 
Ngemis”. Kemudian kampanye yang dilakukannya yaitu “belilah dagangan 
mereka walaupun tidak butuh” yang dipaparkan dalam caption Instagram, 
kalimat tersebut mengandung makna yang dalam. Hal ini bertujuan untuk 
menyadarkan masyarakat lebih peduli kepada sosok mulia dengan cara 
membeli dagangannya. Serta dari sekian banyaknya komunitas sosial di Solo, 
Akun Instagram @ketimbang.ngemis.soloo inilah yang mempunyai  follower 
lebih banyak, yaitu sebanyak 13.800 pengikut selama dua tahun berdiri. 
Komunitas Ketimbang Ngemis juga disamping memberikan bantuan berupa 
bakti sosial juga promosi ‘sosok mulia’ melalui media sosial instagram, agar 
masyarakat dapat menghargai usahanya dengan membeli maupun 
menggunakan jasanya. Biasanya komunitas sosial hanya melakukan 
penggalangan dana untuk disampaikan kepada penerimanya. Hal itu yang 
membedakan dengan komunitas sosial lainnya. Apabila kegiatan tersebut 
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dilakukan secara masif, mungkin bisa menangkal jumlah kemiskinan. Selain 
itu dapat dijadikan oleh masyarakat sebagai cerminan diri untuk senantiasa 
bersyukur atas keadaan yang ada. Keunikan lainnya yakni ada sesi 
penjadwalan tertentu dalam mengunggah foto agar orang banyak melihat dan 
akhirnya membeli.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitan tentang “strategi komunikasi komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo melalui Instagram untuk menarik empati masyarakat”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang uraian diatas, maka permasalahan yang dapat 
menjadi pijakan penelitian dalam identifikasi masalah adalah :  
1. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap keadaan lingkungan 
sosial. 
2. Komunitas Ketimbang Ngemis Solo lebih memilih media sosial 
instagram dalam menarik empati dari masyarakat daripada media lain. 
3. Anak muda kurang mengetahui Ketimbang Ngemis Solo melalui 
media sosial instagram. 
4. Masyarakat masih enggan membeli barang yang dijual oleh sosok 
mulia dengan alasan barang yang dijualnya tidak dibutuhkan. 
5. Masih ada masyarakat yang memilih mengemis untuk mendapatkan 
penghasilan daripada dengan bekerja. 
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C. Batasan Masalah  
Untuk menghindari lingkup yang terlalu luas sehingga menghasilkan 
uraian sistematis, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti. 
Pembatasan masalah ditujukan  agar ruang lingkup penelitian dapat  lebih jelas 
dan terarah sehingga tidak mengaburkan penelitian. Adapun pembatasan 
masalah yang akan diteliti adalah “Strategi Komunikasi Komunitas  
Ketimbang Ngemis Solo Melalui Instagram untuk menarik Empati 
Masyarakat Solo terhadap sosok mulia”.  
 
D. Rumusan Masalah  
  Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut :  
Bagaimana strategi komunikasi komunitas Ketimbang Ngemis Solo melalui 
Instagram untuk menarik empati masyarakat Solo? 
E. Tujuan Penelitian  
  Dari rumusan masalah diatas, maka penulis menyimpulkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan strategi komunikasi komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo melalui Instagram untuk menarik empati Masyarakat 
Solo. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Akademis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang strategi komunikasi 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo melalui Instagram untuk 
menarik empati masyarakat. 
b. Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai deskriptif kualitatif 
dalam ilmu komunikasi. 
2. Praktis 
Bagi Komunitas Ketimbang Ngemis Solo, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan masukan yang positif untuk lebih aktif lagi dan 
berinovasi dalam merencanakan strategi lagi dalam mengajak masyarakat 
untuk peduli terhadap sosok mulia. 
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  BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori   
 1. Strategi Komunikasi 
a. Pengertian Strategi  
  Sasaran komunikasi tak lepas dari orientasi efektivitas, untuk 
mencapai efektivitas komunikasi maka diperlukan strategi operasional 
tertentu, dan untuk mendapatkan gambaran mengenai strategi 
komunikasi maka terlebih dahulu harus mengetahui tentang pengertian 
dan gambaran strategi. 
   Strategi adalah suatu perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) yang ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
Effendi, 2006: 32).  
  Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur pelaksanaan 
operasi komunikasi agar berhasil. Dalam perencanaan strategi 
komunikasi perlu diketahui tujuan komunikasi, media yang paling tepat 
digunakan, dan tingkat efektifitas. Strategi juga merupakan suatu 
keputusan yang tepat, jelas, dan valid sebagai dasar untuk berpikir, 
berperilaku, beraktivitas dan bertindak (Liliweri, 2011: 242). 
  “Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” 
yang artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. 
Dengan demikian strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. 
Lalu muncul kata strategos yang artinya pemimpin tentara tingkat 
atas. Jadi, strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai 
seni perang para jenderal (The Art of Genera), atau suatu rancangan 
17 
 
 
 
yang terbaik untuk memenangkan peperangan” (Hafied Cangara, 
2013: 61). 
   
   Sehingga tidak mengherankan jika konsep strategi kerap melekat 
pada lingkungan militer dan usaha untuk memenangkan perang.  
  Pada dasarnya strategi adalah rencana manajemen instansi atau 
organisasi dalam jangka panjang dari hal umum. 
b. Pengertian Komunikasi  
   Istilah “komunikasi” berasal dari bahasa Latin yaitu communis 
yang berarti kebersamaan. Kemudian komunikasi berasal dari kata 
communico yang berarti membagi. Membagi yang dimaksudkan disini 
adalah membagikan informasi kepada orang lain, sebagaimana terjadinya 
komunikasi antara dua orang atau lebih mereka saling bertukar pikiran 
(Cangara, 2013: 33). 
  Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk memberi tahu atau 
mengubah tingkah dengan cara langsung, lisan, maupun tak langsung  
melalui media (Effendy, 2004: 5). 
 Komunikasi merupakan proses pertukaran ide, pikiran, ataupun 
informasi secara lisan maupun tulisan atau dalam bentuk lambang atau 
simbol dari pengirim kepada penerima dengan maksud untuk 
mempengaruhi atau mengubah perilaku (Liliweri, 2011: 37).  
  Jadi Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain. 
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Manusia tidak terlepas dari komunikasi, setiap manusia lahir sudah 
melakukan komunikasi. Apalagi sebagai makhluk sosial manusia selalu 
ingin berhubungan dengan manusia yang lain. Hubungan tersebut 
membutuhkan komunikasi agar terhubung antara manusia satu dengan 
yang lain. 
c. Unsur – unsur Komunikasi 
 Dalam berkomunikasi tentu ada sebuah proses yang terjadi diantara 
komunikator (pengirim) dan komunikan (penerima). Proses  komunikasi 
dapat diartikan sebagai transfer informasi atau pesan dari pengirim pesan 
sebagai komunikator kepada penerima sebagai komunikan. (Abidin, 
2015: 44) 
 Cara supaya pesan–pesan tesebut dapat terkirim dan diterima 
dengan baik adalah dengan menyusun strategi komunikasi. Diketahui 
bahwa komunikasi disini yaitu komunikasi adalah proses penyampaian 
suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau 
untuk merubah sikap, pendapat, perilaku, baik langsung secara lisan, 
maupun tak langsung melalui media. 
   Setiap proses komunikasi  tentunya memiliki beberapa komponen 
yang saling berkaitan, untuk lebih lengkapnya berikut penjelasan model 
komunikasi SMCRE yang kepanjangannya adalah  Source (sumber), 
Message (pesan), Channel (saluran), Receiver (penerima), dan Effect 
(efek). Floyd Shoemaker dalam (Ruslan, 2008:68), dengan manampilkan 
a common model of communication process is that of source – message – 
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channel – receiver – effects, menyebutkan dengan formula S-M-C-R-E, , 
yaitu :   
1). Source (sumber)    
   Sumber adalah individu atau lemabaga maupun organisasi 
yang berinisiatif menjadi komunikator untuk menyampaikan pesan 
– pesannya. Atau pihak yang menciptakan pesan, baik seseorang 
ataupun suatu kelompok. Sumber dalam penelitian ini adalah dari 
pihak komunitas Ketimbang Ngemis Solo. Jika dikerucutkan lagi 
adalah admin media sosial Instagram. 
2). Message (pesan)  
  Pesan adalah suatu gagasan, ide berupa pesan, informasi, 
pengetahuan, ajakan, bujukan, atau ungkapan yang disampaikan   
komunikator kepada komunikan atau adalah terjemahan gagasan ke 
dalam kode simbolik, seperti bahasa atau isyarat. Pesan merupakan 
seperangkat simbol verbal atau non verbal yang mewakili perasaan, 
gagasan, atau maksud dari sumber tadi. Pesan memiliki tiga 
komponen, yaitu makna, simbol yang digunakan untuk 
menyampaikan makna dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol 
terpenting adalah kata – kata (bahasa) yang dapat 
mempresentasikan objek (benda), gagasan dan perasaan baik 
ucapan (percakapan, wawancara, diskusi oleh sebagainya) ataupun 
tulisan (surat, esai, artikel, ovel, puisi dan sebagainya). Pesan juga 
dapat dirumuskan secara non verbal, seperti dalam bentuk music, 
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lukisan, patung, tarian dan lain sebgainya. Sebagian besar pesan 
yang disampaikan oleh komunitas Ketimbang Ngemis Solo adalah 
dalam bentuk foto dan caption yang disertakan dalam setiap 
postingan foto di Instagram. Pesan mereka bahwa agar masyarakat 
membeli barang yang di jual oleh sosok mulia (sebutan target) 
dalam komunitas ini meskipun tidak membutuhkan. 
3). Channel (saluran) 
 Saluran adalah sarana atau saluran yang dipergunakan oleh 
komunikator dalam mekanisme dalam penyampaian pesan – pesan 
kepada khalayaknya. atau media yang membawa pesan. Jika dalam 
penelitian ini media yang di pilih oleh komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo dalam menyampaikan pesan adalah media sosial 
Instagram. 
4). Reciver (penerima)  
   Penerima adalah orang yang menjadi sasaran 
komunikan. Atau pihak yang menjadi penerima pesan dari 
komunikator. Selanjutnya yang menerima pesan adalah 
masyarakat umum terlebih follower dari akun Instagram atau 
pengguna Instagram dari komunitas Ketimbang Ngemis Solo.  
 
5). Effect (dampak) 
 Dampak adalah suatu dampak yang terjadi dalam 
proses penyampaian pesan – pesan tersebut, yang dapat 
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berakibat positif maupun negarif menyangkut tanggapan, 
persepsi dan opini dari hasil komunikasi tersebut. Efek atau 
dampak yang timbul setelah melihat pesan dari komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo timbul rasa empati dan sampai 
melakukan tindakan, yakni dengan membeli. 
 
d. Pengertian Strategi Komunikasi   
  Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan 
oleh penentuan srategi komunikasi. Dilain pihak jika tidak ada strategi 
komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi bukan tidak akan 
menimbulkan pengaruh negatif. Sedangkan untuk menilai proses 
komunikasi dapat ditelaah dengan menggunakan model – model 
komunikasi. Dalam proses kagiatan komunikasi yang berlangsung atau 
sudah selesai prosesnya maka untuk menilai keberhasilan proses 
komunikasi tersebut terutama efek dari proses komunikasi tersebut 
digunakan telaah model komunikasi. 
 Sedangkan pengertian dari strategi komunikasi itu sendiri 
merupakan perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai satu tujuan, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah, tetapi juga 
harus menunjukkan taktik operasionalnya. (Abidin, 2015: 115) 
  Selanjutnya pengertian lain dari strategi komunikasi merupakan 
perpaduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan 
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manajemen komunikasi (communication manajement) untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Effendi, 2006: 32)  
 Middleton (dalam Cangara, 2013: 61) memaparkan strategi 
komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen 
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima 
sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan 
komunikasi yang optimal.  
e. Faktor – faktor yang mempengaruhi Penyusunan Strategi Komunikasi 
 Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu 
pemikiran dengn memperhitungkan faktor – faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor – faktor yang mempengaruhi startegi 
komunikasi, ialah :  
1) Mengenali Sasaran Komunikasi 
Sebelum melancarkan komunikasi, perlu dipelajari  siapa – 
siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi. Tentu saja hal 
tersebut tergantung pada tujuan komunikasi, yaitu pakah agar 
komunikan hanya sekedar mengetahui (dengan metode 
imformatif) atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu 
(metode persuasif atau instruktif). Sasaran komunikasi di 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo adalah masyarakat umum 
dan follower dari akun Instagram komunitas Keimbang Ngemis 
Solo. 
2) . Pemilihan Media Komunikasi  
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 Media komunikasi banyak jumlahnya, untuk mencapai 
sasaran komunikasi harus dapat memilih salah satu atau 
gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang 
hendak dicapai, pesan yang ingin disampaikan, dan teknik 
yang akan dipergunakan. Media yang dipilih oleh komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo adalah media sosial Instagram dalam 
menarik empati masyarakat. 
3) . Pengkajian Tujuan Komunikasi 
 Pesan (message) mempunyai tujuan tertentu, ini 
menentukan teknik yang harus diambil, apakah teknik 
informasi, teknik persuasi, atau teknik instruktif. Apapun 
tekniknya komunikasi harus mengerti pesan komunikasi itu. 
Teknik komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, 
pendapat, atau perilaku.  Pesan komunikasi terdiri atas pesan 
(content of message) dan lambang (symbol). Isi pesan 
komunikasi bisa satu tetapi lambang yang dipergunakan bisa 
bermacam – macam. Tujuan komunikasi yang ingin 
disampaikan dari komunitas Ketimbang Ngemis adalah pesan 
persuasi, yaitu mengajak masyarakat agar peduli terhadap 
lingkungan sosial dengan cara membeli. 
4) . Peranan Komunikator dalam Komunikasi  
 Faktor penting dalam diri komunikator bila melakukan 
komunikasi, yaitu daya tarik sumber (source attractiviness) 
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dan kredibilitas sumber (source credibility). Komunikator 
yang dipilih dalam komunitas Ketimbang Ngemis Solo adalah 
yang mempunyai kepercayaan dan daya tarik agar bisa 
menjawab pertanyaan dari masyarakat. (Effendy, 2006: 35 – 
39). 
 Dalam hal ini untuk menghasilkan strategi komunikasi yang efektif dan 
ketika menyusun pesan yang efektif, komunikator harus mempertimbangkan 
tiga hal yaitu apa yang harus dikatakan (isi pesan) dan cara mengatakannya 
(struktur dan format pesan). 
a. Isi pesan  
Isi pesan harus mengandung daya tarik, yaitu : 
1) Daya tarik rasional  
 Daya tarik rasional berhubungan dengan ketertarikan diri 
atau minat pribadi khalayak. Hal tersebut memperlihatkan 
bahwa produk akan menghasilkan manfaat yang diinginkan. 
Contohnya adalah pesan yang memperlihatkan kualitas produk 
atau jasa. 
2) Daya tarik emosional  
 Daya tarik emosional akan mengaruh pada emosi positif  
atau negatif yang muncul dari khalayak terkait isi pesan yang 
disampaikan yang dapat memotivasi pembelian. Daya tarik 
emosi positif seperti isi pesan yang berisi cinta, kebanggaan, 
harga diri, kebahagiaan dan humor. Contohnya, pesan humoris 
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menarik lebih banyak perhatian dan menciptakan lebih bnayak 
rasa suka dan keyakinan pada sponsor. 
  Daya tarik emosi negatif seperti isi pesan yang berisi 
ketakutan, rasa bersalah, malu yang mendorong orang yang 
melakukan hal yang hars mereka melakukan (menyikat gigi) 
atau berhenti melakukan hal – hal yang tidak seharusnya mereka 
lakukan (merokok). 
3) Daya tarik moral  
 Daya tarik moral mengaruh pada apa yang dianggap 
khalayaak patas atau tidak pantas, benar atau salah. Tema 
moral sering digunakan untuk mendorong masyarakat agar 
memperbaiki masalah sosial seperti lingkungan yang lebih 
bersih, hubungan ras yang lebih baik, hak yang sama untuk 
wanita, dan bantuan untuk orang cacat. 
b. Struktur pesan 
 Struktur pesan adalah menarik kesimpulan dengan bertanya dan 
membiarkan khalayak menarik kesimpulan sendiri dari pesan yang 
disampaikan. Struktur pesan dibagi menjadi dua, yaitu seperti 
berikut : 
1) Argumentasi satu sisi dengan hanya mengedepankan kekuatan 
produk maupun jasa. 
2) Argumentasi dua sisi yang mengedepankan kelebihan prosuk 
atau jasa sekaligus mengakui dari produk ataupun jasa. 
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c. Format pesan  
 Format pesan yang menarik mengacu pada tiga hal, yaitu :  
1) pesan yang menggunakan kebaruan (novelty) 
2) gambar yang eye – catching  
3) headlines (Kotler, 2002: 125) 
2. Media Baru  
a. Pengertian Media Baru 
Media baru juga sering disebut dengan media siber (cyber media), 
media online, media digital dan media web. Namun pada intiya bermuara 
pada hal yang sama yaitu merujuk pada perangkat keras (hardware) 
maupun perangkat lunak (software). (Nasrullah, 2014: 13).  
Vivian (dalam Nasrullah, 2014: 13) menjelaskan bahwa media baru 
seperti internet bisa melampaui pola penyebaran media tardisional, sifat 
internet yang bisa berinteraksi mengaburkan batas geografis, kapasitas 
interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real timer. 
Keberadaan media baru memungkinkan manusia menjadi 
terhubung dalam elemen – elemen masyarakat yang sebenarnya tidak 
terhubungkan secara langsung. Jaring – jaring kekuatan yang terbangun 
dalam media baru menjadi ‘agent of change’ yang mempunyai kekuatan 
cukup ampuh. (Adiputra, 2012: 56) 
b.  Karakteristik Media Baru 
Karakter dari media baru yang di paparkan Meyrowitz (dalam 
Nasrullah, 2015 : 15) bahwa lingkungan media baru atau dikenal dengan 
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cyberspace telah membawa tawaran pemikiran baru terhadap riset media 
yang tidak hanya berfokus pada  pesan semata, tetapi mulai melibatakan 
teknologi komunikasi itu sendiri yang secara langsung maupun tidak 
memberikan fakta bahwa perangakat komunikasi berteknologi itu 
merupakan salah satu bentuk atau tipe dari lingkungan sosial. Tidak 
hanya bisa dilihat sebagai media dalam makna teknologi semata, tetapi 
juga maknal lain yang muncul seperti budaya, politik, dan ekonomi. 
Perubahan utama yang berkaitan dengan munculnya media baru 
adalah sebagai berikut :  
1) Digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek media. 
2) Interaktivitas dan konektivitas jaringan yang makin meningkat. 
3) Mobilitas dan delokasi untuk mengirim dan menerima.  
4) Adaptasi terhadap peranan publikasi dan khalayak. 
5) Munculnya beragam bentuk baru “pintu” (gateway) media.  
6) Pemisahan dan penguburan dari “lembaga media”. (McQuail, 
2011: 153) 
c. Pengertian Internet 
  Internet sendiri merupakan sebuah sistem komunikasi yang 
menghubungkan berbagai jaringan di berbagai penjuru dunia. 
Internet merupakan suatu gabungan dari jaringan komputer di dunia 
dan membentuk suatu komunitas maya yang dikenal sebagai (global 
village) desa global (Apriadi 2013: 75). 
     Internet merupakan sekumpulan jaringan yang 
terhubung satu dengan lainnya, di mana jaringan 
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menyediakan sambungan  menuju global informasi. 
Pada umumnya, untuk  membangun sebuah jaringan 
internet membutuhakan peralatan jaringan seperti Repeater 
(penguat sinyal), Bridge (penghubung antarjaringan), 
Router (pengatur lalu lintas dalam jaringan), dan Gateway. 
 (Oetomo, 2007: 117).   
Mac Bride (dalam jurnal Gavar, 2008 : 38) mengemukakan 
bahwa internet adalah jaringan komunikasi global yang terbuka dan 
menghubungkan ribuan jaringan komputer melalui sambungan 
telepon umum manapun. 
d. Sejarah Internet 
Sejarah singkat internet dimulai pada tahun 1960-an 
sebagai suatu proyek dari Departtment of Devence Amerika Serikat 
dan diberi nama ARPANET. Proyek tersebut bertujuan untuk 
kepentingan militer agar terhubung di beberapa saluran yang 
menghubungkan komputer. Jaringan yang digunakan untuk berbagi 
data dan sistem tetap berjalan yang tidak bisa dilakukan pada 
komunikasi tradisional. (Nurudin, 2017 : 48). 
Pada awalnya jaringan komputer hanya untuk kegiatan 
militer yaitu pengembangan senjata nuklir, namun akhirnya internet 
berkembang ke bidang pendidikan yang dirasa penting untuk 
mempelajari dan mengembangkan jaringan komputer tersebut. pada 
akhirnya tahun 1970, internet sudah banyak digunakan di berbagai 
Universitas di Amerika Serikat dan berkembang hingga sekarang 
(Madcoms, 2010: 26).  
e. System kerja Internet  
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  Internet yang dilahirkan untuk menjawab kebutuhan manusia 
akan komunikasi tersebut kini dapat benar – benar dirasakan 
fungsinya dengan beragam kemasan yang berada seperti email untuk 
surat menyurat, browsing untuk mendapatkan infromasi dan 
sebagainya. 
  Pada dasarnya semua informasi dan juga layanan diolah dan 
disimpan pada sebuah komputer khusu yang kebih dikenal dengan 
nama server. Komputer server tersebut tersebut tersambung dengan 
internet secara realtime sehingga para pengguna internet di seluruh 
dunia dapat mengakses informasi (browsing) ataupun menggunakan 
layanan (Mailing, Chatting, Blogging, dan sebagainya) yang terdapat 
didalam komputer tersebut (Madcoms, 2010:30).  
3.  Media Sosial (social media) 
   a. Pengertian Media Sosial 
   Mandibergh (dalam Nasrullah, 2015:11) menjelaskan 
media sosial adalah media yang mewadahi kerja sama di antara 
pengguna yang menghasilkan konten (user-generated content). 
   Media sosial adalah medium di internet yang 
memungkinkan pengguna merepresantasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 
lain, dan membentuk ikatan sosial lain, dan membentuk ikatan sosial 
secara virtual (Nasrullah : 2015 : 13). 
   Kehadiran situs jejaring sosial (social networking 
site) atau sering disebut dengan media sosia ( social media) 
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seperti facebook, Twitter, dan Skype merupakan media yang 
digunakan untuk mempublikasikan konten seperti profil, 
aktivitas, atau bahkan pendapat pengguna juga sebagai 
media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan 
interaksi dalam jejaring sosial di ruang siber (Nasrullah, 
2014 : 36-37).  
   Jadi media sosial adalah media di internet yang digunakan 
oleh para pengguna untuk mempresentasikan dirinya atau untuk 
berinteraksi, berbagi, berkomunikasi sampai bekerja sama dengan 
pengguna lain. 
 b. Karakteristik Media Sosial 
   Didalam media sosial terdapat karakteristik untuk 
membedakan dengan media siber lainnya. Karakteristik media sosial 
tersebut yaitu sebagai berikut :  
1) Jaringan (network) 
   Kata jaringan (network) dalam terminologi bidang 
teknologi seperti ilmu komputer yang berarti infrastruktur 
yang menghubungakan antara komputer dengan perangkaat 
keras (hardware). 
2) Informasi (information).  
 Informasi menjadi hal penting dari media sosial. 
Karena, di media sosial tidak seperti media – media lainnya 
di internet. Pengguna media sosial mengkreasikan 
presentasi identitasnya, memproduksi konten, dan 
melakukan interaksi berdasarkan informasi. 
3) Arsip (archive). 
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 Arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan 
bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun 
dan melalui perangkat apapun bagi penggunanya. sebagai 
contoh, apabila mengunggah foto di Instagram, foto 
tersebut tidak akan hilang begitu saja saat pergantian hari, 
bulan, sampai tahun. Foto tersebut akan tersimpan dan 
bahkan dengan ,mudahnya diakses. 
4) Interaksi (interactivity).  
 Karakter dasar dari media sosial adalah 
terbentuknya jaringan antar penguna. Jaringan ini tidak 
sekedar memperluas hubungan pertemanan atau menaj\adi 
pengikut (follower) di internet, tetapi juga harus dibangun 
dengan interaksi antar pengguna tersebut. contoh sederhana 
interaksi yang terjadi di media sosial minimal berbentuk 
saling mengomentari dan memberi tanda suka (like) di 
Instagram. 
5) Simulasi Sosial (simulaton of society). 
 Media sosial memiliki karakater sebagai medium 
berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. 
Media sosial memiliki keunikan dan pola yang dalam 
banyak kasus berbeda dan tidak dijumpai dalam tatanan 
masyarakat yang real (nyata). 
6) Konten oleh pengguna (user-generated content).  
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 Di media sosial, konten sepenuhnya milik pengguna 
dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. 
Konten oleh pengguna merupakan relasi simbiosis dalam 
budaya media baruyang memberikan kesempatan dan 
keleluasaan pengguna  untuk berpartsipasi. Hal ini berbeda 
dengan media lama (tradisional) dimana khalayaknya hanya 
sebatas menjadi objek atau sasaran yang pasif dalam 
distribusi pesan. (Nasrullah, 2015: 39) 
 c. Jejaring Sosial  
 Jejaring sosial merupakan medium yang paling populer 
dalam kategori media sosial. Media ini merupakan media yang 
biasa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial, 
termasuk konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut di 
dunia vitual. Karakter utama dari situs jejaring sosial adalah setiap 
pengguna baik yang membentuk jaringan pertemanan, baik 
terhadap pengguna yang sudah diketahuinya dan kemungkinan 
saling bertemu di dunia nyata (offline) maupun membentuk 
jaringan pertemanan baru (Nasrullah, 2016: 40). 
   Saxena  menjelaskan jejaring sosial adalah media sosial 
yang paling populer yang mana memungkinkan pengguna untuk 
berinteraksi satu sama lain. Interaksi yang terjadi tidak hanya 
dalam bentuk teks. Namun juga dalam bentuk foto dan video yang 
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mugkin menarik perhatian pengguna lain (dalam Nasrullah, 
2016:40) 
 d. Pengertian Instagram  
   Dewasa ini, Instagram merupakan salah satu media sosial 
yang populer di dunia, termasuk Indonesia yang memiliki berjuta 
penduduk dari berbagai tipe akun media sosial. 
   Instagram adalah sebuah aplikasi handphone yang berbasis 
Android. Nama instagram disusun dari dua kata, yaitu “Insta” dan 
“Gram”. Arti dari kata pertama diambil dari istilah “Instan” atau 
serba cepat atau mudah. Namun dalam sejarah penggunaan kamera 
foto, istilah “Instan” merupakan sebutan lain dari kamera Polaroid. 
Yaitu jenis kamera yang bisa langsung mencetak foto beberapa saat 
setelah membidik objek. Sedangkan kata “Gram” diambil dari 
“Telegram” yang maknanya dikaitkan sebagai media pengirim 
informasi yang sangat cepat. Secara keseluruhan instagram adalah 
aplikasi untuk memotret dan mengolah, mengedit, dan “menyebar” 
foto tersebut ke sesama pengguna instagram lainnya (Jubilee, 2012 
: 2). 
   Dari penggunaan dua kata tersebut, menjadi tahu apa arti 
dan fungsi sebenarnya Instagram. Yaitu sebagai media sosial yang 
membuat foto dan mengirimkannya dalam waktu yang cepat. 
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Sebagaimana kegunaan media sosial lainnya, Instagram 
menjadi sebuah media untuk memberitahukan suatu kegiatan 
sosial dalam cakupan lokal ataupun mancanegara.  
e. fitur – fitur Instagram 
  Adanya fitur – fitur dasar tersebut pada instagram dapat 
membantu pengguna untuk memaksimalkan kinerja dari aplikasi 
media sosial instagram yaitu : 
1) Followers (Pengikut) 
Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi 
pengikut pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. 
Dengan demikian komunikasi antara sesama pengguna 
Instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka 
dan juga mengomentari foto –foto yang telah diunggah oleh 
pengguna lainnya. Pengikut juga menjadi salah satu unsur 
yang penting, dimana jumlah tanda suka dari para pengikut 
sangat mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi 
sebuah foto yang populer atau tidak. 
Gambar 4. Logo Instagram 
Sumber : (https://www.google.com/Senin/24/07/2017) 
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2) Upload Photo (Mengunggah Foto) 
Kegunaan dari Instagram adalah sebagai tempat untuk 
mengunggah dan berbagi foto kepada pengguna lainnya. Foto yang 
hendak diunggah dapat diperoleh melalui kamera ataupun foto – 
forto yang ada di album foto smarthphone si pengguna. 
3) Kamera  
Foto yang telah diambil melalui aplikasi Instgram dapat 
disimpan dalam smarhphone pengguna. Pengunaan kamera melalui 
Instagram juga dapat langsung menggunakan efek – efek yang 
disediakan, untuk mengatur pewarnaan dari foto yang akan 
diunggah oleh pengguna. Setelah foto diambil melalui kamera di 
dalam Instagram, foto tersebutjuga dapat diputar arahnya sesuai 
dengan keinginan pengguna. Foto – foto yang akan diunggah 
melalui Instagram tidak dibatasi dengan jumlah tertentu, melainkan 
Instagram memiliki keterbatasan ukuran foto. Ukuran yang 
digunakan di dalam media sosial Instagram adalah rasio 3:2 atau 
hanya sebatas berbentuk kotak saja. Para pengguna hanya dapat 
mengunggah foto dengan format itu saja, atau harus menyunting 
foto tersebut terlebih dahulu untuk menyesuaikan format yang ada. 
setelah pengguna memilih sebuah foto untuk diunggah ke dalam 
Instagram, amak pengguna akan dibawa ke halaman selannjutnya 
untuk menyunting foto tersebut. 
4) Caption Foto 
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Setelah foto disunting, maka foto akan dibawa ke halaman 
selnajutnya dimana foto tersebut akan diunggah ke dalam 
Instagram sendiri ataupun ke jejaring sosial lainnya.dimana di 
dalamnya tidak hanya ada pilihan untuk mengunggah pada jejaring 
sosial atau tidak, tetapi juga memasukkan judul foto dan 
menambahkan lokasi foto tersebut. Sebelum mengunggah sebuah 
foto, para pengguna dapat memasukkan caption sesua dengan apa 
yang ada di pikiran pengguna. Pengguna juga dapat men-tag 
pengguna Instagram lainnya dengan mencantumkan akun dari 
orang tersebut. 
5) Arroba  
Seperti halnya Twitter ataupun Facebook, Instagram juga 
memiliki fitur dimana penggunanya dapat menyinggung pengguna 
lain dengan menambahkan tanda arroba (@) dan memasukan akun 
Instagram dari pengguna tersebut. pengguna tidak hanya dapat 
menyinggung di dalam caption foto, melainkan juga pada bagian 
komentar foto. Pada dasarnya dalam menyinggung (tag) pengguna 
lainnya dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan pengguna lain 
yang disinggung. 
6) Hashtag 
Hashtag dalam Instagram adalah sebuah kode yang 
memadukan para pengguna untuk mencari foto tersebut dengan 
menggunakan kata kunci. Dengan demikian bila para pengguna 
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memeberikan hashtag pada sebuah foto, maka foto tersebut dapat 
lebih mudah ditemukan. Hashtag itu sendiri dapat digunakan di 
dalam segala bentuk komunikasi yang bersangkutan dengan foto 
yang diunggah. Pengguna dapat memasukkan namanya sendiri. 
 7). Link to  
Dalam pengunggahan foto, pengguna tidka hanya dapat 
membagikan didalam Instagram saja, melainkan foto tersebut dapat 
membagikan dibagi melalui jejaring sosial lainnya seperti 
Facebook, Twitter, Foursquare, Tumblr, Flickr, dan Posterous yang 
tersedia di halaman untuk membagi foto tersebut. 
8). Like  
Instagram memiliki fitur tanda suka yang fungsinya sebagai 
penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telaj 
diunggah oleh pengguna lain. Berdasarkan jumlah durasi waktu 
yang dan jumlah suka pada sebuah foto di Instagram, menjadi 
faktor khusus yang mempengaruhi apakah foto tersebut populer 
atau tidak. 
9). Popular  
Jika foto masuk ke dalam halaman populer, dimana tempat 
halaman tersebut menjadi sebuah kumpulan dari foto – foto popular 
dari seluruh dunia pada saat itu. Secara tidak lagsung foto tersebut 
akan menjadi suatu hal yang dikenal oleh masyarakat mancanegara, 
sehingga jumlah pengikut juga dapat bertambah semakin 
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bertambah semakin banyak. Foto – foto berada di halaman populer 
baru lagi yang akan masuk ke dalam tersebut.  
10). Peraturan dalam Instagram 
   Sebagai tempat untuk mengunggah foto – foto dari 
masyarakat umum, ada beberapa peraturan tersendiri dari 
Instagram agar pengguna tidak mengunggah foto yang tidak sesuai 
dengan peraturan. Peraturan yang paling penting dalam Instagram 
adalah dimana mereka sangat melarang keras pada pengguna untuk 
mengunggah foto yang berbau foto pornografi, dan pengunggahan 
foto pengguna lain tanpa izin dari pengguna tersebut  terlebih 
dahulu. Bila ada salah satu foto dari akun pengguna akun pengguna 
lain yang terlihat sama dengan foto yang diunggah pengguna 
lainnya, maka pengguna tersebut memiliki hak untuk menandai 
foto dengan bendera atau melaporkannya langsung kepada 
Instagram. (blog.instagram.com. Diakses pada tanggal 8 September 
2017 pukul 10.33) 
f. Kelebihan Instagram 
  Instagram merupakan media sosial yang banyak diminati oleh 
para penguna saat ini, karena selain cara penggunaanya yang 
praktis dan mudah instagram juga memiliki kelebihan. Kelebihan 
Instagram diantaranya sebagai berikut :  
1) Tidak Berbayar 
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   Untuk menggunakan instagram tidak perlu 
membayar, hanya dengan mendownload atau bisa juga 
membuka situsnya.  
2) Banyak Digunakan 
   Sampai saat ini pengguna instagram di Indonesia 
semakin banyak. 
3) Mudah Digunakan 
   Kemudahan yang ditawarkan instagram 
menjadikannya media cepat dan menarik minat masyarkat 
untuk menggunakannya. Memposting foto atau video, 
memfollow, mengomentari, memberi like hingga searching 
sesuai hastag (tanda pagar) pun dapat dilakukan. 
4) Promosi yang Mudah 
    Dengan menggunakan instagram dapat melakukan 
berbagai cara untuk berpromosi dengan mudah. Misalnya 
dengan menggunakan hastag (tanda pagar), menggunakan 
jasa endorsment, atau juga metode paid promote. 
5) Koneksi dengan Media Sosial lain 
    Kelebihan instagram yang memberikan koneksi 
dengan beberapa media sosial lain, membuat kemudahan 
tersendiri karena tidak perlu berulang – ulang untuk 
mengunggah ke media lain. (Jubilee, 2012: 8). 
g. Kelemahan Instagram 
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   Dari kelebihan instagram yang sudah di paparkan diatas, 
instagram juga memiliki kelemahan. Kelemahan instagram  
diantaranya sebagai berikut : 
1) Harus Update Secara Berkala 
  Instagram mempunyai timeline (beranda) yang 
berjalan sangat cepat. Hal ini membuat para penggunanya 
harus sesering mungkin mengunggah foto. 
2) Spamming  
  Kemudahan Instagram yang diberikan dalam hal 
interaksi, membuat media sosial ini sangat rawan terkena 
spamm (menyampah). Namun para pengguna dapat 
mengatasinya dengan cara di private pada akun pengguna. 
Private disini, akunnya bersifat pribadi. 
 (3). Persaingan yang Ketat  
  Karena pengguna Instagram saat ini semakin 
banyak, maka bisa jadi banyak pesaing – pesaing yang 
posting fotonya lebih bergaya dan bagus. (Jubilee, 
2012:13) 
h. Instagram Sebagai Media Baru dan Media Sosial 
  Seiring perkembangan zaman yang semakin maju, maka 
kebutuhan manusia akan teknologi pun semakin meningkat, 
terutama teknologi komunikasi. Saat ini teknologi informasi 
berkembang semakin maju yang memberikan kemudahan – 
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kemudahan bagi para penggunanya di dalam bersosialisasi. Hal 
tersebut bisa dilihat dengan begitu banyaknya media – media 
sosial yang bermunculan salah satunya adalah Instagram yang 
memudahkan penggunanya untuk mempersentasikan diri serta 
berinteraksi dengan pengguna lain. 
  Instagram berperan sebagai media baru dan media sosial. 
Karena hal tersebut Instagram adalah sebuah aplikasi yang 
berbasis andorid. Instagram bisa didownload dengan 
smarthphone. Maka apabila ingin membukanya harus tersambung 
lebih dahulu dengan jaringan internet. Dalam hal ini instagram 
juga berperan sebagai media sosial. Karena melalui instagram 
para pengguna instagram dapat berinterkasi ataupun bersosialisasi 
dengan pengguna Instagram lainnya. 
4. Empati Masyarakat 
 a. Pengertian Empati 
    Empati berasal dari kata pathos (dalam bahasa Yunani) 
yang berarti perasaan yang mendalam. (Budiningsih, 2013 : 46) 
Sedangkan Carkhuff menerangkan empati sebagai kemampuan 
untuk mengenal, memahami dan merasakan perasaan orang lain 
dengan lisan dan perilaku, dan mengkomunikasikan pemahaman 
tersebut kepada orang lain. (dalam Budiningsih (2013 : 47) 
     Empati merupakan suatu aktivitas untuk memahami 
apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, serta 
42 
 
 
 
apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh yang bersangkutan 
(observer, peceiver) terhadap kondisi yang sedang dialami 
orang lain, tanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol 
dirinya. (Taufik, 2012:41) 
    Hoffman (dalam Taufik, 2012:185) mengartikan empati 
sebagai kesadaran terhadap keadaan orang lain dan pemahaman 
terhadap perasaan orang lain.  
   Demikian dengan empati, empati yakni mampu memahami 
keadaan atau masalah orang lain serta mampu menyelaraskan diri 
dengan orang lain, atau sering dikatakan sebagai ikut merasakan 
apa yang di rasakan orang lain. Misalnya ketika ibu teman kita 
meninggal, kita sebagau teman dekat juga merasakan kehilangan 
dan ikut merasakan kesedihan yang dialami teman kita, begitu juga 
sebaliknya apabila teman kita mendapatkan kebahagiaan seperti 
contoh menjadi juara 1 Nasional lomba kita juga ikut merasakan 
bahagia. 
b. Karakteristik Empati 
    Ciri – ciri atau karakteristik orang  yang berempati tinggi 
adalah sebagai berikut : 
1). Ikut merasakan (sharing feeling),  
Yaitu kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan 
orang lain, dalam hal ini berarti masyarakat mampu merasakan 
emosi dan mampu mengidentifikasi persaan orang lain. Dalam hal 
ini masyarakat ikut merasakan yang dirasakan oleh target dari 
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komunitas Ketimbang Ngemis Solo dengan sudut pandang mereka 
sendiri.  
2). Di bangun berdasarkan kesadaran diri.  
Semakin seseorang mengetahui emosi diri sendiri, maka 
seseorang semakin terampil dalam mengetahui emosi orang lain. 
Dengan hal ini, maka ia mampu apa yang dikatakan orang lain 
atau yang dilakukan orang lain dengan reaksi dan penilaian 
individu itu sendiri. Mereka akan menaruh belas kasihan 
kemudian lebih banyak membantu orang lain. Masyarakat atau 
follower merasa kasihan setelah melihat foto serta kelengkapan 
keterangan yang diberikan oleh komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo. 
3). Memiliki kepekaan terhadap bahasa isyarat.  
Karena emosi sering diungkapakan dalam bahasa isyarat  
(non – verbal), berarti ini individu mampu membaca perasaan 
orang lain dan peka terhadap hadirnya emosi dalam diri orang 
lain melalui pesan non verbal yang ditampakkan, misalnya nada 
bicara, gerak-gerik dan ekspresi wajah. Kepekaan yang sering 
diasah akan dapat membangkitkan reaksi spontan terhadap 
kondisi orang lain, bukan sekedar pengakuan saja. Masyarakat 
memiliki kepakaan emosi terhadap target dari komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo dengan cara bertanya atau berkomentar  
pada admin Instagramnya komunitas Ketimbang Ngemis Solo. 
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4). Mengambil peran(role taking),  
Empati melahirkan perilaku konkrit. Jika individu 
merasakan apa yang dirasakan setiap saat, maka empati akan 
datang dengan sendirinya, dan lebih lanjut individu tersebut 
akan bereaksi terhadap isyarat orang lain dengan sensasi 
fisiknya sendiri tidak hanya pengakuan kognitif terhadap 
persaan mereka, akan tetapi empati juga akan membuka mata 
individu tersebut terhadap penderitaan orang lain. Artinya, 
ketika seseorang merasakan penderitaan orang lain, maka orang 
tersebut akan peduli dan ingin bertindak. Masyarakat atau 
follower tidak hanya memberikan empati dengan pengakuan saja 
bahwa mereka kasihan, tetapi juga dengan bertindak secara 
nyata yakni dengan membeli dagangan dari sosok mulia.  
5). Kontrol emosi,  
Seseorang menyadari bahwa dirinya sedang berempati, 
tidak larut dalam masalah yang sedang dialami orang lain. 
Masyarakat juga mengontrol emosi mereka dan tidak larut dalam 
keadaan yang sedang dialami oleh sosok mulia itu sendiri. 
(Goleman, 1998: 404). 
c. Proses Empati 
   Davis (dalam Taufik, 2012 : 53-58) menyebutkan proses 
empati terjadi melalui beberapa proses sebagai berikut : 
   1). Antecedent  
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    Yang dimaksud dengan antecedent, yaitu kondisi 
kondisi yang mendahului sebelum terjadinya proses 
empati. Yakni observer (personal), target atau situasi 
yang terjadi saat itu. Ada individu – individu yang 
memiliki kapasitas berempati tinggi adapula yang 
rendah. Kemampuan empati yang tingi, salah satunya 
dipengaruhi oleh kapasitas intelektual untuk memahami 
apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain.  
  2). Processes 
    Terdapat tiga jenis proses empati, yaitu non-
cognitive processes, simple cognitive processes, dan 
advance cognitive processes. Pertama, non cognitive 
process. Pada proses ini terjadinya empati disebabkan 
oleh proses – proses non kognitif, artinya tanpa 
memerlukan pemahaman terhadap situasi yang terjadi. 
Mislanya di ruangan bayi di suatu rumah sakit, terdapat 
beberapa bayi yang baru lahir. Ketika bayi (A) menangis, 
selanjutnya akan diiringi oleh tangisan bayi lainnya (B). 
Dengan demikian, terjadinya tangisan bayi yang kedua 
(B) merupakan bentuk dari empati bayi B terhadap 
kondisi bayi A. Empati jenis ini hanya melibatkan proses 
emosi. Kedua, simple cognitive processes. Pada jenis 
empati hanya membutuhkan sedikit proses kognitif. 
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Misalnya bila seseorang melihat tanda – tanda kurang 
nyaman pada orang lain maka pengamat dan target akan 
mudah dalam berempati. Ketiga, advance cognitive 
processes. Pada proses ini dituntut untuk mengerahkan 
kemampuan kognitif dimana munculnya empati 
merupakan akibat dari ucapan atau bahasa yang 
disampaikan oleh target. 
  3). Intrapersonal Outcomes  
    Hasil dari proses berempati salah satunya adalah 
hasil intrapersonal, terdiri atas dua macam: affective 
outcomes dan non affective. Affective outcomes terdiri 
atas reaksi – reaksi emosional yang dialami oleh 
observer dalam merespons pengalaman – pengalaman 
target. Affective outcomes dibagi lagi ke dalam dua 
bentuk, yaitu parallel dan reactive outcomes. Parallel 
outcomes sering disebut dengan emotion matching, yaitu 
adanya keselarasan antara yang dirasakan dengan yang 
dirasakan atau dialamai oleh oarang lain. Misalnya, 
seseorang dapat memahami masalah sesunguhnya yang 
dialami target. Reactive outcmoes didefinisikan sebagai 
reaksi – reaksi afektif  terhadap pengalaman – 
pengalaman orang lain yang berbeda.  
  4). Interpersonal Outcomes 
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    Salah satu bentuk dari intrapersonal outcomes  
adalah munculnya helping behavior (perilaku 
menolong). Dalam hal ini tidak sekedar mendiskusikan 
apa yang dialami oleh orang lain, interpersonal outcomes 
dapat menimbulkan perilaku menolong. 
d. Empati dalam kehidupan Bermasyarakat 
   Tuntutan hidup yang tinggi dan sifat manusia yang 
matrealistis berdampak pada berkembanganya individualisme yang 
tinggi dalam diri masarakat. Individu- individu disibukkan oleh 
urusannya sendiri sehingga tidak ada lagi cinta terhadap sesama 
manusia yang berakibat pada miskinnya empati pada diri 
masyarakat terhadap sesama manusia. 
    Banyak masalah sosial yang timbul dari miskinnya empati 
ini. Misalnya, dagangan seorang lansia yang belum laku. Hal ini 
disebabkan karena miskin nya empati adalah karena kurangnya 
sifat berbagi dalam individu pada masyarakatnya. Empati dengan 
mencintai sesama berarti melakukan tindakan “memberi”, memberi 
dalam hal ini tidak dilihat hanya dalam segi kasihan atau rasa iba, 
tetapi juga di lihat dari segi tindakan memahami dengan membeli 
dagangan dari sosok lansia tersebut serta tindakan tersebut 
termasuk perlaku yang terpuji. 
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B. Kerangka Berpikir 
 
    
   
   
 
 
   
 
 
 
  Penjelasan dari kerangka diatas dapat disimpulkan bahwa Strategi 
komunikasi yang dilakukan komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
melalui instagram untuk menarik empati masyarakat Solo adalah 
dengan menggunakan strategi koumunikasi dengan 4 langkah yakni 
mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, 
pengkajian tujuan pesan dan peranan komunikator dalam komunikasi. 
Strategi komunikasi yang dilakukan komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo melalui Instagram adalah dengan mengenali sasaran komunikasi 
Strategi Komunikasi 
(Onong Uchyana 
Effendy) 
Empati 
masyarakat Solo  
(Goleman) 
Komunitas 
Ketimbang Ngemis 
Solo di Instagram 
1. Mengenali 
Sasaran 
Komunikasi 
2. Pemilihan Media 
Komunikasi 
3. Pengkajian 
Tujuan Pesan 
4. Peranan 
Komunikator 
dalam 
Komunikasi 
1. Ikut Merasakan 
(sharing feeling) 
2. Dibangun 
berdasarkan 
kesadaran diri 
3. Memiliki Kepekaan 
Terhadap Bahasa 
Isyarat 
4. Mengambil Peran 
(role taking) 
5. Kontrol emosi      
INPUT PROSES OUTPUT 
Gambar 5 Kerangka Berpikir 
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dari komunitas ketimbang ngemis Solo. Selain itu media komunikasi 
yang digunakan oleh komunitas ketimbang ngemis Solo sesuai dengan 
sasaran yang dipilih. Selanjutanya pengkajian tujuan pesan yang 
disampaikan kepada sasaran komunikasi. Terakhir peranan 
komunikator dalam komunikasi. Pengaplikasian dalam strategi 
komunikasi Instagram, komunitas ketimbang ngemis Solo adalah 
dengan membuat caption, memilih gambar yang tepat mengandung 
human interest, timing atau waktu mengunggah foto selain itu 
publikasi infomasi berupa foto dari sosok mulia ataupun kegiatan 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo di Instagram. Setelah ke empat 
proses tersebut sudah terlaksana dengan baik. Maka hasilnya adalah 
empati dari masyarakat Solo, yakni dengan membeli barang jualan 
dari sosok mulianya ataupun berdonasi dengan menghubungi kontak 
pihak komunitas Ketinbang Ngemis Solo yang sudah tersedia.  
C. Kajian Pustaka  
1. Skripsi Jiddatun Nihayah, 2016 “Strategi Komunikasi Penggalangan 
Dana Sosial Sedekah Rombongan Melalui Instagram”, Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Pembahasan 
skripsi tersebut mengenai strategi komunikasi penggalangan dana 
sosial, dimana komunitas sedekah rombongan memanfaatkan jejaring 
sosial terutama Instagram untuk penggalangan dana. Dengan adanya 
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strategi komunikasi yang baik, tujuan yang diinginkan terlaksana. 
Penelitian tersebut menggunkan metode deskriptif kualitatif 
  Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah lebih fokus ke strategi komunikasi menarik 
empati masyarakat.  
2. Skripsi Elona Sitohang, 2014 “Pemanfaatan Media Sosial dalam 
Gerakan Sosial Politk (Studi Kasus pemanfaatan Twitter dalam 
gerakan Turun Tangan)”, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Jurusan 
Ilmu Komunikasi, Universitas Gajah Mada.  
  Permasalahan yang diangkat pada skripsi tersebut yaitu mengenai 
pemanfaatan Twitter dalam membantu pengenalan Turun Tangan 
kepada masyarakat internet / netizen. Lewat interaktivitas Twitter, 
Turun Tangan dengan gencar memberikan pendidikan politik bersih 
dan kampanye sehat. Twitter menjadi media yang berperan penting 
dalam mengarahkan masyarakat untuk menjadi relawan dengan cara 
memasukkan Turun Tangan kedalam pembicaraan netizen yang 
sedang hangat. 
  Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah pada media yang di gunakan. Jika komunitas 
ketimbang Ngemis Solo adalah melalui Instagram. Melalui Instagram, 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo menginformasikan gerakan 
sosialnya. 
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3. Skripsi Lilis Maryati, 2016 “Srategi Komunikasi Penggunaan Twitter 
dalam kegiatan promosi kuliner (Studi Kasus Strategi Komunikasi 
Penggunaan Media Sosial Twitter oleh akun @TongkronganSolo 
dalam kegiatan promosi kuliner di Kota Solo).  Faklutas Ilmu Sosial 
dan Politik Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Sebelas Maret. 
Skripsi tersebut membahas tentang strategi komunikasi dalam 
penggunaan media sosial Twitter oleh akun @TogkronganSolo dalam 
kegiatan promosi kuliner di Kota Solo yakni peran komunikator dari 
segi perencanaan, terdapat analisi produk, pengemasan produk, 
menetapkan client sasaran dan target pengguna/followers 
@TongkronganSolo. Pada pelaksanaan terfokus pada cara penyusunan 
dan penyampaian pesan, dan sedangkan peran komunikan dapat 
diamati pada tanggapan follower (penerimaan pesan). 
Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti adalah pada media sosial yang digunakan. Skripsi oleh 
peneliti dengan media sosial Instagram. Selain itu pada metode 
penelitian yang digunakan. Pada skripsi tersebut adalah dengan 
metode studi kasus. Sedangakan skripsi saya adalah dengan metode 
deskriptif.  
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
  Dalam penelitin ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi deskriptif. Pendekatan kualitatif diartikan sebagai 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan 
pemikiran secara individual atau kelompok. Metode deskriptif merupakan 
metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau 
kejadian, sehingga berkehendak mengadakan akumualsi data dasar (Mahi, 
2011: 44). 
Sedangkan studi deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa kata 
– kata, gambar, dan bukan angka – angka. Laporan penelitian akan berisi 
kutipan – kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut (Moleong, 2007 :11). Penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif karena penulis ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan 
menggunakan kata – kata tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara 
terhadap subjek penelitian. Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan 
strategi komunikasi yang dilakukan komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
melalui Instagram untuk menarik empati masyarakat. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekretariat komunitas Ketimbang Ngemis Solo Jl. Kunir 3 Ngasihan RT 03/04, Kwarasan, Grogol, 
Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 1 Waktu Penelitian 
 
 
 
No Kegiatan Tahun 2017 
  Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi Awal                                 
2 Penyusunan Proposal                                 
3 Pengumpulan Data                                 
4 Penyusunan Laporan                                 
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Keterangan :  
Observasi awal dilakukan selama 1 bulan pada bulan Mei 2017,  
peneliti melihat kegiatan strategi komunikasi apa saja yang dilakukan 
komunitas ketimbang ngemis Solo. Setelah itu peneliti melakukan  
penyusunan proposal sampai proposal diseminarkan selama 2 bulan 
lebih 3 minggu. Mulai dari bulan Juni sampai bulan Agustus minggu 
ke 3 tahun 2017. Selanjutnya peneliti terjun ke lapangan untuk 
mengumpulkan data  pada akhir bulan Agustus sampai minggu ke 2 
bulan Oktober 2017. Terakhir penyusunan laporan skripsi yang 
dilakukan pada minggu ke 3 bulan Oktober sampai Desember 2017. 
C. Sumber Data 
   Lofland (dalam Moleong, 2007 : 157)mengemukakan 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata – kata, dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain 
– lain. Berkaitan ke dalam kata - kata dan tindakan, sumber data 
tertulis, foto, dan juga statistik. 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data 
yaitu : 
a) Sumber data primer 
  Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata – 
kata yang diucapkan. Adapun sumber data primer yang 
diucapkan secara lisan, gerak – gerik atau perilaku yang 
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni subyek 
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penelitian atau informan yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara 
langsung. Dalam penelitian ini sumber data primer yang 
digunakan adalah hasil wawancara dari informan penelitian. 
(Arikunto, 2010: 22). 
b) Sumber data sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen – 
dokumen grafis (tabel, catatan notulen rapat, sms, dan lain – 
lain yang memperkaya data primer). Dari penelitian ini data 
sekunder yang akan diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti adalah berupa foto kegiatan dari 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo serta beberapa foto yang 
diunggah dalam Instagram dan catatan lapangan. (Arikunto, 
2010 : 22).  
D. Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian dalam hal ini adalah subjek penelitian 
(informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Subjek 
dalam penlitian ini adalah menggunakan akun yang dipakai 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam upaya menarik empati 
masyarakat. 
  Key Informan : 
1) Yogi Pianda Putra selaku ketua Komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo. 
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2)   Maria Dea Pramudita selaku admin Instagram di akun 
@ketimbang.ngemis.soloo. 
3) Anggota komunitas Ketimbang Ngemis Solo. 
  Jumlah anggota komunitas Ketimbang Ngemis Solo 20 
orang, sedangkan yang menjadi informan adalah  anggota aktif 
yang mengetahui tentang komunitas Ketimbang Ngemis Solo. 
4) Follower (pengikut) atau masyarakat yang mengikuti akun 
Instagram @ketimbang.ngemis.soloo. 
Jumlah follower dari akun instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo 13.800 pengikut, sedangkan yang 
menjadi informan adalah follower yang aktif dengan kriteria 
yang mengetahui tentang akun Instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo, selain aktif di Instagram juga aktif 
dalam aksi nyata. 
E. Sampel Penlitian 
Teknik sampling dalam peneltian kualitatif berbeda dengan 
penlitian non kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden tapi narasumber, partisipan, informan, teman 
dalam peneltian. Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang  
digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu.  Misalnya orang tersebut dianggap tahu 
tentang apa yang kita harapkan atatu mungkin dia sebagai 
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penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 
atau situasi yang diteliti. Atau dengan kata lain pengambilan 
sampel diambil berdasarkan kebutuhan penelitian. (Sugiyono, 
2008: 85). Penentuan sampel ini ditujukan untuk mengetahui 
pengaruh Instagram dalam upaya menarik empati dari masyarakat. 
Kriteria yang dibuat dalam penentuan sampel adalah ketua dari 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam menentukan strategi 
komunikasi yang dilakukan. Selain itu admin Instagram dalam 
publikasi yang dilakukan komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
untuk menarik empati dari masyarakat terhadap apa yang di 
publikasi. Kemudian 3 anggota aktif yang mengetahui tentang 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo. Lalu kriteria selanjutnya 
adalah 3 follower aktif, yakni dilihat dari keaktifan follower dalam 
berkomentar, dalam hal ini berarti follower memperhatikan akun 
Instagram komunitas ketimbang ngemis Solo. Selain itu yang 
mengetahui akun Instagram Ketimbang Ngemis Solo, follower 
yang aktif mengikuti setiap publikasi dari Ketimbang Ngemis Solo 
dan follower yang ikut kegiatan bakti sosial di komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo. Dalam hal ini keaktifan follower bukan 
hanya di media sosial saja melainkan juga pada tindakan di 
lapangan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  
   Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi dan fakta – fakta di lapangan. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. (Sugiyono, 2010: 224) Adapun teknik yang 
akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
  Observasi adalah kegiatan  mengamati secara langsung 
tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat 
kegitan yang dilakukan objek tersebut. (Kriyantono, 2006: 108) 
  Observasi yang dilakukan adalah dengan mengamati 
kegiatan yang di lakukan oleh komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo.  
 2. Wawancara  
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 2007: 186). 
Jenis wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
dengan mengunakan wawancara mendalam atau dept interview. 
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data 
atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan 
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informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 
Wawancara ini dilakukan secara berulang – ulang (Kriyantono, 
2006 : 100). 
  Proses untuk bisa melakukan wawancara kepada informan 
terkhusus follower, ada tahap – tahap yang akan di lakukan 
yakni : 
a. Melihat siapa nama follower yang aktif mengikuti 
Instagram komunitas Ketimbanga Ngemis Solo. 
b. Mengirim DM (direct messanger) kepada follower yang 
sudah ditentukan dan memenuhi kebutuhan untuk izin di 
wawancarai. 
c. Jika bersedia maka langkah selanjutnya adalah melakukan  
wawancara kepada follower. 
3. Dokumentasi  
   Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau atau karya – karya 
monumental dari seseorang. (Sugiyono, 20017: 240). Dalam 
penelitian dokumentasi yang digunakan adalah foto dari hasil 
pengamatan. 
  G. Teknik Keabsahan Data 
  Dalam penelitian yang dilakukan ini untuk mendapatkan 
validasi data, dilakukan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan data dan memanfaatkan sesuatu 
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yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. dalam penelitian ini penulis 
memilih triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data. 
Triangulasi sumber merupakan untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah didapat 
melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2017: 274). 
Teknis triangulasi dengan sumber digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara seperti berikut ini : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan isi wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan. 
3. Membandingkan wawancara satu sumber dengan sumber 
informan yang lainnya. 
H. Teknik Analisis Data  
  Analisis data dalam kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai dalam periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang di wawancarai (Sugiyono, 2017 : 246). 
  Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis 
model Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analasis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
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dan berlangsung secara terus – menerus sampai tuntas. Sugiyono 
(2017 : 246) 
 
 
   
    
 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data melalui observasi langsung di lapangan 
kemudian wawancara mendalam terhadap informan yang 
compatibel terhadap penelitian untuk menunjang penelitian agar 
memperoleh data yang sesuai  dengan yang diharapkan.  
2. Reduksi Data 
 Analisis reduksi data berarti peneliti merangkum, memilih 
hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Reduksi data yaitu sebagai proses 
pemilihan pemusatan perhatian pada penyerdahanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan – catatan tertulis di lapangan.  
3. Penyajian Data  
Pengumpulan 
data 
Reduksi 
data 
Display data 
Kesimpulan 
/Verifikasi 
Gambar 6 Siklus Analisis Penelitian Menurut Miles dan Huberman 
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 Dalam penelitian kualitatif setelah data di reduksi adalah 
penyajikan data. Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk 
menyajiakan  data dalam penelitian kualitatif  adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. Penyajian data dalam bentuk informasi yang 
tersusun secara sistematis sehingga memudahkan peneliti 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja yang 
selanjutnya berdasarkan  apa yang telah dipahami.  
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
 Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan yang telah 
dirumuskan sejak awal, tetapi bisa jadi tidak menjawab rumusan 
awal karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan.  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum tentang Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
1. Sejarah Komunitas Ketimbang Ngemis Solo  
Solo sebagai kota budaya senantiasa menjunjung tinggi nilai – 
nilai sosial dalam masyarakat. Komunitas sebagai  salah satu wadah 
untuk memboyong rasa kekeluargaan melalui visi dan misi tertentu 
telah banyak bermunculan di Kota Bengawan. Salah satunya 
komunitas yang bergerak di bidang sosial, bernama komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo. Dilihat dari namanya komunitas ini 
berusaha untuk menjauhkan masyarakat dari budaya meminta – 
minta yang saat ini telah menjamur hingga pelosok daerah. 
Ketimbang Ngemis Solo didirikan pada tanggal 27 Juni  2015 oleh 
prakarsa seorang mahasiswi asal Solo yang menempuh bangku 
perkuliahan di salah satu perguruan tinggi swasta di Yogyakarta, 
bernama Maria Dea Pramudita. Tidak bisa di pungkiri, komunitas 
yang di dirikan oleh Dita ini, tidak bisa lepas dari bagian komunitas 
Ketimbang Ngemis pusat yang didirikan lebih dulu oleh Rizki 
Pratama Wijaya. 
Berawal ketika sholat jumat sandal Rizki bersebelahan dengan 
kakek-kakek tua yang berjualan, niat dia ingin membeli diawal 
sebelum sholat jum’at, namun karena waktu sudah mendesak untuk 
segera sholat jum’at maka keinginan dipendam menjadi setelah 
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sholat jumat. Tetapi akhirnya tidak bertemu kakek-kakek yang telah 
ditemuinya. Sehingga dari situlah mendirikan Ketimbang Ngemis 
dan membuat akun Instgram @ketimbang.ngemis. Setelah hari ke-5 
antusias yang baik dan mendapat respon yang positif dari masyarakat 
dari berbagai daerah juga menyarankan untuk membentuk Ketimbang 
Ngemis setiap regional, hingga saat ini regioal yang terdaftar sudah 
mencapai 41 kota yang salah satunya adalah Ketimbang Ngemis 
Solo. 
Ketimbang Ngemis Solo atau KNS awalnya merupakan usulan 
dari seorang mahasiswa yang bernama Dita, yang kemudian disetujui 
oleh Ketimbang Ngemis Pusat dibawah naungan Rizki. Awalnya Dita 
membuat akun Instagram dengan nama @ketimbang.ngemis.soloo. 
Postingan awal dalam akun berbasis foto dan video tersebut hanya 
teks yang bertuliskan “Dibutuhkan Admin, bagi yang berminat 
tinggalkan kontak line”. Satu persatu follower menuliskan kontak 
media sosial line mereka dalam kolom komentar, namun akan diplilih 
Dita mana yang pantas menjadi admin yang kedepannya akan 
bertanggung jawab atas kelangsungan hidup komunitas. Tidak 
disangka, akun yang belum ada foto serta deskripsi yang jelas tentang 
komunitas tersebut sudah di follow banyak pengguna Instagram. Dita 
menyimpulkan masyarakat terutama pengguna Instagram antusias 
dengan hadirnya akun tersebut. Proses seleksi admin awalnya 
berdasarkan keseriusan serta komitemen mereka yang secara 
65 
  
langsung dapat dilihat dari chat personal Dita dengan calon admin 
melalui media sosial line. (knsoloo.blogspot.com) 
2. Visi dan Misi Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Solo sebagai kota dengan kondisi masyarakat yang beragam, 
melahirkan berbagai komunitas di dalamnya. Komunitas berbasis 
hobi hingga sosial turut mewarnai denyut nadi kota bengawan, salah 
satunya komunitas Ketimbang Ngemis Solo yang lahir dilatar 
belakangi kepedulian terhadap perjuangan orang – orang di tengah 
kemiskinan. Komunitas berbasis rasa kemanusiaan ini berupaya 
memberikan apresiasi kepada mereka yang dengan kegigihannya 
tetap bekerja di tengah keterbatasan kondisi yang ada.  
Visi dan misi dalam suatu  komunitas atau organisasi sosial 
bagaikan dua sisi mata uang yang memiliki keterkaitan. Visi 
merupakan satu kesatuan yang dalam hal ini komunitas harus 
mempunyai gambaran dengan segala tantangannya, tentang keadaan 
yang di idam-idamkan. Sedang misi dalam komunitas merupakan 
sesuatu pernyataan yang menetapkan tujuan serta sasaran yang ingin 
dicapai. Misi menjelaskan alasan keberadaan komunitas, apa yang 
dilakukan serta bagaimana implementasinya. Komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo mempunyai visi dan misi yaitu :  
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Visi :  
a. Memperkenalkan keberadaan mereka ke masyarakat umum 
dengan memberitahukan identitas serta perjuangan mereka 
untuk bertahan. 
b. Mengajak masyarakat untuk mengapresiasi dengan 
bersedekah dengan caramembeli dagangan mereka agar 
usaha atau dagangan mereka laku. 
Misi : 
a. Mempertahankan dan mengapresiasi tekad mereka untuk 
tidak mengemis. 
b. Menginspirasi orang yang putus asa yang memilih 
mengems, karena keadaan fisik atau ekonomi, supaya 
mereka mau berjuang dengan berdagang bukan mengemis 
lagi. 
3. Struktur Organisasi Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Kepengurusan komunitas dibentuk guna mempermudah 
komunitas serta untuk mempermudah pembagian kerja atas program 
kerja yang dibuat agar berjalan efektif.  
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4. Job Description Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Adapun deskripsi kerja bagian – bagian dalam kepengurusan 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo berdasrkan wawancara dengan 
ketua Ketimbang Ngemis Solo pada tanggal 27 Agustus 2017 adalah 
sebagai berikut :  
1) Admin media sosial instagram 
Gambar 7 Struktur Kepengurusan Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Sumber : Data Primer, 2017. 
Sekretaris  Umum 
Rusmah S Ariyani 
Bendahara 
Alivia Faizun 
Humas 
Ihwan Aji S 
Survey 
Burhanudin 
Anggota 
Ketua  
Yogi Pianda Putra 
Wakil Ketua 
Febriyantoro 
Admin  
Maria Dea Pramudita 
Rizki Pratama Wijaya 
Pembina 
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Ketimbang ngemis Solo merupakan komunitas yang berinteraksi 
dengan masyarakat. Salah satu wakil komunitas untuk melakukan 
adalah admin, yang bertanggung jawab atas semua media 
komunikasi komunitas, yaitu media sosial seperti Instagram, Ia 
bertugas membentuk pesan dan melakukan interaksi dengan 
khalayak di dunia maya dan pula bertanggung jawab kepada 
ketimbang ngemis Solo pusat Jakarta. 
2) Ketua Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Ketua komunitas berperan sebagai representative atau 
perwakilan dari komunitas sehingga bertanggung jawab atas seluruh 
anggota. Selain itu ia juga bertugas membuat perencaaan serta 
menampung usul perencanaan dari bawahannya. Kontrol positif atas 
kegiatan komunitas secara umum menjadi bagian dari perannya. 
3) Wakil Ketua Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Wakil ketua berperan membantu ketua komunitas dalam 
mengkoordinasi seluruh kegiatan yang ada di komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo. Ia juga menggantikan fungsi ketua komunitas. Apabila 
ketua komunitas berhalangan sementara. Dalam hal ini ia juga 
berperan sebagai penanggungjawab sementara (pjs) selama ketua 
belum  bisa melaksanakan perannya. 
4) Sekretaris Umum 
Segala urusan administrasi kepengurusan komunitas 
merupakan tanggung jawab dari seorang sekretaris umum. Ia juga 
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berperan mendampingi dan mendokumentasikan segala hasil 
keputusan rapat atau pertemuan (meet up). Ia juga melakukan 
koordinasi fungsi kerja teknis kepengurusan dengan ketua maupun 
wakil ketua komunitas. 
5) Bendahara  
Bendahara bertanggung jawab mengurus semua administrasi 
keuangan komunitas Ketimbang Ngemis Solo. Selain itu ia juga 
berkewajiban untuk membuat laporan periodik atas penggunan dana 
dalam kegiatan komunitas. Ia juga bertugas untuk menyusun laporan 
arus kas masuk atas dana donasi dari donatur. 
6) Humas 
Humas disini berperan sebagai penghubung komunitas kepada 
masyarakat. Artinya humas bertanggungjawab dalam memegang 
hubungan ke masyarakat. Hubungan di sini yaitu yang bertugas 
mencari perizinan dan informasi ke lembaga sosial yang akan 
dikunjungi. Selain itu kegiatan – kegiatan ke masyarakat misalnya 
mengadakan kegiatan garage sale di Manahan. Serta humas pula yang 
mengurus syarat – syarat kegiatan di masyarakat. 
7) Survei  
Tugas dari tim survei yaitu menindak lanjuti orang – orang 
yang sudah di laporkan dari Instagram atau BBM yaitu informasi 
tentang sosok mulia atau beliau – beliau yang perlu di tindak lanjuti. 
Disini tim survi mendokumentasikan dan berkoordinasi dengan admin 
70 
  
untuk di upload di Instagram. Setelah itu mensurvei target yang sudah 
di jadikan target baksos. Selain itu tugas tim survei yang lain yakni 
mensurvei lokasi rumah sosok mulia yang sudahdi target. Selanjutnya 
tugas tim survei mencari informasi jualannya sosok mulia dimana saja. 
Dalam hal ini tindak lanjut dari yang sudah di targetkan dan tindak 
lanjut daru target untuk baksosnya. 
8) Anggota 
Tugas dari anggota dari komunitas Ketimbang Ngemis yakni 
mempersiapkan baksos yang akan dilaksanakan dan mengikuti 
kegiatan baksos berlangsung. Persiapan yang dibutuhkan saat baksos 
yakni membeli kebutuhan – kebutuhan yang akan dibaksoskan dan 
mempersiapkan barang yang sudah diberi oleh donatur. Selain itu 
memabantu tim survei dalam memperisapkan baksok pada saat waktu 
pelaksanaannya. Jadi dalam kegiatan baksos harus ada persiapan yang 
sudah matang dan sesuai kesepakatan yang sudah ditentukan bersama. 
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5. Logo dan Makna Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
1) Logo Ketimbang Ngemis Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Makna  Logo Ketimbang Ngemis Solo 
a) Dasar Warna Hitam  
      Dasar warna hitam melambangkan keteguhan dan keuletan 
jiwa.  
b) Segi 8 
Segi delapan yang melingakar merupakan lambang 
kebersamaan dalam mewujudkan tujuan dari Ketimbang 
Ngemis. Selain itu maksud dari segi 8 yang melingkar dan 
memnyambung adalah sebuah kekompakan dan saling 
menolong. 
 
Gambar 8 Logo Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Sumber : knsoloo.blogspot.com 
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c) Tulisan Ketimbang Ngemis 
Tulisan ketimbang ngemis adalah sebuah identitas atau 
nama organisasi. Alasan ditulis dengan huruf tebal dan 
luwes dimaksudak bahwa komunitas bersifat fleksibel atau 
luwes dan mudah diterima di masyarakat, dan memiliki 
tujuan yang tegas.  
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6. Kesekretariatan Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
 
z 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 9 Kesekretariatan Ketimbang Ngemis Solo. 
 Jl. Kunir 3 Ngasihan, RT 03/04, Kwarasan, Grogol, Sukoharjo, Telp. 
085270109914. 
Sumber : Dokumentasi pada 9 September 2017 
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7. Kegiatan Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
a. Meet Up 
Meet up adalah salah satu kegiatan komunitas yang bertujuan 
untuk menambah keakraban dan komunikasi antar anggota. Meet up 
atau sering disebut dengan pertemuan, sering dilakukan oleh komunitas, 
minimal sebulan sekali atau  bisa tiga bulan sekali. Tiga bulan sekali 
diisi dengan kegiatan membahas rencana tiga bulan kedepan kegiatan 
yang akan dilakukan. Setiap bulan tersebut harus wajib kegiatan baksos. 
Selain baksos juga ada kegiatan kunjungan ke lembaga sosial atau 
yayasan. Selain membahas baksos, dalam pertemuan tersebut juga 
membahas tentang survei, garage sale dan lainnya. 
Meet Up disini kegiatannya bersifat internal, artinya hanya untuk 
anggota aktif saja. Hal tersebut bertujuan agar kegiatan yang akan 
dilaksanakan dapat terkoordinir dengan baik dan mudah. Selain untuk 
mempersiapkan kegiatan mendatang,  meet up juga membahas 
mengenai perkembangan komunitas, hal tersebut diaggap penting, 
mengingat komunitas bertekad untuk melebarkan sayapnya, sehingga 
dapat dikenal di masyarakat kota Solo. Hasil dari meet up terkait dengan 
kegiatannya, akan disebarluaskan melalui media sosial yang mereka 
gunakan, seperti Instagram, blackberry messanger. Hal tersebut 
bertujuan agar masyarakat mengetahui bahwa komunitas  bersifat aktif 
berkesinambungan. (Data Primer, 2017) 
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b. Bakti Sosial 
Bakti sosial atau sering disebut dengan baksos merupakan 
salah satu kegiatan komunitas Ketimbang Ngemis Solo, sebagai 
wujud dari rasa kepedulian dan penghargaan atas jerih payahnya 
untuk bertahan hidup selama ini. Harapannya 'dengan baksos ini, 
akan mampu meringankan beban “sosok mulia” yang telah 
terpilih menjadi target baksos. Tujuan dari kegiatan baksos adalah 
salah satunya adalah untuk memotivasi masyarakat tentang 
artinya berusaha keras sehingga suatu saat akan mendapatkan 
hasilnya. 
Bakti sosial dalam komunitas, juga berfungsi sebagai 
salah satu bentuk rasa tanggung jawab kepada masyarakat luas 
atas apa yang telah mereka berikan kepada “sosok mulia” sebagai 
bentuk apresiasi masyarakat atas kerja keras mereka melalui 
komunitas. Baksos yang dilakukan selama ini dengan 
memberikan sejumlah sembako kepada target baksos. Dalam 
Gambar 10 Kegiatan pertemuan rutin bulanan 
Sumber : Dokumentasi pada 27 Agustus 2017 di Bestcamp Cafe 
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targe baksos, komunitas Ketimbang Ngemis Solo membuka 
kesempatan bagi masyarakat untuk mengikuti baksos secara 
langsung, sehingga akan mengetahui kondisi riil target baksos. 
(Data Primer, 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 kegiatan bakti sosial yang diserahkan oleh anggota 
komunitas ketimbang ngemis Solo (Dyah Permana Sari) kepada 
target/sosok mulia (mbah Paidi),  kawasan Sekipan. Mojosongo, 
Solo. 
Sumber : Dokumentasi pada tanggal 31 Agustus 2017. 
 
c. Survei “sosok mulia” 
Kegiatan survei disini merupakan bentuk kegiatan 
komunitas sebelum baksos dilaksanakan untuk melihat riil “sosok 
mulia” yang telah diinformasikan baik dari anggota komunitas 
sendiri atau masyarakat umum terutama pengguna media sosial 
Instagram. Survei ini dilakukan oleh sebagian anggota komunitas 
yang ingin melihat langsung kondisi calon target baksos dengan 
dipimpin langung oleh tim survei. Hasil dari tinjauan tim survei 
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nantinya akan dibawa ke forum meet up untuk ditentukan siapa 
yang paling layak menjadi target baksos. 
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam 
menentukan layak dan tidaknya calon target baksos menjadi target 
baksos diantaranya, seberapa besar beban hidup calon target, 
artinya seberapa besar penadapatan dari jerih payah mereka bisa 
memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka. Selain itu, seberapa 
besar perhatian pemerintah terhadap calon target baksos. Hal 
tersebut sangat penting bagi komunitas, mengingat komunitas 
mengutamakan calon target baksos ynag belum tersentuh oleh 
bantuan pemerintah setempat. Hasil dari survey juga akan di 
unggah di akun media sosial official dari Ketimbang Ngemis Solo. 
(Data Primer, 2017) 
 
 
 
 
 
Gambar 12 Kegiatan mersurvei target baksos mbah 
Semprong, penjual mainan anak, yang di survei oleh tim survei oleh 
Sahid Sholihin di kawasan Jebres, Solo 
Sumber : Dokumentasi pada tanggal 15 September 2017 
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d. Gathering Regional 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo telah berkembang 
hampir di kota – kota besar di pulau Jawa, Bali, Sumatera hingga 
sebagian Kalimantan. Hal tersebut menandakan antusiasme 
masyarakat akan keberadaan komunitas itu cukup besar. Antusiasme 
itu ditandai dengan anggota masing – masing regional cukup banyak. 
Hal itu juga menandakan bahwa masih ada generasi muda yang mau 
memperhatikan lingkungan sekitar, seperti kondisi “sosok mulia” 
yang selama ini belum menjadi perhatian bagi masyarakat. 
Komunitas antar regional juga merupakan kunci kesuksesan 
komunitas di kota asalnya, komunikasi senantiasa terjalin karena 
adanya kepentingan bersama yang diimplementasikan dalam peran 
masing – masing anggota atau volunteer daerah asal. Topik bahasan 
pada pertemuan regional ini berkisar tentang perkembangan 
komunitas di kota asal masing – masing. Komunitas Ketimbang 
Ngemis yang mengadakan gathering regional, salah satunya yaitu 
Komunitas Ketimbang Ngemis Yogyakarta, Solo dan Semarang atau 
sering disebut dengan istilah Joglo Semar. Komunitas regional di 
tiga kota tersebut biasanya mengadakan pertemuan rutin setiap tiga 
bulan sekali. Tempat mereka berkumpul juga bergiliran dari ketiga 
kota tersebut, hal ini bertujuan agar Ketimbang Ngemis regioanl lain 
dapat mengetahui tentang kondisi penduduk kota lainnya. (Data 
Primer, 2017) 
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e. Aktivitas Media Sosial 
Media sosial dengan komunitas mempunyai hubungan yang 
sangat dekat. Komunitas menggunakan media sosial untuk 
melakukan komunikasi baik secara internal maupu eksternal. 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo itu sendiri mulai dikenal oleh 
masyarakat melalui media sosial Instagram.  Instagram sebagai 
media utama komunitas telah memberikan dampak yang besar 
terutama tentang kesadaran masyarakat untuk melihat keadaan 
lingkungan sekitar dalam wujud kepedulian terhadap “sosok 
mulia”. 
 Komunitas berusaha mempublikasikan “sosok mulia” 
tersebut agar lebih dikenal oleh masyarakat sehingga mereka 
Gambar 13 Kegiatan Gathering Ketimbang Ngemis Regional Solo-Semarang-
Yogyakarta-Kudus-Jepara-Palembang, bertempat di Semarang 
Sumber : screenshot akun Instagram ketimbang ngemis Solo 
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tidak dipandang sebelah mata keberadaannya di tengah 
masyarakat. Komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam 
menunjang komunitasnya terutama dalam kegiatan 
komunikasinya, komunitas juga menggunakan media sosial lain 
sebagai penunjang dari Instagram, yaitu Blackberry Messanger, 
Whatsapp dan Line. Masing – masing dari media sosial tersebut 
mempunyai kegunaan tersendiri bagi komunitas. (Data Primer) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14 Akun instagram Ketimbang Ngemis Solo 
Sumber : Screenshot akun Instagram Ketimbang Ngemis Solo 
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B. Sajian Data   
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo melalui Instagram untuk menarik empati masyarakat, yaitu 
strategi yang meliputi mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media 
komunikasi, pengkajian tujuan pesan, dan peran komunikator dalam 
komunikasi. Strategi yang dilakukan oleh komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo selama penulis melakukan observasi di komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo bisa dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 2 Strategi komunikasi komunitas Ketimbang Ngemis Solo di 
Instagram 
No. Jenis Kegiatan Keterangan 
1 Mengenali Sasaran Komunikasi  Sasaran masyarakat umum terkhusus 
follower wilayah Solo. 
 
2 Pemilihan Media Komunikasi : 
Media sosial Instagram 
1. Caption / kata – kata yang 
digunakan singkat, jelas dan 
bermakna dalam. 
2. Pemilihan gambar yang 
mengandung nilai human 
interest. 
3. Timing atau waktu yang 
digunakan pada waktu siang 
sampai menjelang sore. 
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Sumber : Data Primer, 2017 
Strategi komunikasi merupakan hal penting yang perlu dipraktekkan 
dalam sebuah instansi ataupun organisasi yang mana terdapat tujuan tertentu 
yang ingin dicapai. strategi komunikasi yaitu dengan memadukan 
perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan (Effendi, 2006: 32).  
Selarasnya antara strategi komunikasi menghasilkan lembaga atau 
organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Mengenai 
strategi komunikasi, komunitas Ketimbang Ngemis Solo menggunakan 
instagram sebagai media komunikasi dalam menyampaikan pesannya guna 
untuk mencapai tujuan pula. 
4. Informasi Kegiatan Ketimbang 
Ngemis Solo, berupa publikasi 
pamflet pemberitahuan 
kegiatan baksos ke Instagram. 
5. Laporan kegiatan baksos yang 
dipublikasikan ke media sosial 
Instagram. 
3 
Pengkajian Tujuan Pesan 
Komunikasi : Teknik Persuasif 
Memberikan kalimat – kalimat 
motivasi pada caption. 
4 
Peranan Komunikator dalam 
Komunikasi 
Berperan mampu membuat caption 
yang menarik dan memiliki kredibilitas 
atau kepercayaan sebagai sumber. 
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Media populer saat ini adalah Instagram, (berdasarkan hasil survei 
Ekosistem DNA (Device, Network & Applications),  Masyarakat Telematika 
Indonesia MASTEL dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) tahun 2016 (20 Oktober sampai 20 November) bahwa Instagram di 
gunakan oleh 82,6 % responden). (sumber : APJII (Asosiai Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia).  
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo melalui Instagram meliputi mengenali sasaran komunikasi, pemilihan 
media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, serta peran 
komunikator dalam komunikasi. Semua strategi tersebut mempunyai peranan 
dan tujuannya masing – masing. Mengenali sasaran komunikasi, menentukan 
sasaran dalam komunikasi. Dalam hal ini siapa – siapa saja sasaran yang 
ditentukan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai oleh komunitas 
ketimbang ngemis Solo. Sasaran komunikasi dari komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo yakni masyarakat umum terkhusus follower di wilayah Solo. 
Pemilihan media komunikasi, komunitas ketimbang ngemis Solo memilih 
Instagram sebagai media komunikasinya. Hal ini perlu dilakukan, karena 
tanpa adanya strategi tersebut keberadaan komunitas ketimbang ngemis Solo 
tidak akan diketahui oleh masyarakat. Ketimbang Ngemis Solo dalam 
memilih Instagram staartegi didalamnya dengan membuat caption, memilih 
gambar yang mengandung human interest, menentukan waktu dalam 
mengunggah foto dan memberikan informasi kegiatan yang dilakukan serta 
memberikan laporan kegiatan yang dilakukan. Pengkajian tujuan pesan 
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komunikasi, tujuan komunikasi dengan menggunakan teknik persuasif 
(mengajak), yang dilakukan komunitas ketimbang ngemis Solo memberikan 
kaimat – kalimat motivasi pada caption. Tanpa adanya hal tersebut 
masyarakat tidak akan terbujuk. Peran komunikator dalam komunikasi, 
komunikator mampu membuat caption sebagai daya tarik sumber dan 
kepercayaan sebagai sumber. 
C. Analisis Data 
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan 
penelitian dengan wawancara, observasi dan dokumentasi telah 
menunjukkan cukup banyak informasi yang diperoleh dan penting untuk 
diketahui sesuai dengan tujuan dari peneliti ini.  
Berikut penjelasan terhadap Strategi Komunikasi Melalui Instagram 
oleh komunitas ketimbang ngemis Solo untuk menarik empati masyarakat 
yang mengenal 4 strategi komunikasi (Onong Uchyana Effendy) 
diantaranya mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, 
pengkajian tujuan pesan, peranan komunikator dalam komunikasi. Teori 
tersebut diatas dipergunakan peneliti dalam membedah strategi komunikasi 
melalui Instagram di Komunitas Ketimbang Ngemis Solo.  
Strategi komunikasi komunitas Ketimbang Ngemis Solo melalui 
Instagram untuk menarik empati masyarakat sebagai berikut : 
1) Mengenali Sasaran Komunikasi 
Sebelum melakukan komunikasi, terlebih dahulu menentukan 
siapa – siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi. Sasaran 
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ditentukan berdasarkan tujuan komunikasi, apakah agar sasaran atau 
komunikan sekedar mengetahui (metode informatif) atau agar sasaran 
komunikasi tersebut melakukan tindakan tertentu (persuasif). 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam menganalisis sasaran 
yaitu dengan menceritakan sosok mulia atau target agar lebih dikenal 
oleh masyarakat umum terkhusus kepada masyarakat Solo. 
Masyarakat yang awalnya tidak mengenal sosok mulia (target) 
menjadi kenal atau yang awalnya masyarakat tidak memerhatikan 
akan menjadi lebih memperhatikan setelah komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo menceritakan target atau sosok mulianya. Lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam wawancara dibawah ini : 
“Komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam menganalisis 
sasaran itu bagaimana kita menceritakan sosok mulia agar lebih 
dikenal oleh banyak orang. Dimana orang yang awalnya tidak 
tahu atau tidak terlalu memerhatikan sosok mulia menjadi tahu 
dan dan memerhatikan. Jadi kita itu menceritakan  sosok – sosok 
mulia atau yang biasa kita kenal solia itu yang target kita itu 
agar lebih dikenal masyarakat umum. Jadi intinya kita 
memperkenalkan sosok – sosok mulia ke follower biar mereka 
itu lebih mengenal sosok – sosok mulia kita. Jadi kalau mereka 
awalnya nggak tahu atau mereka itu awalnya  nggak teralalu 
memerhatikan banget sosok – sosok mulianya itu nanti mereka 
itu bisa jadi tahu dan memperhatikan.”(wawancara ketua 
ketimbang ngemis Solo, Yogi Pianda Putra, 27 Agustus 2017) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo melakukan sasaran komunikasi dalam melaksanakan strategi 
komunikasinya. Mengenai anlisis sasaran komunikasi yang dilakukan 
oleh komunitas Ketimbang Ngemis Solo, sasarannya sendiri adalah 
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warga Solo khususnya dan masyarakat pada umumnya. Lebih 
jelasnya bisa dilihat pada wawancara berikut ini : 
“Sasaran komunikasi di komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
adalah masyarakat umum atau lebih dikhusukan lagi follower 
untuk daerah Solo. Kalau luar Solo repot. Bisa dibilang kita 
tangan kedua dari sosok yang berkekuarangan atau jadi media 
komunikasi antara sosok mulia ke masyarakat umumunya.”. 
(hasil wawancara ketua komunitas Ketimbang Ngemis Solo, 
Yogi Pianda Putra, 27 Agustus 2017) 
 
Sasaran pengkomunikasian kegiatan Ketimbang Ngemis Solo 
terjadi dan dikenali ketika Ketimbang Ngemis Solo pusat melihat 
peluang terhadap ketidak adanya komunitas Regional Ketimbang 
Ngemis Solo di Solo. Hal ini ditemukan dari hasil percakapan yang 
membuktikan bahwa sasaran dari warga solo :  
“alasanku ngebuat KN Solo itu ya, aku pengen sih Kota Solo 
punya Ketimbang Ngemis sendiri gitu lah, kan di kota- kota lain 
juga udah punya, KN Regionalnya masing-masing juga aktif-
aktif kok, mereka juga sering upload ke Instagramnya masing-
masing kegiatanya. Jadi kepengen aja buat gitu, biar di Solo ada 
komunitas yang terbilang unik ini.”(wawancara admin 
Instagram ketimbang ngemis Solo, Maria Dea Pramudita, 6 
September 2017) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dalam mengenali  sasaran 
komunikasi dalam konteks Instagram, sesuai tujuan dari komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo sendiri yakni ingin memperkenalkan sosok 
atau orang – orang di lingkungan sekitar Solo bahwa masih banyak 
orang yang berkekurangan di lingkungan Solo sendiri. Komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo selektif dalam pemilihan sasaran agar visi 
misi bisa tercapai. Komunitas Ketimbang Ngemis  Solo 
mengutamakan sasaran yaitu follower yang berada di wilayah Solo.  
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Untuk mengetahui bahwa masyarakat Solo antusias dengan 
informasi yang diberikan melalui akun Instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo sendiri yakni bisa dilihat dari data berikut 
ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data diatas bahwa komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo dalam memilih sasaran komunikasi yaitu masyarakat Solo. 
Terbukti dengan adanya komentar di akun Instagram Ketimbang 
Ngemis Solo ditunjunkkan dengan adanya penyebutan kalimat Solo. 
Proses strategi komunikasi komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
dalam mengkomunikasikan informasi  kepada follower yakni dengan 
memperhatikan pesannya terlebih dahulu sebelum disampaikan 
kepada follower. Proses dalam membuat pesan tidak sembarangan, 
melainkan komunitas Ketimbang Ngemis Solo mempunyai tim 
Gambar 15 komentar dari masyarakat Solo 
Sumber : Screenshot akun instagram Ketimbang Ngemis Solo 
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khusus sendiri dalam membuat pesan itu yakni pihak admin 
Instagram. 
“Strategi mengkomunikasikan informasi kepada follower salah 
satunya adalah memperhatikan caption atau keterangan dalam 
sebuah postingan. Jadi kita pertama lihat dulu apa konten yang 
mau diposting. Selanjutnya memperhatikan detail apa yang mau 
di buat caption atau keterangan, jadi tidak bisa sembarangan 
dalam menulis caption. Komunitas Ketimbang Ngemis Solo ada 
tim khusus sendiri yang bisa membuat caption menjadi lebih 
menarik untuk di baca. Kedua adalah pemilihan gambar, karena 
gambar itu berbicara.” (wawancara dengan ketua ketimbang 
ngemis Solo, Yogi Pianda Putra, 27 Agustus 2017). 
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo melakukan atau mempersiapkan strategi dalam menarik 
empati masyarakat melalui Instagram salah satunya dengan 
memperhatikan caption dan gambar yang sesuai untuk 
dipublikasikan kepada follower.  
2) Pemilihan Media Komunikasi 
Adanya kemajuan teknlogi dengan keberadaan media online saat 
ini yang semakin canggih membuat semakin memudahkan bagi 
individu maupun kelompok dalam mengakses apapun yang 
diinginkan. Hal tersebut membuat komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo memanfaatkan media online terlebih media sosial untuk 
berkampanye serta memperkenalkan kegiatannya melalui Instagram 
kepada follower. 
Kekuatan media sosial terutama Instagram yang dirilis pada 
tahun 2010 ini, lebih melesat dibandingkan dengan facebook atau 
media sosial lainnya yang lebih dulu rilis. Semakin maraknya 
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Instagram memberikan kemajuan fitur fitur yang diberikan dan untuk 
komunitas ketimbang ngemis solo sudah memakai Instagram sejak 2 
tahun terhitung dari tahun 2015. Publikasi – publikasi kegiatan yang 
diberikan juga semakin direspon positif oleh masyarakat umum 
ataupun mahasiswa dan adapula yang terjun langsung untuk 
memberikan bantuan tenaga dalam pengadaan kegiatan. Selain 
berupa barang, bantuan yang diberikan oleh komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo juga membantu dalam bentuk fisik atau tenaga. 
Penggunaan Instagram merupakan strategi komunikasi 
ketimbang ngemis Solo untuk menarik empati dari masyarakat. Jadi 
strategi yang paling penting dari berbagai strategi bagi komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo adalah pada pemilihan media komunikasi. 
“Strategi yang paling menonjol adalah poin kedua yaitu 
pemilihan media komunikasi. Karena hal tersebut yang paling 
menentukan dalam hal keefektifan. Apabila dalam pemilihan 
media tidak efektif, maka semua poin strategi komunikasi 
tersebut tidak penting.” (wawancara dengan ketua ketimbang 
ngemis Solo, Yogi Pianda Putra, 27 Agustus 2017). 
Komunitas ketimbang ngemis Solo memilih instagram juga 
memerhatikan beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan – 
kelebihan Instagram diantaranya adalah sebagai berikut :  
a. Tidak Berbayar  
Untuk menggunakan instgaram tidak perlu memabayar, hanya 
dengan mendownload atau bisa juga membuka situsnya. 
b. Banyak Digunakan 
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Sampai saat ini pengguna Instagram di Indonesia semakin 
banyak.  
c. Mudah Digunakan 
Kemudahan yang ditawarkan instagram menjadikannya media 
cepat dan menarik minat untuk menggunakannya. Memposting 
foto atau video, memfollow, mengomentari, memberi like hingga 
searching sesuai hastag (tanda pagar) pun dapat dilakukan. 
d. Promosi yang Mudah 
Dengan menggunakan instagram dapat melakukan berbagai 
cara untuk berpromosi dengan mudah. Misalnya dengan 
menggunakan hastag (tanda pagar), menggunakan jasa 
endorsment, atau juga metode paid promote. 
e. Koneksi dengan media lain 
Kelebihan instagram yang memberikan koneksi dengan 
beberapa media sosial lain, membuat kemudahan tersendiri karena 
tidk perlu berulang – ulang untuk mengunggah ke media lain. 
(Jubilee, 2012: 8) 
Dari beberapa kelebihan yang telah dipaparkan diatas, instagram 
juga mempunyai beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut 
diantaranya:  
a. Harus Update secara Berkala  
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Instagram mempunyai timeline (beranda) yang berjalan sangat 
cepat. Hal ini memebuat oara penggunanya harus sesering 
mungkin mengunggah foto. 
b. Spamming  
Kemudahan instagram yang duberikan dalam hal interaksi, 
membuat media sosial in sangat rawan terkena spamm 
(menyampah). Namun para pengguna dapat mengatasinya 
dengan cara di private pada akun penPgguna. Private disini, 
akunnya bersifat pribadi.  
c. Persaingan yang Ketat 
Karena pengguna Instagram saat ini semakin banyak, maka 
bisa jadi banyak pesaing – pesaing yang posting fotonya lebih 
bergaya dan bagus.(Jubilee, 2012: 13) 
Kelebihan tersebut menjadi alasan komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo untuk memilih Instagram sebagai media komunikasi. Hal ini 
sesuai wawancara dengan ketua ketimbang ngemis Solo seperti berkut 
ini : 
“Karena gak bisa dipungkiri lagi ya, Instagram saat ini cukup 
ampuh, cukup efektif juga untuk menjaring masyarakat, 
memberikan informasi yang sebesar-besarnya, seluas-luasnya. 
Dan juga hampir semua lapisan masyarakat sudah mempunyai 
Instagram. Dan itu memudahkan kita untuk melakukan 
sosialisasi atau memberikan informasi kepada masyarakat. 
Memilih Instagram karena hits dan popular juga. Kontennya 
lebih banyak dari media sosial lain. Jadi Instagram saat ini 
bukan hanya medsos saja, karena di Instagram itu banyak yang 
jualan, terus banyak informasi berita yang didapat di Instagram. 
Jadi terkadang masyarakat umum itu melihat berita nggak hanya 
dari situs berita, tapi dari Instagram juga ada. Selain itu 
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instagram fitur – fiturnya juga lengkap, kita bisa upload foto, 
buat caption. Jadi kemudahan itu yang kita pilih, kenapa kita 
menggunakan Instagram sebagai media komunikasi yang paling 
efektif..”(wawancara dengan ketua ketimbang ngemis Solo, 
Yogi Pianda Putra, 27 Agustus 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan diatas menunjukkan bahwa komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo memilih Instagram karena Instagram memiliki kelebihan 
sendiri yang cukup mudah digunakan serta tepat sasaran dalam 
menunjang follower. Jadi Instagram sebagai media komunikasi kepada 
follower lebih efektif dari media sosial lainnya. Selain itu Instagram 
juga sebagai strategi untuk mendapat perhatian dari follower.  
“Karena instagram lebih ngetrend dan penggunanya banyak, 
sekarang banyak yang beralih ke Instagram dan facebook mulai 
tenggelam. Instagram juga mempunyai fitur – fitur dengan 
kemampuan mengunggah foto dengan kualitas baik dan lain - 
lainnyanya jadi hasilnya juga maksimal. foto – foto sosok mulia 
juga bisa dilihat dengan jelas. Kalau facebook menurutku mulai 
ditinggalin dan masyarakat juga antusiasnya kurang.” 
Gambar 16 akun instagram komunitas ketimbang ngemis Solo 
Sumber  : screenshot akun instagram ketimbang ngemis Solo 
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(wawancara dengan admin Instagram ketimbang ngemis Solo, 
Maria Dea Pramudita, 6 September 2017). 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa Instagram telah 
memberikan kemudahan bagi admin untuk berinterkasi ataupun 
bersosialisai kepada follower. Serta memberikan informasi tentang 
target (sosok mulia). Sehingga tujuan yang ingin dicapai komunitas 
ketimbang ngemis Solo dalam mengajak follower peduli kepada sosok 
mulia bisa tercapai. 
Mengenai Instagram sebagai media komunikasi dipakai maka 
tidak terlepas dari isi atau pesan Instagram itu sendiri. Isi dari akun 
Instagram komunitas Ketimbang Ngemis Solo sendiri lebih 
menceritatakan foto sosok yang berkekurangan atau kaum dhuafa di 
wilayah Solo, atau biasa disebut dengan sosok mulia. Serta foto tentang 
kegiatan yang dilakukan seperti laporan kegiatan baksos, foto 
pemberitahuan pra baksos, serta foto pemberitahuan pelaksanaan saat 
baksos. Sehubungan dengan kegiatan publikasi target dari komunitas 
ketimbang ngemis Solo. Publikasi tentang target tersebut juga 
mendapat perhatian banyak dari follower yakni telah mendapat like 
kurang lebih 7000. Lebih jelasnya berikut gambar yang menunjukkan 
pemberitahuan kegiatan bakti sosial di komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo kepada follower serta unggahan yang mendapat like tertinggi. 
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Dari gambar diatas menunjukkan bahwa komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo senantiasa memberikan informasi kepada follower  
mengenai kegiatan bakti sosial agar follower ikut berpartisipasi dalam 
dalam kegiatan bakti sosial. Selain memberikan informasi tentang 
kegiatan baksos komunitas Ketimbang Ngemis Solo juga memberikan 
informasi tentang target atau sosok mulia. seperti gambar berikut ini : 
Gambar 17 Informasi kegiatan pra baksos komunitas ketimbang ngemis Solo 
Sumber : screenshot akun Instagram ketimbang ngemis Solo 
Gambar 18 Informasi pelaksanaan baksos komunitas ketimbang ngemis Solo 
Sumber : screenshoot akun Instagram  ketimbang ngemis Solo 
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Gambar diatas menunjukkan bahwa publikasi target atau sosok 
mulia di komunitas ketimbang ngemis Solo bernama mbah Kromo 
Wijoyo penjual kacang rebus dan ubi rebus yang  berumur 80 tahun. 
Mbah Kromo Wijoyo tinggal di Gantungan RT 05/RW05 Makamhaji, 
Kartasura, dan lokasi berjualan dengan berjalan dari rumah berkeliling 
ke daerah makam haji sampai ke daerah underpass, dan dengan 
penghasilan yang tidak menentu. Hal tersebut membuat  perhatian 
banyak dari follower, yakni mendapat like berjumlah 7.393 beserta 184 
komentar. Jumlah like tersebut adalah like yang tertinggi dari semua 
publikasi. Dalam hal mendapatkan like yang tinggi, belum tentu 
mendapat donasi juga tinggi pula, melainkan hal tersebut menandakan 
bahwa publikasi atau unggahan dari komunitas Ketimbang Ngemis 
Gambar 19 publikasi target atau sosok mulia di komunitas ketimbang ngemis Solo, (mbah 
Kromo Wijoyo penjual ubi rebus dan kacang rebus)  
Sumber : screenshot akun instagram komunitas ketimbang ngemis Solo 
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Solo mendapat perhatian follower saja. Bisa dilihat data yang diperoleh 
dalam wawancara.  
“belum tentu mbak, belum tentu like tinggi donasi juga 
tinggi, kalau like tinggi itu hanya menandakan kalau 
postingan kita menjadi perhatian follower saja.”(wawancara 
dengan ketua komunitas ketimbang ngemis Solo, Yogi 
Pianda Putra, 27 Agustus 2017) 
 
Foto yang diunggah tersebut mendapat like tinggi karena terlihat 
tampilan dari simbahnya tersebut menyentuh. Mbah Kromo Wijoyo 
didalam foto tersebut memakai baju dan sandal jepit yang sudah lusuh, 
serta memegang bakul berisikan ubi dan kacang rebus untuk 
menjajakan jualannya. Foto tersebut bernilai tentang human interest. 
Selain itu caption atau keterangan yang dibuat juga mendukung sesuai 
keadaan atau pengalaman yang nyata. Sehingga hal tersebut yang bisa 
menarik perhatian perhatian follower. 
Komunitas ketimbang ngemis Solo dalam menarik perhatian 
follower sangat memperhatikan dalam merancang pesan agar follower 
senantiasa tidak bosan dengan informasi yang diberikan. Selain itu untuk 
mendapatkan like banyak, komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
menggunakan fitur hastag dan arroba. Fitur tersebut digunakan untuk 
menandai ke akun pengguna lain, agar postingan tersebut dilihat oleh 
banyak pengguna lainnya dan menjadi viral di Instagram.  
“Jadi agar postingan kita yang like banyak itu biasanya kami 
membuat semacam kombinasi antara foto dan caption secara tepat. 
Semisal uplod foto sosok mulia, itu gambarnya harus yang jelas. 
Kemudian dipadukan tulisan saya juga. istilahnya menceritakan, 
seolah – olah saya sedang berbicara dengan sahabat saya sendiri, 
yang enak lah bahasa yang biasa saya gunakan gitu, kemudian 
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setiap postingan kita pastinya kita tag ke KN Pusat juga dan kita 
gunain hastag – hastag khusus yang biasa kita gunain.”(wawancara 
admin Instagram ketimbang ngemis Solo, Maria Dea Pramudita, 6 
September 2017). 
 
Mengenai hasil wawancara diatas bahwa komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo dalam upaya untuk diketahui banyak masyarakat yakni 
dengan menggunakan fitur – fitur Instagram yang ada seperti arroba dan 
hastag. Dengan menggunakan fitur tersebut komunitas ketimbang ngemis 
Solo sudah diketahui oleh masyarakat seperti pada data dibawah ini : 
 “Pertama dulu tahu ketimbang ngemis Solo dari Instagram. 
Awalnya ketimbang ngemis regional yang semuanya itu di repost 
sama akun lain. terus aku scrool yaudah aku follow. Terus 
kegiatannya Meet up, baksos, garage sale, kunjungan ke rumah 
sosok mulia, dan pengenalan ke car free day.”(wawancara anggota 
aktif ketimbang ngemis Solo, Resti Ayu Retno, 27 Agustus 2017) 
 
Sesuai pernyataan tersebut Ketimbang Ngemis Solo diketahui oleh 
masyarakat melalui Instagram. 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam menarik empati 
masyarakat, tidak terlalu panjang lebar dalam membuat pesan. Pesan yang 
singkat dan bermakna serta diberi lambang sebagai ungkapan pikiran dan 
perasaan. hal tersebut disiasati agar follower tidak bosan dalam 
membacanya. Lebih jelasnya seperti wawancara dibawah ini : 
“aku buat caption yang semenarik mungkin biar orang – orang tu 
enak bacanya gitu lho. Tak buatin caption sebagus mungkin kata - 
katanya. Jadi sebisa mungkin kita bikin caption yang sedikit yang 
penting bermakna, intinya gitu yang penting ceritanya ini singkat 
terus bagian atasnya ada embel – embel buat mengajak itu lhoo. 
Setidaknyaa membaca jadi kita membikin kata - kata dikasih 
emoticon biar menarik. Jadi seenggkanya ada info yang jelas. 
Biasanya kan orang – orang mikir bikin caption tu harus muluk – 
muluk panjang banget gitu kan. Padahal nggak, intinya ada nama, 
umur, lokasi jualan atau alamatnya.” (wawancara dengan admin 
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Instagram ketimbang ngemis Solo, Maria Dea Pramudita, 6 
September 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada dasarnya strategi komunikasi di Instagram sendiri terletak 
pada pembuatan caption. Pada intinya caption atau pesan yang 
menurut admin sudah bagus dan sesuai dengan gambar serta 
mencantumkan komponen dari profil sosok mulia yang ingin 
diceritakan. Komponen penting dari profil sosok mulia atau target yang 
harus diperhatikan dalam membuat caption adalah nama, umur, lokasi 
berjualan atau alamat rumah. Setelah itu dibumbui dengan kalimat 
penggerak yaitu dengan tagline “belilah dagangannya meskipun tidak 
membutuhkan”. Caption atau pesan tersebut sudah memenuhi dan 
lengkap, bagi follower yang ingin mengunjungi sosok mulia atau 
Gambar 20 pesan atau caption yang mendapat like tinggi. 
Sumber : screenshot akun Instagram ketimbang ngemis Solo 
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simbah yang diunggah bisa langsung ke tempat dimana simbahnya 
biasa berjualan. Serta tidak terlalu panjang lebar, tetapi singkat dan 
jelas juga sangat bermakna dalam dan bisa sampai pada hati 
masyarakat. Hal tersebut sudah memenuhi dan siap untuk diunggah ke 
Instagram. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian pesan atau 
keterangan yang digunakan atau bahasa yang digunakan singkat, jelas 
yang penting bermakna dalam sampai ke hati follower.  
Selain penekanan pada caption, strategi komunikasi di Instagram 
yang lainnya adalah timing. Timing merupakan waktu dimana dalam 
mengunggah foto harus memperhatikan waktu dimana follower sering 
membuka gadget di waktu istirahat. Hal tersebut dilakukan oleh 
komunitas ketimbang ngemis Solo agar banyak dilihat oleh follower. 
Seperti halnya mendapat like dan komentar yang banyak meunjukkan 
bahwa foto yang diunggah oleh komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
menjadi perhatian follower. 
“Timing dalam mengupload foto kita ambil jam – jam 
istirahat, jam makan siang sama sore. Jadi kita ambil waktu 
siang menjelang sore. Lalu mengunggah foto sekali dalam 
tiga hari atau dua hari sekali. Kalau sehari langsung tiga kan 
habis udah nggak ada unggahan lagi besoknya bingung 
harus upload apa, nggak ada upload an kan jadi jelek.” 
(wawancara dengan admin Instagram, Maria Dea 
Pramudita, 6 September 2017) 
 
 
 
100 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa admin mengunggah foto 
pada waktu siang. Dengan dibuktikan kalimat sapa selamat siang 
kepada follower di bagian awal kalimat. Admin komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo melakukan penjadwalan dalam setiap unggahan biasanya 
pada jam istirahat atau menjelang sore. Strategi ini sudah dilakukan 
oleh admin dan berhasil menarik perhatian follower dengan mendapat 
like banyak. 
Jumlah publikasi yang dilakukan komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo 2 atau 3 hari sekali. Hal tersebut untuk meminimalisir agar 
selanjutanya tidak kehabisan bahan unggahan. Lebih jelasnya bisa 
dilihat pada table berikut ini : 
Tabel 3 Publikasi akun Instagram komunitas ketimbang ngemis 
Solo. 
Jumlah Publikasi 
bulan Agustus 2017 
Jumlah publikasi 
bulan Septemmber 
Jumlah publikasi 
bulan Oktober 2017 
Gambar 21 timing publikasi komunitas ketimbang ngemis Solo 
Sumber : screenshot akun Instagram ketimbang ngemis Solo 
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2017 
4 kali 0 1 kali 
Sumber : Akun Instagram ketimbang ngemis Solo  
Publikasi komunitas Ketimbang Ngemis Solo pada bulan 
Agustus 2017 jumlah publikasi yang dilakukan adalah 4 kali unggahan, 
publikasi tersebut yakni 3 kali unggahan tentang informasi target atau 
kaum dhuafa. Sedangakan 1 kali unggahan adalah kunjungan ke 
komunitas veteran di Solo dalam rangka memperingati hari 
kemerdekaan RI yakni dengan mengunjungi Markas Ranting Legiun 
Veteran RI. 
Pada bulan September 2017 tidak ada unggahan. Hal tersebut 
dikarenakan admin Instagram ada keperluan yang tidak bisa 
ditinggalkan. Selain itu penjagaan ketat terhadap privasi dari akun 
komunitas ketimbang ngemis Solo sendiri. Jadi tidak sembarang orang 
yang memegang akun Instagram komunitas ketimbang ngemis Solo. 
Pada bulan Oktober 2017 jumlah publikasi yang dilakukan hanya 
1 kali unggahan. Unggahan tersebut menceritakana dan 
memperkenalkan target atau sosok mulia dari komunitas ketimbang 
ngemis Solo. 
Publikasi yang dilakukan komunitas ketimbang ngemis Solo 
selama tiga bulan tersebut terlihat sedikit. Dikarenakan sistem 
pengunggahan yang dilakukan hanya satu kali unggahan dalam 2 atau 
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3 hari. Publikasi tersebut di dominasi unggahan tentang 
memperkanalkan atau menceritakan target dari ketimbang ngemis Solo 
atau sering disebut dengan sosok mulia. Hal tersebut dikarenakan 
memang konten pesan yang ingin ditunjukkan oleh komuitas 
ketimbang ngemis Solo kepada follower adalah konten sosok mulia 
atau target dari komunitas ketimbang ngemis Solo. Bisa dilihat data 
yang diperoleh dalam wawancara berikut ini : 
“Kita konten cuma ada dua, konten sosok mulia sama 
info – info kegiatan. Tujuannya kita tetap buat instagram 
memang untuk promosi jualannya sosok mulia.” 
(wawancara dengan admin Instagram ketimbang ngemis 
Solo, Maria Dea Pramudita, 6 September 2017) 
Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa komunitas 
ketimbang ngemis Solo dalam melaksanakan strategi komunikasi di 
Instagram untuk mempublikasikan sosok mulia lebih di tekankan pada 
caption, pemilihan gambar yang jelas bernilai human interest serta 
timing untuk mendapat perhatian dari follower.  
3) Pengkajian Tujuan pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Dengan adanya 
tujuan tertentu pesan harus mengandung makna bagi penerimanya 
dan harus sesuai dengan sisitem nilai penerima. Pada umunya orang 
memilih informasi yang singkat, padat, dan jelas. Pesan yang panjang 
lebar juga membuat orang bosan  untuk membacanya.  
Sifat komunikasi bisa di pilih sesuai dengan tujuan 
komunikator. Sifat Informatif yang bertujuan hanya memberitahu, 
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atau komunikasi persuasif yang tujuannya untuk mengubah sikap, 
pendapat, dan perilaku. (Effendi, 2004:7) 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo telah memakai teknik 
persuasif dalam menyampaikan pesannya kepada follower agar bisa 
mengubah sikap atau tingkah laku yakni dengan cara membeli barang 
yang dijual oleh sosok mulia atau tergantung dengan cara follower 
sendiri.  
“Tujuan komunikasinya lebih ke persuasif yakni mengajak 
atau membujuk. Jadi mangajak masyarakat umum pertama 
itu untuk peduli terhadap sosok mulia dengan cara membeli 
dagangannya. Yang kedua marketing, membujuk mereka 
(follower) untuk membeli dagangannya. (wawancara dengan 
ketua komunitas ketimbang ngemis Solo, Yogi Pianda Putra, 
27 Agustus 2017). 
 
Pelaksanaan teknik persuasif tersebut dilakukan dengan cara 
memberikan kalimat – kalimat motivasi kepada follower untuk 
memperkuat makna pesan atau tujuan pesan yang ingin 
disampaikan yakni dengan mencantumkan tagline didalam 
membuat caption. Melalui caption tersebut agar follower berempati 
atau membeli barang dagangan dari target yang telah diunggah di 
Instagram. Hal ini bisa dilihat pada wawancara dibawah ini dengan 
admin Instagram ketimbang ngemis Solo : 
“Memotivasi follower secara tidak langsung tetap balik ke 
caption. Karena kita nggak tahu orangnya gimana dari sekian 
banyaknya follower nggak mungkin untuk motivasi satu – 
satu. Tetapi diomongin di caption saja. Yaitu “ayo dibeli” 
misalnya. Di caption selalu bilang “misal tidak butuhpun 
tidak masalah, kan juga tidak membuat rugi”. Karena dengan 
masyarakat beli beliau bisa beli kebutuhannya.” (wawancara 
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dengan admin Instagram ketimbang ngemis Solo, Maria Dea 
Pramudita, 6 September 2017)  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22 motivasi di caption  komunitas ketimbang ngemis Solo. 
Sumber : screenshot akun Instagrm ketimbang ngemis  Solo 
Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa teknik persuasif 
dari komunitas Ketimbang Ngemis Solo sebenarnya adalah mengajak 
atau membujuk follower untuk membeli barang yang dijual oleh 
sosok mulia. Kalimat motivasi dengan tagline “belilah meskipun 
tidak membutuhkan” selalu dicantumkan setiap mempublikasikan 
tentang target dari komunitas ketimbang ngemis Solo. 
 Pesan yang terkandung dalam sebuah caption harus mengena 
dihati follower. Yakni masih sama seperti pada pernyataan diatas 
yaitu dengan cara menambah kalimat ajakan membeli barang jaulan 
milik sosok mulia. Bisa dilihat data yang diperoleh dalam wawancara 
berikut ini. 
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“Pesan yang terkandung untuk menggugah masyarakat buat 
lebih peduli dengan sosok mulia. Sejauh ini kita nambahin 
pesan sesuai dengan tagline “belilah walaupun tidak 
membutuhkan”. mau nggak mau harus cari cara supaya 
pesannya sampai dan ajakan kita juga kena. Bukan hanya 
sekedar kata – kata biasa. (wawancara dengan admin 
Instagram, Maria Dea Pramudita, 6 september 2017). 
Sesuai pernyatan diatas ketimbang ngemis Solo telah berhasil 
menarik perhatian dan membuat follower tergerak hatinya setelah 
membaca caption dari postingan sosok mulia. Lebih jelasanya 
berikut data wawancara dengan follower : 
“Misal ada update, biasanya di caption itu di jelasin informasi 
soal sosok mulianya itu siapa atau jualannya dimana. Jadi 
misal saya pas pergi ke tempat tersebut atau mungkin secara 
nggak sengaja ketemu sama sosok sosok tersebut saya usahain 
membeli dagangan mereka. Jadi tindakan saya bantu mereka 
dengan cara membeli dagangan – dagangan mereka.” 
(wawancara follower aktif akun Instagram ketimbang ngemis 
Solo, Alvin Dian Wardhana, 24 September 2017) 
Selain itu hasil wawancara dengan follower lain seperti dibawah 
ini: 
“Reaksi yang pertama ngelike. Lalu misal informasi kurang 
jelas saya tanya dengan berkomentar atau DM. Saya 
menunggu dulu informasinya dari ketimbang ngemis Solo, 
misal sudah ada informasinya. Ya saya kalau pas pulang kerja 
atau searah mampir buat membeli dagangannya.”(wawancara 
follower aktif akun Instagram ketimbang ngemis Solo, Ardhi 
Setiawan, 1 September 2017). 
 
Selanjutnya pernyataan follower yang ketiga seperti berikut ini : 
“Saya membantu, membantunya bisa mengeshare ke teman 
agar di bantu. Hal itu juga sudah membantu. Membantu tidak 
hanya dalam bentuk uang atau dana. Bisa berupa doa dan 
fisik.”(wawancara follower aktif akun Instagram ketimbang 
negemis Solo, Nadia Ayu Oktaviera, 29 Agustus 2017). 
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Sesuai hasil dari pernyataan ketiga follower aktif  diatas bahwa 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo berhasil dalam menarik empati 
masyarakat melalui strategi yang dilakukan. Dengan bukti follower 
membeli jualan dari sosok mulianya. 
4) Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Komunikator atau sumber komunikasi mempunyai peranan 
yang sangat penting. Informasi yang disampaikan tergantung dari 
komunikator. Komunikator harus mempunyai daya tarik sumber.    
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan 
mampu mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa 
komunikator ikut serta dengannya. Komunikan merasa ada kesamaan 
antara komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia taat 
pada isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator. (Effendi, 
2006:38). 
Maka dari itu komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam 
melaksanakan strategi komunikasinya untuk menyampaikan pesan 
atau informasi memerlukan komunikator yang memiliki daya tarik 
sumber dan kepercayaan agar pesan tersebut menimbulkan dampak 
dari komunikan. 
“Komunikator sangat penting, karena kita harus ada satu orang 
yang megang Instagram. Paling penting dia harus tahu dulu 
tentang sosok mulianya sama dia paling tahu tentang 
komunitas ketimbang ngemis Solo sendiri. Karena menjadi 
penguhubung antara komunitas dengan masyarakat umum dan 
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penghubung antara sosok mulia dengan masyarakat 
umum.”(wawancara dengan ketua ketimbang ngemis Solo, 
Yogi Pianda Putra, 27 Agustus 2017) 
 
Dalam hal ini pihak yang menentukan pesan adalah admin 
Instagram. Jadi komunikator di komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
adalah admin Instagram.  
Komunikator harus mempunyai daya tarik dan kepercayaan. 
Daya tarik admin Instagram sendiri adalah dalam membuat caption 
yang menarik dan menyentuh. Admin Instagram memerankan 
perannya dengan cara posting di Instagram dengan teknik membujuk 
para followers agar berperan aktif dalam penyumbangan terhadap 
sosok mulia serta menceritakan kisah hidup sosok mulia yang terus 
berjuang demi kehidupannya tanpa mengemis.  
“Strateginya mungkin di caption yang kita cantumin itu karena 
caption dari kita itu pasti kisah dari sosok mulianya. Kita yang 
cuma nambahain penggerak aja supaya mereka sadar dan 
tergerak hatinya untuk membantu sosok mulianya tersebut. 
Jadinya apa yang mau kita sampaikan ke masyarakat melalui 
caption itu bisa sampai ke hati masyarakat juga.”(wawancara 
admin Instagram, Maria Dea Pramudita, 6 September 2017) 
 
Mengenai langkah – langkah admin Instagram dalam 
menentukan pesan atau caption terlebih dahulu admin menyeleksi 
mana informasi atau caption yang sesuai dengan kriteria admin 
sendiri yang di buat oleh follower yang sudah ditandai (tag) ke akun 
Instagram ketimbang ngemis Solo. Jika menurut admin sudah 
memenuhi kriteria, informasi dari follower tersebut langkah 
selanjutnya yakni dilakukan proses editing. Caption yang tadinya 
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dibuat oleh follower di seleksi apakah bahasa atau kata – katanya 
sesuai atau belum. Serta ditambahkan kalimat- kalimat motivasi. Jika 
sudah sesuai terakhir dilakukan repost (mengulang kembali) atau 
mengunggah kembali caption dari follower. Lebih jelasnya bisa 
dilihat dari data wawancara dibawah ini : 
“Biasanya follower udah bikin kata – kata kan kadang orang 
bikin kata – kata mutiara gitu. Yaudah dari kata – kata mutiara 
itu ada yang kita hilangin sedikit mungkin terus kita tambahin 
embel – embel sedikit lah, gimana caranya kita bisa mengajak 
mereka gitu. Misal ada yang kurang belum dicantumkan, itu 
cantumkan sedikit. Kita tetep ngerepost.”(wawancara admin 
Instagram ketimbang ngemis Solo, Maria Dea Pramudita, 6 
September 2017). 
Selain daya tarik sumber, admin juga harus mempunyai sikap 
kepercayaan pada diri admin agar komunikasi terhadap komunikan 
bisa terjalin dengan baik dan berhasil. Kepercayaan yang diberikan 
oleh komunitas ketimbang ngemis Solo kepada follower  sendiri 
adalah dengan melaporkan kegiatan – kegiatan baksos kepada 
donatur. Dengan begitu, bahwa donasi yang diberikan sudah 
tersampaikan kepada target atau sosok mulia. 
“Instagram nggak cuma ada foto – foto sosok mulia saja 
namun juga kita upload foto – foto kegiatan kita seperti 
baksos. Jadi pas baksos kita foto serah terima bantuannya gitu 
terus kita upload supaya kredibilitas komunitas itu bisa kita 
dapetin dan juga yang paling penting dapat dikatakan sebagai 
laporan ke donatur atas donasi mereka.”(admin Instagram 
ketimbang ngemis Solo, Maria Dea Pramudita, 6 September 
2017). 
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Sehubungan dengan kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo, efek atau respon yang diterima telah mendapat 
tanggapan yang positif dari masyarakat terkhusus dari follower. Lebih 
jelasnya data dapat dilihat seperti berikut ini :  
“Iya, menurut saya itu menyebarkan suatu informasi yang sangat 
positif, karena untuk memberitahukan keberadaan sosok – sosok 
seperte mereka, bahwa mereka itu ada dan kita juga bisa membantu 
mereka dengan cara membeli dagangan atau mungkin memberi 
bantuan secara langsung. Mereka juga menyebarkan lewat media 
sosial yang banyak dilihat oleh orang.” (wawancara dengan follower 
aktif akun Instagram ketimbang negmis Solo, Alvin Dian Wardhana, 
24 September 2017). 
 
Follower yang lain yang berpendapat kegiatan dari komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo baik yakni sebagai berikut : 
 “Baik sekali, karena kegiatan positif dari temang – teman ketimbang 
ngemis Solo sendiri bagi anak – anak muda yang mau, untuk wadah 
berorganisasi. Instagramnya cukup postif selain memberikan 
informasi yang diberikan, tidak berhenti disitu tetapi juga 
Gambar 23 laporan kegiatan baksos di ketimbang ngemis Solo  
Sumber : screenshoot akun Instagram ketimbang ngemis Solo 
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memberikan bantuan.” (wawancara dengan follower aktif akun 
Instagram ketimbang ngemis Solo, Ardhi Setiawan, 1 September 
2017).  
 
“Sangat baik, karena kegiatan sosial, membantu orang lain. Kegiatan 
tersebut malahan harus terus berlanjut. Karena membantu itu orang 
yang berkekurangan kan mendapat pahala juga.”(wawancara 
follower aktif akun Instagram ketimbang ngemis Solo, Nadia Ayu 
Oktaviera 29 Agustus 2017). 
 
Dari ketiga pendapat follower diatas bahwa komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo dalam melakukan kegiatan di Instagram ataupun di lapangan 
mendapat respon positif dari masyarakat. 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo berhasil dalam menarik empati 
dari masyarakat. Empati yang diberikan berupa tindakan nyata seperti 
dengan membeli jualan dari sosok mulia. Selain itu juga ada yang 
berdonasi melalui komunitas Ketimbang Ngemis Solo. Dalam hal ini 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo meyalurkan dana yang sudah 
diberikan oleh donatur kepada target atau sosok mulia. Lebih jelasnya 
seperti pada data wawancara berikut ini : 
“Biasanya mereka donasi berupa uang, sembako atau barang – 
barang yang masih layak digunakan. Kalau untuk alamat jualan 
biasanya sudah kami cantumkan secara jelas di caption mbak, jadi 
mereka ke lokasi juga untuk membeli dagangannya.”(hasil 
wawancara admin Instagram ketimbang ngemis Solo, Maria Dea 
Pramudita, 6 September 2017) 
 
Dari hasil wawancara dengan admin Instagram Ketimbang Ngemis 
Solo, publikasi dan pesan yang disampaikan oleh komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo membuat follower berempati. Davis menyebutkan proses 
empati terdiri dari empat tahap. Pertama antecedent, pada tahap ini 
kemampuan berempati ada yang tinggi ataupun redndah. Kedua processes, 
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pada proses ini munculnya empati merupakan akibat dari ucapan atau 
bahasa yang disampaikan oleh target. Dalam hal ini munculnya empati 
dari follower yaitu setelah melihat foto dan membaca pesan tentang 
kehidupan dari sosok mulia. Ketiga intrapersonal outcome, pada proses ini 
jenis empati yang sesuai yaitu emotion matching. Bahwa follower 
memahami masalah sesungguhnya yang dialami oleh sosok mulia. 
Keempat interpersonal outcomes, proses yang terakhir adalah munculnya 
perilaku menolong. Dimana follower bertindak secara nyata dengan 
membeli barang jualan sosok mulia atau berdonasi melalui komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo. Sesuai dengan data rekapitulasi dana bulan 
September 2017 seperti dibawah ini : 
Tabel 4 Rekapitulasi donasi yang terkumpul pada bulan September 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Rekapitulasi dana komunitas Ketimbang Ngemis Solo bulan 
September 2017 
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Terkait donasi yang diberikan oleh komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo, bahwa follower aktif Instgram dari komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo berempati atau melakukan tindakan nyata dengan cara membeli atau 
berdonasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari follower aktif 
Ketimbang Ngemis Solo seperti dibawah ini:  
“Misal ada update, biasanya di caption itu di jelasin informasi 
soal sosok mulianya itu siapa atau jualannya dimana. Jadi 
misal saya pas pergi ke tempat tersebut atau mungkin secara 
nggak sengaja ketemu sama sosok sosok tersebut saya usahain 
membeli dagangan mereka. Jadi tindakan saya bantu mereka 
dengan cara membeli dagangan – dagangan mereka”. 
(wawancara dengan follower aktif akun instagram Ketimbang 
Ngemis Solo, Alvin Dian Wardhana, 24 September 2017) 
 
“Saya menunggu dulu informasinya dari ketimbang ngemis 
Solo, misal sudah ada informasinya. Ya saya kalau pas pulang 
kerja atau searah mampir buat membeli 
dagangannya”.(wawancara dengan follower aktif akun 
Instagram Ketimbang Ngemis Solo, Ardhi Setiawan, 1 
September 2017). 
 
Dalam hal ini bahwa komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam 
melakukan strategi komunikasi melalui instagram untuk menarik empati 
masyarakat Solo telah berdampak kepada follower untuk berempati atau 
bertindak secara nyata kepada sosok mulia. 
Mengenai empati bahwa karakteristik empati ada empat yaitu ikut 
merasakan apa yang dirasakan orang lain. Dimana pertama follower ikut 
merasakan apa yang dirasakan oleh sosok mulia yang diunggah di 
Instagram Ketimbang Ngemis Solo. Kedua empati dibangun berdasarkan 
kesadaran diri, bukan karena paksaan. Dalam hal ini bentuk empati yang 
diberikan oleh follower berbeda – beda, tergantung follower yang 
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mengekspresikannya. Ketiga memiliki kepekaan terhadap isyarat, dimana 
follower membaca dan melihat postingan dari akun Instagram Ketimbang 
Ngemis Solo, follower peka terhadap informasi yang diberikan dalam 
bentuk isyarat atau foto. Keempat mengambil peran, dalam hal ini setelah 
follower peka terhadap informasi yang diberikan oleh komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo, follower bertindak secara nyata yaitu dengan 
memberikan donasi ataupun membeli langsung barang jualannya sosok  
mulia. Kelima kontrol emosi, mengenai kontrol emosi seseorang 
menyadari bahwa dirinya sedang berempati, tidak larut dalam masalah 
yang sedang dialami orang lain. Dalam hal ini follower tidak berlarut 
dalam masalah yang dialami oleh sosok mulia (Goleman, 1998: 404). 
Dampak yang didapat lainnya yakni berupa kepercayaan dari donatur 
kepada komunitas Ketimbang Ngemis Solo. 
Maka bisa ditarik bahwa strategi komunikasi komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo  sebagai komunitas yang berhasil dalam komunikasinya 
melalui Instagram kepada followernya melalui 4 langkah strategi 
komunikasi. Pertama mengenali sasaran komunikasi, dalam hal ini 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam memilih sasaran telah memilih 
follower sebagai sasaran komunikasinya diutamakan yang berwarga Solo. 
Kedua pemilihan media komunikasi. Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
memilih Instagram sebagai media komunikasinya kepada masyarakat. 
Maka dalam hal ini strategi komunikasi yang dilakukan melalui Instagram 
yakni dengan membuat caption atau kata – kata yang menarik. Bahasa 
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yang digunakan santai, mudah dipahami dan jelas. Selain itu strategi 
selanjutnya pemilihan gambar. Dalam memilih gambar komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo memilih gambar yang jelas tidak blur dan 
mengandung human interest. Serta timing yang digunakan. Komunitas 
ketimbang ngemis Solo memrhatikan waktu dalam mengunggah foto. Hal 
tersebut dilakukan agar banyak follower yang melihat pempublikasian. 
Ketiga hal tersebut strategi yang paling ditekankan. Namun agar follower 
tidak bosan dengan isi publikasi yang dilakukan. Komunitas ketimbang 
ngemis Solo mengunggah kegiatan – kegiatan yang dilakukannya dalam 
bentuk desain pamflet.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti uraikan pada 
bab sebelumnya, strategi komunikasi melalui Instagram yang telah dilakukan 
oleh komunitas ketimbang ngemis Solo untuk menarik empati dari 
masyarakat. Maka strategi komunikasi yang dilakukan oleh komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Onong 
Uchyana Effendi, yang meliputi empat langkah sebagai berikut :  
1. Strategi komunikasi komunitas Ketimbang Ngemis Solo melalui 
Instagram untuk menarik empati masyarakat yaitu dengan 
mengenali sasaran komunikasi. Sasaran komunikasi disini adalah 
follower yang berasal dari Solo. 
2. Strategi selanjutnya adalah memilih media komunkasi yakni 
Instagram. Strategi di Instagram sendiri yakni dengan 
mememperhatikan pembuatan caption yang menarik dan 
menyentuh di hati follower. Poin – poin yang diperhatikan yakni 
bahasa yang digunakan santai seperti berbicara dengan teman 
sendiri. Tidak terlalu panjang lebar tetapi singkat dan bermakna, 
terpenting mencantumkan nama, usia, lokasi jualan, waktu jualan, 
jumlah penghasilannya. Serta menceritakan kisah yang dialami 
oleh sosok mulia sendiri. Setalah caption, pemilihan gambar, 
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gambar yang digunakan harus sesuai, maksudnya adalah foto harus 
sudah bisa menceritakan keadaan dalam artian memilih foto 
dimana foto tersebut jelas tidak kabur. Dengan didukung caption 
maka kedua hal tersebut sudah bisa menarik empati dari 
masyarakat. Selanjutnya memperhatikan timing. Komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo tidak sembarangan dalam mengunggah 
setiap foto. Namun mengunggah foto pada saat waktu istirahat, 
sekitar siang menjelang sore. Hal tersebut disiasati agar banyak 
follower yang melihat postingan yang ada. Ketiga hal tersebut 
digunakan untuk mendapat like dan komentar yang banyak. Namun 
tidak terlepas dengan menggunakan fitur – fitur dari Instagram 
sendiri yakni dengan menggunakan hastag, arroba, caption dan 
lain sebagainya. didukung dengan informasi kegiatan dan laporan 
kegiatan komunitas ketimbang ngemis Solo.jumlah publikasi yang 
dilakukan komunitas Ketimbang Ngemis Solo 1 kali dalam 2 
sampai 3 hari tergantung bahan yang tersedia. 
3. Strategi yang ketiga yakni mengkaji tujuan pesan komunikasi. 
Kajian pesan yang dilakukan adalah dengan teknik persuasif. Yaitu 
dengan cara memberikan kalimat – kalimat motivasi kepada 
follower untuk memperkuat makna pesan atau tujuan pesan yang 
ingin disampaikan yakni dengan mencantumkan tagline “belilah 
walaupun tidak membutuhkan” didalam membuat caption.  
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4. Strategi komunikasi yang terakhir yaitu peran komunikator dalam 
komunikasi. Dalam hal ini admin Instagram mengunggah seluruh 
kegiatan yang dilakukan seperti penyerahan baksos sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atau kepercayaan bahwa kepada donatur 
bahwa donasi sudah tersampaikan pada target atau sosok mulia. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun dengan demikian masih memiliki keterbatasan 
sebagai berikut :  
1. Peneliti ini hanya dibatasi untuk mengetahui strategi komunikasi yang 
dilakukan komunitas ketimbang ngemis Solo melalui Instagram untuk 
menarik empati masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan strategi ini yaitu dengan melakukan mengenali sasaran 
komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan 
komunikasi, dan peranan komunikator dalam komunikasi. Kegiatan 
tersebut dilakukan agar masyarakat peduli atau empati terhadap target atau 
sosok mulia yang dipublikasikan oleh ketimbang ngemis Solo selama ini. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan subyek strategi 
komunikasi yang digunakan dalam menarik empati masyarakat di 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo. Hal ini yang menyebabkan peneliti 
hanya melihat keempat kegiatan mengenali sasaran komunikasi, pemilihan 
media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan peranan 
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komunikator dalam komunikasi tersebut dalam menarik empati 
masyarakat. 
C. Saran 
1. Akademis 
Dari penelitian ini penelitian ini, peneliti merekomendasi kepada 
peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih jauh mengenai strategi 
komunikasi lainnya yang tidak hanya menarik empati masyarakat saja 
namun bagaimana evaluasi kinerja dari komunitas dalam menarik empati 
masyarakat tersebut. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo khususnya bahwa dalam melakukan kegiatan 
menarik empati masyarakat tidak hanya sebatas menarik di media sosial 
instagram dan  memerhatikan caption dan timing saja melainkan bisa 
melakukan kegiatan lainnya yang bersentuhan langsung dengan 
masyarakat sehingga dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat yang 
masih mengulurkan tangan dalam mencari nafkah untuk tidak meminta - 
minta. Dengan adanya kegiatan – kegiatan atau sosialisasi kepada 
masyarakat yang masih mengulurkan tangan, hal tersebut bisa mengurangi 
angka pengemis di kota – kota. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Ketua Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide)  
 
A. Ketua komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
2. Apa visi dan misi komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
3. Apa kegiatan – kegiatan  atau program dari komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
4. Apakah komunitas Ketimbang Ngemis Solo mempersiapkan strategi dalam 
komunikasi atau melaksanakan kegiatan ? 
5. Apakah komunitas Ketimbang Ngemis Solo melakukan analisis sasaran 
komunikasi ? 
6. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
7. Apa media komunikasi yang aktif digunakan di komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo kepada follower ? 
8. Mengapa memilih Instagram sebagai media komunikasi dan mengapa tidak 
media lain ? 
9. Apakah tujuan dari pesan komunikasi yang disampaikan kepada follower ? 
10. Seberapa penting komunikator dalam komunikasi ? 
11. Komponen dalam melakukan strategi komunikasi meliputi sasaran 
komunikasi, pemilihan media komunikasi, tujuan komunikasi, peranan 
komunikator. Dari keempat komponen tersebut mana yang paling menonjol ? 
12. Bagaimana cara megukur keberhasilan dari keempat tahapan komunikasi 
tersebut ? 
13. Apakah foto yang mendapat like tinggi, juga mendapat donasi yang tinggi? 
14. Bagaimana proses strategi komunikasi dalam mengkomunikasikan informasi 
kepada follower ? 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.  
B. Admin Instagram komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
1. Sudah berapa lama anda menjadi admin di akun Instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ? 
2. Siapa yang membuat akun Instgaram ketimbang ngemis Solo ? 
3. Kenapa bisa mendirikan akun Instagram ketimbang ngemis Solo ? 
4. Mengapa memilih instagram sebagai strategi untuk menarik empati dari 
masyarakat ? 
5. Mengapa memilih instagram sebagai strategi untuk menarik empati dari 
masyarakat ? 
6. Bagaimana tanggapan anda melihat perkembangan media online (internet) 
sebagai media komunikasi saat ini ? 
7. Bagaimana cara admin memperkenalkan akun Instagram kepada masyarakat 
?  
8. Pesan apa saja yang terkandung dalam foto yang diunggah oleh akun 
Instagram @ketimbang.ngemis.soloo ? 
9. Bagaimana admin dalam melakukan suatu unggahan agar jumlah like atau 
komentar banyak ?  
10. Bagaimana strategi dalam membuat caption ? 
11. Bagaiaman proses pembuatan caption ? 
12. Konten apa yang ingin ditunjukkan oleh Instagram ketimbang ngemis Solo ? 
13. Bagaimana menentukan timing untuk berbagi foto ke Instagram ? 
14. Bagaimana cara memotivasi pengikut (followers) akun Instagram untuk 
berempati ?  
15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh admin dalam 
mengelola akun Instagram @ketimbang.ngemis.soloo ?  
16. Bagaimana cara admin untuk mendapata kepercayaan dari masyarakat atau 
follower ? 
17. Apa saja bentuk empati yang diterima Komunitas Ketimbang Ngemis Solo? 
18. Strategi komunikasi khusus seperti apa yang diterapkan oleh komunitas 
ketimbang ngemis Solo untuk menarik perhatian masyarakat terutama 
melalui akun Instagram @ketimbang.ngemis.soloo ? 
19. Bentuk respon apa yang muncul yang merupakan feedback dari follower atau 
masyarakat di Instagram hasil komunikasi yang dilakukan admin akun 
Instagram @ketimbang.ngemis.soloo ? 
20. Apakah  Instagram dapat menjadi sarana untuk memunculkan empati ?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
C. Anggota komunitas Ketimbang Ngemis Solo  
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas ketimbang Ngemis Solo ? 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti kegiatn di komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
3. Sudah berapa lama anda menjadi anggota di komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
4. Kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti ? 
5. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo? 
6. Apa motivasi anda mengkuti kegiatan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
? 
7. Apakah anda mengikuti akun instagram komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
8. Apa motivasi anda mengikuti akun instagram komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
9. Manfaat apa yang anda dapatkan mengikuti akun instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.  
Pedoman Wawancara Follower Instagran komunitas Ketimbang Ngemis Solo  
  
D. Follower Aktif dari akun Instagram komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti Instagram komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
2. Bagaimana pandangan anda tentang akun Instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ? 
3. Apakah anda update atau mengikuti setiap informasi yang diunggah dari akun 
Instagram @ketimbang.ngemis.soloo? 
4. Informasi apakah yang di unggah oleh komunitas ketimbang.ngemis.soloo ? 
5. Apa reaksi anda setelah melihat postingan foto di akun Instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ? 
6. Apa tindakan anda setelah melihat postingan foto di Instagram tersebut? 
7. Apakah  menurut anda yang di lakukan komunitas ketimbang ngemis Solo di 
akunnya itu baik ? mengapa ?  
8. Apakah anda mengetahui tentang sosok mulia di komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
9. Menurut anda apakah akun Instagram @ketimbang.ngemis.soloo dapat 
menarik empati follower/masyarakat terhadap sosok mulia ? 
10. Apa yang anda dapatkan ketika anda melihat Instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ? 
11. Dengan mengunjungi akun Instagram @ketimbang.ngemis.soloo, apakah  
anda bisa mendapatkan informasi lebih tentang sosok mulia ? 
12. Apa unggahan yang paling menarik dan berkesan menurut anda ? mengapa? 
  
Lampiran 5. 
Transkrip Wawancara 
Transkrip  Wawancara 
Narasumber   : Yogi Pianda Putra 
Jabatan   : Ketua Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu Wawanacara  : 27  Agustus 2017 
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan komunitas Ketimbang Ngemis Solo? 
Sejarahnya itu ada di blognya ketimbang ngemis Solo, bisa dilihat 
sendiri di knsoloo.blogspot.com. 
2. Apa visi dan misi komunitas ketimbang ngemis Solo ? 
Untuk visi dan misi dari komunitas Ketimbang Ngemis Solo sendiri bisa 
dilihat melalui blognya Ketimbang Ngemis Solo. 
3. Apa kegiatan – kegiatan dari komunitas ketimbang ngemis Solo ? 
Kegiatannya di komunitas Ketimbang Ngemis Solo itu ada meet up, itu 
pertemuan rutin. Lalu ada baksos (bakti sosial), kemudian survei sosok mulia, 
dan ada kegiatan gathering regional. 
4. Apakah komunitas Ketimbang Ngemis Solo itu menyiapkan sebuah strategi atau 
cara – cara dalam berkomunikasi? 
   Strategi komunikasi kita yang pertama itu adalah Instagram, cuma itu 
kalo komunikasi satu arah yang mana hanya kita yang menerangkan ke khalayak 
umum tapi kan feedbacknya mereka nggak bisa balik ke kita, paling cuma 
komen sama DM (direct meseenger) tapi kita komunikasi dua arah  kita pake 
BBM. Jadi nanti masyarakat umum bisa nanya – nanya ke kita tentang 
Ketimbang Ngemis Solo, terus bisa langsung kita bales. Jadi media komunikasi 
searah kita ya Instagram, nah makanya kita nambah lagi BBM. Karena masih 
musim terus masih banyak juga yang pake. Jadi agar bisa dua arah kita pake 
BBM.  
5.  Apakah komunitas Ketimbang Ngemis Solo melakukan analisis sasaran 
komunikasi ? 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam menganalisis sasaran itu 
bagaimana kita menceritakan sosok mulia agar lebih dikenal oleh banyak orang. 
Dimana orang yang awalnya tidak tahu atau tidak terlalu memerhatikan sosok 
mulia menjadi tahu dan dan memerhatikan. Jadi kita itu menceritakan  sosok – 
sosok mulia atau yang biasa kita kenal solia itu yang target kita itu agar lebih 
dikenal masyarakat umum. Jadi intinya kita memperkenalkan sosok – sosok 
mulia ke follower biar mereka itu lebih mengenal sosok – sosok mulia kita. Jadi 
kalau mereka awalnya nggak tahu atau mereka itu awalnya  nggak teralalu 
memerhatikan banget sosok – sosok mulianya itu nanti mereka itu bisa jadi tahu 
dan memperhatikan. 
6. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
Sasaran komunikasi di komunitas Ketimbang Ngemis Solo adalah 
masyarakat umum atau lebih dikhusukan lagi follower untuk daerah Solo. Kalau 
luar Solo repot. Bisa dibilang kita tangan kedua dari sosok yang berkekuarangan 
atau jadi media komunikasi antara sosok mulia ke masyarakat umumunya.  
7. Apa media komunikasi yang aktif digunakan oleh komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo kepada follower ? 
Media komunikasi yang dipakai adalah Instagram dalam menarik 
perhatian masyarakat. Media tersebut yang bersifat satu arah. Sebenarnya ada 
juga yang dua arah BBM dan line namun mereka menjadi media pelengkap. 
8. Mengapa memilih instagram sebagai media komunikasi dan mengapa tidak 
media lain? 
Karena gak bisa dipungkiri lagi ya, Instagram saat ini cukup ampuh, 
cukup efektif juga untuk menjaring masyarakat, memberikan informasi yang 
sebesar-besarnya, seluas-luasnya. Dan juga hampir semua lapisan masyarakat 
sudah mempunyai Instagram. Dan itu memudahkan kita untuk melakukan 
sosialisasi atau memberikan informasi kepada masyarakat. Memilih Instagram 
karena hits dan popular juga. Kontennya lebih banyak dari media sosial lain. 
Jadi Instagram saat ini bukan hanya medsos saja, karena di Instagram itu banyak 
yang jualan, terus banyak informasi berita yang didapat di Instagram. Jadi 
terkadang masyarakat umum itu melihat berita nggak hanya dari situs berita, tapi 
dari Instagram juga ada. Selain itu instagram fitur – fiturnya juga lengkap, kita 
bisa upload foto, buat caption. Jadi kemudahan itu yang kita pilih, kenapa kita 
menggunakan Instagram sebagai media komunikasi yang paling efektif. 
9. Apakah tujuan  dari pesan komunikasi yang disampaikan kepada follower?  
Tujuan komunikasinya lebih ke persuasif yakni mengajak atau 
membujuk. Jadi mangajak masyarakat umum pertama itu untuk peduli terhadap 
sosok mulia dengan cara membeli dagangannya. Yang kedua marketing, 
membujuk mereka (follower) untuk membeli dagangannya. 
10. Seberapa penting komunikator dalam komunikasi ? 
Komunikator sangat penting, karena kita harus ada satu orang yang 
megang Instagram. Paling penting dia harus tahu dulu tentang sosok mulianya 
sama dia paling tahu tentang komunitas ketimbang ngemis Solo sendiri. Karena 
menjadi penguhubung antara komunitas dengan masyarakat umum dan 
penghubung antara sosok mulia dengan masyarakat umum.  
11. Komponen dalam melakukan strategi komunikasi meliputi sasaran komunikasi, 
pemilihan media komunikasi, tujuan komunikasi, peranan komunikator. Dari 
keempat komponen tersebut mana yang paling menonjol ? 
Strategi yang paling menonjol adalah poin kedua yaitu pemilihan media 
komunikasi. Karena hal tersebut yang paling menentukan dalam hal keefektifan. 
Apabila dalam pemilihan media tidak efektif, maka semua poin strategi 
komunikasi tersebut tidak penting.  
12. Bagaimana cara mengukur keberhasilan dari keempat tahapan komunikasi 
tersebut ? 
Keberhasilannya dari follower Instagram komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo banyak dan tidak beli, banyak like (suka), dan komentarnya banyak. Hal 
tersebut berarti peran komunitas Ketimbang Ngemis Solo dalam menyampaikan 
pesan dan menarik perhatian masyarakat serta banyak melakukan pengenalan 
solia (sosok mulia) ke masyarakat, berarti telah sukses dalam pemilihan media 
komunikasi. Namun, tidak hanya itu saja, tindakan nyata dari masyarakat sendiri 
ada yang menitip dana dan bahkan ada yang ikut baksos dan menyerahkan 
baranganya langsung kepada sosok mulia. 
13.  Apakah foto yang mendapat like tinggi, juga mendapat donasi yang tinggi? 
Belum tentu mbak, belum tentu like tinggi donasi juga tinggi, kalau like 
tinggi itu hanya menandakan kalau postingan kita menjadi perhatian follower 
saja. 
14. Bagaimana proses strategi komunikasi dalam mengkomunikasikan informasi 
kepada follower ? 
Strategi mengkomunikasikan informasi kepada follower kalau melalui 
Instagram salah satunya adalah memperhatikan caption atau keterangan dalam 
sebuah postingan. Jadi kita pertama lihat dulu apa konten yang mau diposting. 
Selanjutnya memperhatikan detail apa yang mau di buat caption atau 
keterangan, jadi tidak bisa sembarangan dalam menulis caption. Komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ada tim khusus sendiri yang bisa membuat caption 
menjadi lebih menarik untuk di baca. Jadi gambar saja itu nggak menarik, tapi 
caption juga harus menarik. Kedua adalah pemilihan gambar, karena gambar itu 
berbicara. Kalau untuk yang lebih tanya mendalam tentang beliau – beliau atau 
penegn tau secara rinsi bisa berkomunikasi dengan BBM kita follower bisa 
secara privat bisa menghubungi lewat BBM. 
  
Transkrip Wawancara 
Narasumber  : Maria Dea Pramudita 
Jabatan  : Admin Instagram Komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu  : 6 September 2017 
1. Sudah berapa lama anda menjadi admin di akun Instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ? 
Sudah 2 tahun sejak berdirinya komunitas Ketimbang Ngemis Solo. Jadi 
sejak tahun 2015 saya menjadi admin Instagram. 
2. Siapa yang membuat akun Instgaram ketimbang ngemis Solo ? 
Ya saya sendiri mbak dari awal. 
3. Kenapa bisa mendirikan akun Instagram ketimbang ngemis Solo ? 
Alasanku ngebuat KN Solo itu ya, aku pengen sih Kota Solo punya 
Ketimbang Ngemis sendiri gitu lah, kan di kota- kota lain juga udah punya, KN 
Regionalnya masing-masing juga aktif-aktif kok, mereka juga sering upload ke 
Instagramnya masing-masing kegiatanya. Jadi kepengen aja buat gitu, biar di 
Solo ada komunitas yang terbilang unik ini. 
4. Mengapa lebih memilih media sosial Instagram agar tertarik kepada komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ? 
Karena Instagram itu lagi booming – boomingnya. Pengguna Instagram 
banyak, ibu – ibu saja pakai. Sekarang enak juga bisa live di Instagram di save 
juga bisa biar mereka bisa lihat. Misal ada media sosial lain pas untuk menulis 
captionnya terbatas. Jadi takutnya tidak bisa mengungkapkan cerita sosok 
mulianya secara lengkap.  
5. Mengapa memilih instagram sebagai strategi untuk menarik empati dari 
masyarakat ? 
Karena instagram lebih ngetrend dan penggunanya banyak, sekarang 
Facebook mulai tenggelam. Instagram juga mempunyai fitur – fitur dengan 
kemampuan mengunggah foto dengan kualitas baik dan lain - lainnyanya jadi 
hasilnya juga maksimal. foto – foto sosok mulia juga bisa dilihat dengan jelas. 
Kalau facebook menurutku mulai ditinggalin dan masyarakat juga antusiasnya 
kurang. 
6. Bagaimana tanggapan anda tentang perkembangan media online saat ini 
(internet) sebagai media komunikasi ? 
Dengan adanya kemajuan tekonologi yang semakin canggih sangat 
membantu dan memudahkan dalam mempublikasikan dan memberikan 
informasi kepada masyarakat. Ibaratkan kalau buat mau maju itu cepat. 
7. Bagaimana cara admin memperkenalkan akun Instagram kepada masyarakat ? 
Biasanya jika ada even - even kita promosi Instagram kita. Selain itu saat 
gabung dengan even komunitas - komunitas lain kita juga perkenalkan 
Ketimbang Ngemis Solo itu apa dan jika memang masyarakat belum jelas, 
lansung kita suruh lihat langsung di Instagram komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo. 
8. Pesan apa yang terkandung dalam foto yang diunggah oleh akun instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ? 
Pesan yang terkandung untuk menggugah masyarakat buat lebih peduli 
dengan sosok mulia. Sejauh ini kita nambahin pesan sesuai dengan tagline 
“belilah walaupum nggak membuuthkan”. Ibaratnya membeli itu nggak buat 
jadi  miskin. Kita mau nggak mau harus cari cara supaya pesannya sampai dan 
ajakan kita juga kena. Bukan hanya sekedar kata – kata biasa. 
9. Bagaimana admin dalam melakukan suatu unggahan agar jumlah like atau 
komentar banyak ?  
Jadi agar postingan kita yang like banyak itu biasanya kami membuat 
semacam kombinasi antara foto dan caption secara tepat. Semisal uplod foto 
sosok mulia, itu gambarnya harus yang jelas. Kemudian dipadukan tulisan saya 
juga. istilahnya menceritakan, seolah – olah saya sedang berbicara dengan 
sahabat saya sendiri, yang enak lah bahasa yang biasa saya gunakan gitu, 
kemudian setiap postingan kita pastinya kita tag ke KN Pusat juga dan kita 
gunain hastag – hastag khusus yang biasa kita gunain. 
10. Bagaimana strategi dalam membuat caption ? 
Aku buat caption yang semenarik mungkin biar orang – orang tu enak 
bacanya gitu lho. Tak buatin caption sebagus mungkin kata - katanya. Jadi 
sebisa mungkin kita bikin caption yang sedikit yang penting bermakna, intinya 
gitu yang penting ceritanya ini singkat terus bagian atasnya ada embel – embel 
buat mengajak itu lhoo. Setidaknyaa membaca jadi kita membikin kata - kata 
dikasih emoticon biar menarik. Jadi seenggkanya ada info yang jelas. Biasanya 
kan orang – orang mikir bikin caption tu harus muluk – muluk panjang banget 
gitu kan. Padahal nggak, intinya ada nama, umur, lokasi jualan atau alamatnya. 
11. Bagaiaman proses pembuatan caption ? 
Biasanya follower udah bikin kata – kata kan kadang orang bikin kata – 
kata mutiara gitu. Yaudah dari kata – kata mutiara itu ada yang kita hilangin 
sedikit mungkin terus kita tambahin embel – embel sedikit lah, gimana caranya 
kita bisa mengajak mereka gitu. Misal ada yang kurang belum dicantumkan, itu 
cantumkan sedikit. Kita tetep ngerepost. 
12. Konten apa yang ditunjukkan oleh instagram @ketimbang.ngemis.soloo ? 
Kita konten cuma ada dua, konten sosok mulia sama info – info kegiatan. 
Tujuannya kita tetap buat instagram memang untuk promosi jualannya sosok 
mulia.  
13. Bagaimana menentukan timing untuk berbagi foto ke instagram ? 
Timing dalam mengupload foto kita ambil jam – jam istirahat, jam 
makan siang sama sore. Jadi kita ambil waktu siang menjelang sore. Kalau 
sehari langsung tiga kan habis udah ngga k ada unggahan lagi besoknya bingung 
harus upload apa, nggak ada upload an kan jadi jelek. Lalu mengunggah foto 
sekali dalam tiga hari atau dua hari sekali. 
14. Bagaimana cara memotivasi pengikut (follower) akun instagram untuk 
berempati ? 
Memotivasi follower secara tidak langsung tetap balik ke caption. 
Karena kita nggak      tahu orangnya gimana dari sekian banyaknya follower 
nggak mungkin untuk motivasi satu – satu. Tetapi diomongin di caption saja. 
Yaitu “ayo dibeli” misalnya. Di caption selalu bilang “misal tidak butuhpun 
tidak masalah, kan juga tidak membuat rugi”. Karena dengan masyarakat beli 
beliau bisa beli kebutuhannya.   
15. Apa saja fakor pendukung dan penghambat yang dialami oleh admin dalam 
mengelola akun instagram @ketimbang.ngemis.soloo ? 
Faktor pendukung sendiri tergantung niatnya, niatnya dari awal memang 
buat akun ya harus tanggungjawab. Kalau untuk faktor dari luar misal pas malas 
– malasnya dan pengurus lainnya menyemangati. Ibaratnya udah kerja sampai 
depan jangan samapai berbuat yang paling belakang sendiri. Kalau faktor 
pendukung ya ibaratnya dari orang – orangnya aja. Jadi kalaiu faktor pendukung 
ya dari mereka, kalau mereka antusias kita otomatis antusias. Kalau untuk faktor 
penghambat biasanya karena sibuk jadi jarang buka akun Instagramnya KN, 
kadang pas keadaan moodnya kurang bagus nggak ada mood buat bikin caption.  
16. Bagaimana cara admin untuk mendapata kepercayaan dari masyarakat atau 
follower ? 
Instagram nggak cuma ada foto – foto sosok mulia saja namun juga kita 
upload foto – foto kegiatan kita seperti baksos. Jadi pas baksos kita foto serah 
terima bantuannya gitu terus kita upload supaya kredibilitas komunitas itu bisa 
kita dapetin dan juga yang paling penting dapat dikatakan sebagai laporan ke 
donatur atas donasi mereka. 
17. Apa saja bentuk empati yang diterima komunitas ketimbang ngemis Solo ? 
Biasanya mereka donasi berupa uang, sembako atau barang – barang 
yang masih layak digunakan. Kalau untuk alamat jualan biasanya sudah kami 
cantumkan secara jelas di caption mbak, jadi mereka ke lokasi juga untuk 
membeli dagangannya. Terus ya masyarakat juga senang dengan apa yang kami 
lakukan, terutama bagi soosk mulia. Beliau merasa bahwa kondisinya masih 
diperhatikan oleh sekitarnya dan dengan hal tersebut beliau tampak semakin 
bersemangat dalam melakukan pekerjaannya untuk memnuhi kehidupannya. 
18. Strategi komunikasi khusus seperti apa yang diterapkan oleh komunitas 
ketimbang ngemis Solo untuk menarik perhatian masyarakat terutama melalui 
akun instagram @ketimbang.ngemis.soloo ? 
Strateginya mungkin di caption yang kita cantumin itu karena caption 
dari kita itu pasti kisah dari sosok mulianya. Kita yang cuma nambahain 
penggerak aja supaya mereka sadar dan tergerak hatinya untuk membantu sosok 
mulianya tersebut. Jadinya apa yang mau kita sampaikan ke masyarakat melalui 
caption itu bisa sampai ke hati masyarakat juga. 
19. Bentuk respon apa yang muncul yang merupakan feedback dari follower atau 
masyarakat di instagram hasil komunikasi yang dilakukan admin instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ?  
Bentuk respon dari follower ya antusias dengan kegiatan komunitas KN 
solo, follower juga menerima dengan positif dan ada juga yang ikut serta dalam 
kegitan baksos, selain itu masyarakat juga peduli dengan sosok mulia dengan 
mereka mendatangi langsung untuk membeli atau membantu sosok mulia 
tersebut. 
20. Apakah instagram dapat menjadi sarana untuk memunculkan empati ? 
Bisa, karena niat dari awal untuk mempromosikan sosok mulia saja. Jadi 
kita kasih tahu lokasinya jualan dimana agar mereka datang sendiri. Ternyata 
mereka antusias dengan pengadaan kegiatan dari Ketimbang Ngemis Solo bukan 
hanya kegiatan merepost saja. Justru banyak donatur yang menyumbang dan ada 
yang menjadi dan donatur tetap, hingga kita memberhentikan donatur yang ingin 
karena belum ada target sosok mulia yang akan dibantu.  
  
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Resti Ayu Retno  
Jabatan  : Anggota Aktif (Pengurus) komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu  : 27 Agustus 2017  
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Komunitas ketimbang ngemis Solo adalah suatu forum atau wadah sosial 
yang mana lebih konsen kepada orang – orang yang sudah tua yang memang 
secara fisik tidak seharusnya bekerja tetapi lebih memilih bekerja daripada 
mengemis. 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti kegiatan di komunitas ketimbang ngemis 
Solo? menjadi anggota di komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Sudah dari awal kebentuk jadi sudah dua tahun. 
3. Sudah berapa lama anda menjadi anggota di komunitas ketimbang ngemis Solo 
? 
Sejak Juni 2015 jadi sudah dua tahun.   
4. Mengetahui komunitas ketimbang ngemis Solo dari mana, Kegiatan apa saja 
yang pernah anda ikuti ?  
Pertama dulu tahu ketimbang ngemis Solo dari Instagram. Awalnya 
ketimbang ngemis regional yang semuanya itu di repost sama akun lain. terus 
aku scrool yaudah aku follow. Terus kegiatannya Meet up, baksos, garage sale, 
kunjungan ke rumah sosok mulia, dan pengenalan ke car free day. 
5. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Manfaatnya jadi lebih bersyukur, menambah sisi kemanusiaan. Serta  
menambah teman dan pengalaman baru. 
6. Apa motivasi anda mengikuti kegiatan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo ?  
Motivasinya karena saya memang suka bertemu dengan orang baru. 
Suka bersosialisasi sama suka pengalaman baru. 
7. Apakah anda mengikuti akun instagram komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
Iya,  ikut instagramnya Ketimbang Ngemis Solo. 
8. Apa motivasi anda mengikuti akun instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Karena dulu saya pertama kalai tahu komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo dari instgram juga. Otomatis saya juga nge follow agar 
saya juga tahu aktivitas di media sosialnya gimana, tidak hanya di 
lapangan saja. 
9. Manfaat apa yang anda dapatkan mengikuti akun instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ? 
Manfaatnya saya menjadi mengetahui semua informasi kegiatan 
yang diunggah seperti sosok mulianya, kegiatan baksos dan bisa melihat 
sendiri gimana respon dari follower.  
 
  
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Dyah Permana Sari 
Jabatan  : Anggota Aktif (Pengurus) komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu  : 27 Agustus 2017 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo itu komunitas sosial yaitu 
membantu orang – orang lansia atau orang - orang berkekurangan dan padahal 
dia aja buat kerja susah, tetapi dia lebih bekerja daripada meminta – minta.  
2. Sudah berapa lama anda mengikuti kegiatan di komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ?  
Sudah satu tahun lebih mbak. 
3. Sudah berapa  lama anda menjadi anggota di komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
Sudah satu tahun lebih sejak 2016. 
4. Mengetahui komunitas ketimbang ngemis Solo dari mana, kegiatan apa saja 
yang pernah anda ikuti ? 
Dulu tahunya dari Instagram. pertama ada akun ketimbang ngemis tok 
yang pusat itu, terus tak cari dan ada ketimbang ngemis Solo. Kalau 
Kegiatannya yang paling sering adalah baksos. Selain itu kunjungan ke anak – 
anak penderita HIV aids, lalu kunjungan ke PMI menjenguk orang yang 
mentalnya kurang sama embah – embah yang di titipin disitu.  
5. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Manfaatnya jadi lebih suka berbagai. Awalnya hanya bersimpati, 
kemudian menjadi empati ada tindakan langsung. Dulu melihat cuma merasa 
kasihan. Sekarang jadi berhenti dulu beli makanan atau ngasih uang ke mbah – 
mbahnya. 
6. Apa motivasi anda ikut kegiatan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Saya ingin membantu orang – orang yang berkekurangan. Agar 
beban orang - orang tersebut berkurang. 
7. Apakah anda mengikuti akun instagram komunitas Ketimbang Ngemis 
Solo ? 
Iya, saya mengikuti akun instagram Ketimbang Ngemis Solo. 
8. Apa motivasi anda mengikuti akun instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Karena saya ikut komunitas yang di lapangannya, otomatis saya 
juga harus ikut akun instagramya juga, selain itu karena saya dulu mengetahui 
Ketimbang Ngemis Solo dari instagram.  
9. Manfaat apa yang anda dapatkan mengikuti akun instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ? 
Manfaatnya saya juga menjadi mengetahui bahwa follower ternyata 
juga respek dengan sosok mulia di lihat dari komentar mereka. Selain itu 
ternyata saya lihat respon follower juga positif, banyak yang ngetag atau 
menandai ke akun ketimbang ngemis Solo. 
 
  
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Muhammad Abdel Apalso 
Jabatan  : Anggota Aktif  (Pengurus) komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu  : 27 Agustus 2017 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Komunitas Ketimbang Ngemis Solo adalah komunitas yang bergerak di 
bidang sosial yang membantu mempublikasikan orang – orang yang masih tetap 
berusaha berjualan walapun mereka sudah tua atau tidak sempurna. Meskipun 
keadaannya terbatas beliau memilih jualan daripada mengemis. Jadi komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo adalag komunitas yang membantu yang 
mempublikasikan jualan mereka agar jualan mereka dikenal oleh masyarakat 
luas. 
2. Sudah berapa lama anda menjadi anggota di komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
? 
Menjadi anggota di komunitas Ketimbang Ngemis Solo sudah dua tahun, 
sejak berdirinya komunitas ini. 
3. Mengetahui komunitas ketimbang ngemis Solo dari mana, Sudah berapa lama 
anda mengikuti kegiatan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Awalnya dari kakak, diajakin kaka terus tak lihat di Instagram ada 
akunnya juga yaudah aku follow akunnya. Ikut – ikut kegiatannya KN Solo udah 
dari awal kebentuk, kurang lebih sudah dua tahun. 
4. Kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti ? 
Hampir semua kegiatan udah perna ikut, dari meet up tiap bulan, garage 
sale juga ikut sampai baksos sama kunjungan juga ikut.  
5. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Pertama kita belajar menghargai orang – oarang yang selalu berusaha, 
meskipun usianya sudah senja ataupun meskipun fisiknya tidak sempurna 
dibandingkan dengan mereka yang masih sempurna tetapi mereka lebih memilih 
mengemis daripada berjualan. Selain itu juga bisa menamhah relasi, menambah 
pengalaman, dan menambah teman juga. 
6. Apa motivasi anda  mengikuti kegiatan di  komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Motivasi ikut di komunitas Ketimbang Ngemis Solo karena dengan 
mengikuti kegiatan sosial lebih berguna daripada nggak ada kerjaan, selain itu 
menambah pengalaman juga.  
7. Apakah anda mengikuti akun Instagram komunitas ketimbang ngemis Solo? 
Iya saya mengikuti akunnya ketimbang ngemis Solo. 
8. Apa motivasi anda mengikuti akun Instagram komunitas ketimbang ngemis Solo 
? 
Karena saya anggota dari komunitas ketimbang ngemis Solo ya saya 
juga mengikuti Instagramnya. biar tahu aktivitas onlinenya juga. nggak hanya 
offline atau dilapangan. 
9. Manfaat apa yang anda dapatkan mengikuti akun Instagram komunitas 
ketimbang ngemis Solo ? 
Manfaatnya menjadi tahu bagaimana respon masyarakat di Instagram 
khususnya para follower. Dengan begitu saya sebagai anggota komunitas 
ketimbang ngemis Solo lebih giat lagi dalam menyebar kebaikan, karena 
masyarakat juga merespon positif adanya komunitas ketimbang ngemis Solo ini. 
 
 
  
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Alvin Dian Wardhana 
Jabatan  : Follower Aktif  Instagram komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu  : 24 September 2017 
Instagram  : @alvindianwardhana 
Alamat  : Jl. Kartika Gang Cahaya 5, RT04/22, Ngoresan, Jebres,Surakarta. 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti akun Instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Ikut instagramnya ketimbang ngemis Solo sejak Oktober 2015 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang Instagram dari komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Menurut saya itu akun yang bagus, yang menyebarkan berita positif, 
karena mereka memberikan informasi tentang sosok – sosok yang menurut 
mereka memberikan inspirasi untuk para followernya. 
3. Apakah anda update setiap informasi yang diunggah di komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Iya selalu update, soalnya di instagram ada fitur notifikasi on, jadi saya 
on kan biar suatu saat dia update sesuatu biar saya langsung tahu.   
4. Informasi apakah yang diunggah oleh instagram komunitas ketimbang ngemis 
solo ? 
Informasinya yang jelas soal sosok – sosok mulia yang sudah saya 
sebutkan tadi yang masih berjualan atau sosok – sosok mulia, bisa yang mbah – 
mbah. Intinya yang tua atau mungkin yang punya suatu kekurangan. Bisa jadi 
cacat secara fisik atau yang mungkin tuna wisma. Selain itu juga kegiatan sosial 
seperti baksos.  
5. Apa reaksi anda setelah melihat postingan foto di akun instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ? 
Pertama kali pasti yang terlintas itu kasihan. Soalnya kebanyakan kayak 
orang – orang tua atau mungkin yang punya kekurangan fisik dan mereka masih 
nyari uang atau mencari nafkah. Dan fikirku apa sih yang bisa kita lakuin buat 
ngebantuin mereka. 
6. Apa tindakan anda setelah melihat postingan foto di instagram tersebut ? 
Misal ada update, biasanya di caption itu di jelasin informasi soal sosok 
mulianya itu siapa atau jualannya dimana. Jadi misal saya pas pergi ke tempat 
tersebut atau mungkin secara nggak sengaja ketemu sama sosok sosok tersebut 
saya usahain membeli dagangan mereka. Jadi tindakan saya bantu mereka 
dengan cara membeli dagangan – dagangan mereka. 
7. Apakah menurut anda yang dilakukan komunitas ketimbang ngemis Solo di 
akunnya  itu baik ? mengapa ? 
Iya, menurut saya itu menyebarkan suatu informasi yang sangat positif, 
karena untuk memberitahukan keberadaan sosok – sosok seperte mereka, bahwa 
mereka itu ada dan kita juga bisa membantu mereka dengan cara membeli 
dagangan atau mungkin memberi bantuan secara langsung. Mereka juga 
menyebarkan lewat media sosial yang banyak dilihat oleh orang. 
8. Apakah anda mengetahui sosok mulia di komunitas ketimbang ngemis Solo ?  
Iya saya tahu, sosok mulia adalah sosok yang mana mereka dalam 
keadaan kekurangan, kekurangan ekonomi ataupun fisik. Tetapi mereka masih 
punya tekad untuk mencarinafkah tidak meminta – minta. 
9. Menurut anda apakah akun @ketimbang.ngemis.soloo dapat menarik empati 
follower atau masyarakat terhadap sosok mulia ? 
Iya, karena mereka juga mempostingnya dengan caption yang memang 
jelas, sesuai dengan keadaan sosok mulia tersebut dan biasanya juga banyak 
yang ngetag ke akun tersebut. jadi memang caption nya memang berdasarkan 
sesuai keadaannya sosok mulia tersebut. orang  juga sekarang melihat media 
sosial itu sebagai suatu parameter. Jadi memang semakin banyak orang yang 
melihat itu emang semakin menarik empati, karena yang ditampilkan itu justru 
malah yang apa adanya, dan sesuai dengan keadaan mereka yang justru memang 
bisa dikatakan sederhana atau mungkin bisa dibilang di bawah garis kemiskinan. 
10. Apa yang anda dapatkan ketika anda melihat instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ? 
Pertama yang saya dapatkan pasti informasinya soal keberadaan sosok 
mulia tersebut. Kedua juga inspirasinya. Jadi apa yang mereka lakukan di 
komunitas tersebut menurut saya sesuatu hal yang sangat baik. Jadi bisa jadi 
inspirasi saya untuk melakukan sesuatu hal yang baik juga. Meskipun belum 
sama seperti mereka yang sudah melakukan banyak baksos dan sebagainya, tapi 
setidaknya saya bisa mendapatkan inspirasi, kalau saya juga bisa seperti itu. 
Saya juga bisa melakukan, mungkin bisa jadi suatu  kebaikan yang seperti 
mereka juga. 
11. Dengan mengunjungi akun instagram @ketimbang.ngemis.soloo, apakah anda 
mendapat informasi lebih tentang sosok mulia? 
Iya, kalau lihat akun instagramnya biasanya saya memang melihat 
captionya juga, jadi di captionnya memang ada informasinya. Jadi biar saya tahu 
informais lengkap sosok mulia itu seperti apa, kan ada gambarnya juga, misal 
lewat foto kan kita bisa tahu orangnya seperti ini, jualannya di daerah sini atau 
mungkin rumahnya di daerah sini. Jadi informasi itu biasanya sudah lengkap. 
Soalnya setiap kali melihat, mereka sudah mencantumkan informasi yang 
lengkap, jadi kita sudah tahu kalau misalnya ingin ketemu atau membantu sudah 
tahu dan informasinya sudah lengkap dan tertera semuanya atau mungkin kalau 
misalnya belum lengkap kita juga bisa nanya, kita juga bisa mungkin nge DM 
atau menghubungi official kontak yang ada di akun instagram nya ketimbang 
ngemis Solo.  
12. Apa unggahan yang paling menarik dan berkesan menurut anda ? mengapa? 
Unggahan yang paling menarik dan berkesan dari beberapa postingan 
dari banyak postingan di akunnya ketimbang ngemis Solo adalah yang namanya 
bu Ros, jadi disitu ada postingan pas mereka membantu renovasi warungnya bu 
Ros dan disitu ada informasi kalau ibunya tinggal disitu sendirian sebatangkara, 
karena ibu sudah tidak punya kelurga lagi, dan ibu tinggalnya juga di warung itu 
dan padahal  warungnya cuma warung sederhana itupun nggak setiap hari laku 
dan bener – bener bisa dibilang miris juga, tetapi yang bikin saya berkesan suatu 
hari saya pernah lewat di warungnya ibu itu,  saya lihat ibunya sholat. Jadi saya 
merasa orang yang hidupnya sederhana bahkan dibawah garis kemiskinan dia itu 
masih ingat sama sang penciptanya dan dia itu sholat dan saya benar – benar 
melihat dengan mata kepala saya sendiri ibunya sholat dan dia masih bersyukur 
diberi kehidupan yang seperti itu beliau masih bersyukur. Jadi itu sangat 
menyentuh sekali. 
 
  
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Ardhi Setiawan 
Jabatan  : Follower Aktif komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu  : 1 September 2017 
Instagram  : ardh_setiawan 
Alamat  : Jl. Garuda No 23, Karangasem, Laweyan, Surakarta. 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti akun Instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Sudah seitar satu tahun. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang akun Instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Akun @ketimbang.ngemis.soloo cukup informatif. Soalnya dari akun 
tersebut mendapat informasi tentang sosok – sosok mulia di Solo yang masih 
berkekurangan tetapi tetap menjaga diri dari meminta – minta. Akun tersebut 
cukup memberikan informasi kepada warga Solo khususnya di sekitar mereka 
masih ada orang – orang yang tetap bekerja meskipun kondisinya dalam keadaan 
berkurang.  
3. Apakah anda update atau mengikuti setiap informasi yang diunggah oleh 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo ?  
Iya saya mengikuti setiap postingan di ketimbang ngemis Solo. 
Komunitas tersebut setiap bulan juga ada bakti sosial. Misal ada informasi atau 
sosok mulia yang di share di bulan itu. Jadi saya tetap ikuti. 
4. Informasi apakah yang diunggah oleh akun Instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Informasi yang diunggah adalah sosok mulia beserta sedikit profil atau 
leatar belakang juga disampaikan. Lalu informasi lokasi jualannya, barangnya 
juga. Selain itu juga mengunggah kegitan – kegiatan berupa akan diadakan bakti 
social. Jadi sebelumnya ketimbang ngemis memberitahukan kepada follower 
bahwa akan di adakan bakti sosial pada waktu yang sudah ditentukan. 
5. Apa reaksi anda setelah melihat postingan foto dari akun Instagram komunitas 
Ketimbang Ngemis Solo ? 
Reaksi yang pertama ngelike. Lalu misal informasi kurang jelas saya 
tanya dengan berkomentar atau DM . 
6. Apa tindakan anda setelah melihat postingan foto di akun Instagram  tersebut ? 
Saya menunggu dulu informasinya dari ketimbang ngemis Solo, misal 
sudah ada informasinya. Ya saya kalau pas pulang kerja atau searah mampir 
buat membeli dagangannya. 
7. Apakah menurut anda yang dilakukan oleh komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
di akunnya itu baik ? mengapa ? 
Baik sekali, karena kegiatan positif dari temang – teman ketimbang 
ngemis Solo sendiri bagi anak – anak muda yang mau, untuk wadah 
berorganisasi. Instagramnya cukup postif selain memberikan informasi yang 
diberikan, tidak berhenti disitu tetapi juga memberikan bantuan. 
8. Apakah anda mengetahui tentang sosok mulia di komunitas ketimbang ngemis 
Solo ? 
Iya tahu. Dia adalah orang yang dibantu oleh ketimbang ngemis Solo. 
9. Menurut anda apakah akun instagram @ketimbang.ngemis.soloo dapat menarik 
empati masyarakat atau follower terhadap sosok mulia? 
Bisa, karena di setiap mengunggah informasinya itu memang benar – 
benar ada di Solo, fotonya jelas, ditambah sedikit profil atau latar belakangnya. 
Mungkin itu yang bisa memunculkan rasa peduli. Setelah dikunjungi memang 
benar – benar ada. 
10. Apa yang anda dapatkan ketika anda melihat instagram 
@ketimbang.ngemis.soloo ? 
Yang saya dapatkan dengan melihat instagram itu lebih menyadarkan saya. 
Hidup di khususnya wilayah Solo, lalu setelah melihat foto unggahan di 
instagram ketimbang ngemis Solo, ternyata hidup kita jauh sedikit lebih 
sempurna daripada mereka. Intinya lebih membuat saya bersyukur. 
11. Dengan mengunjungi akun instagram @ketimbang.ngemis.soloo, apakah anda 
bisa mendapatkan informasi lebih tentang sosok mulia ? 
Iya, karena setiap mengunggah informasi itu ditambah memberikan 
profil atau latar belakang dari sosok mulia. Sekaligus fotonya jelas. Memang ada 
di Solo. Setelah dikunjungi juga benar – benar ada. Mungkin itu yang membuat 
menarik. 
12. Apa unggahan yang menarik dan berkesan menurut anda ? mengapa ? 
Unggahan yang paling menarik dan berkesan itu waktumbah penjual 
tusuk sate. Namanya saya lupa. Beliau berumur 70 tahun dan hidup berdua 
dengan istrinya. Rumahnya di sekitar Pucang Sawit, beliau menjual tusuk sate 
seharga 5000 per ikatnya dan itupun tidak setiap hari laku. Hasil yang didapat 
dengan menjual tusuk sate seberapa, kalau saya fikir secara matematika nggak 
nyampe.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Nadia Ayu Oktaviera 
Jabatan  : Follower Aktif Instagram komunitas Ketimbang Ngemis Solo 
Waktu  : 29 Agustus 2017 
Instagram  : @nadiaayuoktavera 
Alamat  : Jl. Jambu Raya no 8 RT04/06 Jajar, Laweyan, Surakarta. 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti akun Instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Saya mengikuti instagramnya ketimbang ngemis Solo sudah dari awal 
ada, dari pembuatannya. Dari tahun 2015. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang akun Instagram komunitas Ketimbang 
Ngemis Solo ? 
Komunitas ketimbang ngemis Solo itu menarik. Karena mereka 
mengapresiasi sosok – sosok mulia yang berjualan. Mereka memberi sembako 
dan tidak hanya sembako, tetapi juga meperbarui dagangan. Selain itu juga 
memperbaiki tempat berjualan. Jadi tidak semua berjualannya dijalan, tapi juga 
ada yang di rumah. 
3. Apakah anda update tentang informasi yang diunggah oleh akun Instagram 
komunitas Ketimbang Ngemis Solo ? 
Jelas tahu. Di upload 3 detik aku langsung buka. Jadi missal isinya 
mbahnya di wilayah mana, namanya siapa, umurnya berapa, pekerjannya apa, 
dan penghasilannya berapa. Jadi tahu kehidupannya. 
4. Informasi apakah yang diunggah oleh komunitas ketimbang ngemis Solo ? 
Informasinya berupa informasi tentang sosok mulia, selain itu juga 
kegiatan – kegiatan dari komunitas ketimbang ngemis Solo. 
5. Apa reaksi anda setelah melihat postingan foto di akun instagram komunitas 
ketimbang ngemis Solo ? 
Reaksinya luar biasa melihat foto yang diunggah oleh ketimbang ngemis 
Solo dan masanya globalisasi jejaring sosial. Jadi penduduk Indonesia pahamlah 
informasi yang disampaikan.  
6. Apa tindakan anda setelah melihat postingan foto di instagram tersebut ? 
Saya membantu, membantunya bisa mengeshare ke teman agar di bantu. 
Hal itu juga sudah membantu. Membantu tidak hanya dalam bentuk uang atau 
dana. Bisa berupa doa dan fisik. 
7. Apakah menurut anda yang dilakukan komunitas ketimbang ngemis Solo di 
akunnuya itu baik ? mengapa ? 
Sangat baik, karena kegiatan sosial, membantu orang lain. Kegiatan 
tersebut malahan harus terus berlanjut. Karena membantu itu orang yang 
berkekurangan kan mendapat pahala juga. 
8. Apakah anda mengetahui sosok mulia di komunitas ketimbang ngemis Solo ? 
Iya saya tahu, karena saya mengikuti instagramnya ketimbang ngemis 
Solo. 
9. Menurut anda apakah akun @ketimbang.ngemis.soloo bisa menarik empati 
masyarakat atau follower kepada sosok mulia? 
Bisa, lihat di instagramnya ketimbang ngemis Solo, dilihat dari 
followernya berapa. Berarti komunitas ketimbang ngemis Solo itu menarik. 
Yang berempati bukan hanya anggota, followerpun juga ikut mencari soosk – 
sosok mulia. 
10. Apa yang anda dapatkan ketika melihat instagram @ketimbang.ngemis.soloo ? 
Yang saya dapat ketika melihat instagramnya adalah ilmu memanusiakan 
manusia. Itu pelajaran paling penting. Teori mudah, namun dipraktikkan ke 
lapangan itu susah. Missal ada mbah – mbah lewat menggendong jamu, apa 
yang kita lakukan. Apakah hanya melihat saja. Setidaknya menanyakan beliau, 
atau menawari beliau makan dan minum. Hal kecil saja itu sudah memanusiakan 
manusia. 
11. Dengan mengunjungi akun instagram @ketimbang.ngemis.soloo apakah anda 
mendapatkan informasi lebih tentang sosok mulia ? 
Iya mendapatkan informasi tentang sosok mulia, karena dijelaskan 
namanya, tempat tinggalnya,umurnya, pendapatannya dan kegiatan sehari – hari 
dari sosok mulia. Jadi lebih tahu dan menggali kehidupan sosok mulia. 
12. Apa unggahan yang paling menarik dan berkesan menurut anda ? mengapa ? 
Unggahan yang menarik dan berkesan ketika yang diunggah adalah 
bapak siapa saya  lupa, tapi saya ingat kehidupannya. Karena bapak itu 
mempunyai 3 anak dan terlantar di jalan. Tidur mereka pindah – pindah di setipa 
took. Setiap tidu di depan penjual sate. Jadi mereka tidur setelah satenya tutup. 
Bapak pekerjaannya hanya memungut rongsok, walaupun mendapat 15 sampai 
20 ribuan. Beliau tidak ingin meminta – minta. Bapak tersebut juga tidak rumah 
dan tidak mempunyai identitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 Kegiatan Publikasi di akun Instagram komunitas ketimbang ngemis Solo 
 
 
 
  
Lampiran 7 
Rekapitulasi donasi yang terkumpul pada bulan September 2017 
 
 
 
 
 
